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ABSTRAK 
Iis Usrotun Kusnul Khotimah (153111049), 2019, Pelaksanaan Metode Tarsana 
Dalam Pembelajaran Baca Al-Qur’an Pada Ibu-Ibu Lansia Di Masjid 
Baiturrohiem Dukuh Blimbing Desa Dawu Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi, 
Skripsi :Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN 
Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Retno Wahyuningsih, S.Si,. M.Pd                             
Kata Kunci   : Pembelajaran Baca Al-Qur’an, Metode Tarsana, Ibu-ibu Lansia 
  
 Permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 1) Mayoritas lansia membaca Al-
Qur’an masih asal-asalan serta tidak memperhatikan tajwidnya. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui: 1) Proses dari pelaksanaan pembelajaran metode 
tarsana dalam pembelajaran baca Al-Qur’an pada ibu-ibu lansia di masjid 
Baiturrohiem Blimbing desa Dawu kecamatan Paron Kabupaten Ngawi 2) Faktor 
pendukung dan penghambat pelaksanaan metode tarsana dalam pembelajaran 
baca Al-Qur’an pada ibu-ibu lansia di masjid Baiturrohiem Blimbing desa Dawu 
kecamatan Paron Kabupaten Ngawi. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang dilaksanakan 
di Masjid Baiturrohiem Dukuh Blimbing Desa Dawu Kecamatan Paron 
Kabupaten Ngawi pada bulan Agustus 2018 sampai Juli 2019. Subjek dalam 
penelitian ini adalah Ustadz  Tarsana dan jamaah ibu-ibu lansia dan informan 
penelitian ini adalah penulis Tarsana dan pengurus Takmir Masjid Baiturrohiem. 
Metode pengumpulan data penelitian ini dengan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Uji keabsahan data dengan menggunakan Triangulasi sumber dan 
metode. Teknik analisis data dengan menggunakan reduksi, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpuan bahwa: 1) Proses 
pelaksanaan pembelajaran metode Tarsana dalam pembelajaran baca Al-Qur’an 
ibu-ibu lansia di Masjid Baiturrohiem antara lain: pertama persiapan dengan 
mempersiapkan peralatan yang akan digunakan dalam belajar, kedua pembukaan 
membaca salam, ketiga pendahuluan dengan membaca Al-Fatihah dan do’a 
senandung Al-Qur’an, keempat kegiatan inti kelas Al-Qur’an melanjutkan 
membaca ayat/surat sebelumya secara klasikal dengan metode drill, dan tanya 
jawab serta evaluasi  harian dengan tanya jawab dan praktek, kelas jilid berisi 
pengulangan dan penambahan materi baru yang disampaikan dengan metode 
ceramah, tanya jawab dan drill, serta evaluasi dilakukan ketika sudah sampai jilid 
2 praktek membaca dengan menerapkan Tajwid yang sudah dipelajari,proses 
kelima yaitu penutup dengan membaca doa selesai belajar dan ustadz menutup 
dengan salam.2) Faktor pendukung pembelajaran banyak santri yang berminat 
untuk bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai tajwid, ilmu dan 
tenaga ustadz dan peralatan yang sudah lengkap. Sedangkan faktor penghambat 
pembelajaran adalah musim panen dan tanam tiba karena sebagian besar santri 
adalah petani, selanjutnya jika ada tetangga sekitar dukuh Blimbing mempunyai 
hajatan maka santri ikut serta membantu dalam hajatan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Rasulullah Muhammad SAW adalah Nabi terakhir yang menerima 
risalah kitab suci dari Allah SWT. Al-Qur‟an merupakan petunjuk 
(hidayah) serta sebagai pedoman hidup yang akan membawa manusia 
menuju jalan yang lurus dan diridhoi Allah SWT, serta dapat memberikan 
penjelasan antara yang haq dan yang bathil, sehingga isi kandungan Al-
Qur‟an bisa dijadikan sebagai materi pendidikan.Seperti kita ketahui 
bahwasannya Al-Qur‟an merupakan petunjuk bagi umat islam dan semua 
umat pada umumnya. 
Al-Qur‟an adalah kalam Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril secara mutawatir dan 
ditulis pada mushaf-mushaf yang kemudian disampaikan kepada umat 
Islam serta membaca dan mempelajarinya merupakan ibadah yang dimulai 
dari surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nas (Suparma, 2001 
:38). Al-Qur‟an juga merupakan kitab suci yang menjadi pedoman dan 
sumber inspirasi untuk kaum muslimin dalam menjalankan kehidupan 
mereka, agar hidup tentram aman dan sejahtera serta selamat di dunia dan 
di akhirat. 
Al-Qur‟an merupakan sumber utama ajaran agama Islam dan 
pedoman hidup bagi setiap muslim. Al-Qur‟an bukan sekedar memuat 
petunjuk tentang hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga mengatur 
1 
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hubungan dengan sesamanya, serta manusia dengan alam sekitarnya 
(Husain, 2002:3). Al-Qur‟an juga menjadi bagian penting dalam 
kehidupan manusia, karena pada dasarnya Al-Qur‟an merupakan sumber 
utama bagi kehidupan manusia (Nur, 2008: 21).  
Secara jelas kita diperintahkan untuk selalu mengkaji dan membaca 
Al-Qur‟an. Perintah inilah yang pertama kali diturunkan Allah SWT 
kepada Nabi Muhammad SAW yaitu QS. Al-Alaq 1-5 : 
                        
                         
   
Artinya: 1.bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan, 2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah,3.Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,4. Yang 
mengajar (manusia) dengan perantaran kalam ,5. Dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.( Depag RI, 2009: 
597). 
 
Tafsir dari ayat di atas adalah ayat-ayat Al-Qur‟an yang pertama 
kali turun adalah ayat-ayat yang mulia lagi penuh berkah. Ayat-ayat 
tersebut merupakan rahmat pertama yang dengannya Allah menyayangi 
hamba-hambaNya sekaligus sebagai nikmat pertama yang diberikan 
kepada mereka. Di dalam ayat-ayat tersebut juga termuat peringatan 
mengenai permulaan penciptaan manusia dari segumpal darah. Dan 
bahwasannya diantara kemurahan Allah Ta‟ala adalah Dia mengajarkan 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (Syaikh, 2002:387) 
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Diantara karunia Allah kepada umat manusia ialah manusia itu 
diberi hati nurani yang tertanam ke dalam jiwa orang untuk menuntun 
manusia ini ke arah yang lebih baik dalam mendayungkan bahtera 
hidupnya. Fitrah inilah yang menuntun hidup seseorang, yaitu 
kecenderungan jiwa ke arah kebaikan. Sesungguhnya Al-Qur‟an itu adalah 
bacaan yang mulia, kitab terpelihara tidak ada yang menyentuhya kecuali 
orang yang disucikan. Yang dikemukakan ini tidak terhadap kitab-kitab 
lainnya, yaitu kitab-kitab langit terdahulu.  
Membaca Al-Qur‟an dengan niat yang ikhlas adalah suatu ibadah 
dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah SWT, meskipun belum tahu 
makna ayat yang dibacanya. Bagi orang yang mendengar juga terhitung 
ibadah. Seperti ditegaskan dalam firamanNya surat Al-A‟raf ayat 204 : 
                         
Artinya : Dan apabila dibacakan Al-Qur‟an, maka dengarkanlah 
baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat 
rahmat (Depag RI, 2009:176). 
 
Tafsir dari ayat di atas adalah bahwa ayat ini termasuk dari apa 
yang diperintahkan kepada Nabi SAW. Untuk beliau sampaikan karena itu 
ia dimulai dengan kata dan, yakni dan sampaikan juga bahwa apabila 
dibacakan Al-Qur’an maka dengarkanlah ia dengan tekun . dapat juga 
dikatakan bahwa ayat yang lalu berbicara tentang fungsi dan keistimewaan 
Al-Qur‟an serta rahmat dan dikandungnya. Karena itu sangat wajar jika 
ayat ini memerintahkan agar percaya dan mengagungkan wahyu ilahi dan 
karena itu apabila dibacakan Al-Qur’an oleh siapapun, maka bersopan 
santunlah terhadapnya karena ia merupakan firman-firman Allah SWT 
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serta petunjuk untuk kamu semua dan karena itu pula dengarkanlah ia 
dengan tekun lagi bersungguh-sungguh, dan perhatikanlah dengan tenang 
tuntunan-tuntunannya agar kamu mendapat rahmat. 
Kata إخصَأ dipahami oleh pakar-pakar bahasa dalam arti 
mendengar sambil tidak berbicara, karena itu diterjemahkan dengan 
perhatikan dengan tenang perintah ini setelah sebelumnya ada perintah 
mendengar dengan tekun menunjukkan betapa mendengar dan 
memperhatikan Al-Qur‟an merupakan sesuatu yang sangat penting. 
Namun demikian ada bebrapa pendapat yang mengatakan jika dengan 
pernyataan seperti di atas berarti ketika seseorang sedang mendengarkan 
bacaan Al-Qur‟an maka semua aktivitas harus diberhentikan, jadi sebagian 
pakar berpendapat bahwa maksud mendengar dan perhatikan dengan tekun 
ialah ketika dalam keadaan sholat, saat imam membaca satu surat maka 
makmum mendengar dan memperhatikan dengan tekun surat yang dibaca 
oleh imam dan tidak membaca surat lain. (Shihab, 2002:361) 
Sebagai agama yang haq dan universal, Islam memberikan 
penekanan lebih terhadap belajar dan segala hal yang berkaitan 
dengannya. Secara eksplisit ayat pertama sebagai bukti dimulainya risalah 
Islam, menegaskan untuk iqro‟ yang artinya membaca. Membaca 
merupakan salah satu media untuk melakukan proses pembelajaran yang 
paling efektif. karena dengan membaca akan menambah pengetahuan 
khususnya terhadap hal-hal yang belum atau tidak diketahui manusia. 
Dengan demikian setiap proses pembacaan baik pembacaan terhadap 
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realitas alam atau nash dan teks keilmuan merupakan bagian dari proses 
pembelajaran. 
Belajar menjadi kewajiban setiap umat Islam, belajar Al-Qur‟an di 
sini artinya yaitu mempelajari cara membaca Al-Qur‟an dengan baik dan 
benar yang disertai dengan hukum tajwidnya. Dalam membaca Al-Qur‟an 
tidak boleh tergesa-gesa. Karena Allah dan Rasulnya menyukai seorang 
muslim yang pandai membaca Al-Qur‟an. Seperti dalam Q.S At-Thaha : 
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                      
               
Artinya : Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, 
dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al-Qur‟an sebelum 
disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah:”Ya 
Rabbku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan”.( DEPAG RI, 
2009: 320).  
 
Tafsir dari ayat di atas adalah penempatan  ( )قحنا كهًنا الله ىهعخف
maka maha tinggi Allah, maha raja yang haq antara uraian tentang Al-
Qur‟an yang diturunkan dengan bahasa Arab (ayat 113) dengan larangan 
tergesa-gesa membacanya (penggalan ayat terakhir 114), mengisyaratkan 
bahwa kandungannya adalah sesuatu yang sangat luhur dan tinggi serta 
haq lagi sempurna, serta harus diagungkan dengan mengikuti tuntunannya 
karena Al-Qur‟an bersumber dari yang maha tinggi, dan dari maharaja 
yang tunduk kepadaNya semua makhluk.  
Firmannya  ٍّحٔ كٍنإ ىضقٍَأ مبق ٍي  ) ) dapat dipahami dalam arti 
sebelum malaikat selesai membacakan kepadamu. Diriwayatkan bahwa 
Nabi SAW pernah tergesa-gesa membaca ayat-ayat Al-Qur‟an sebelum 
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jibril as. Menyelesaikan bacaannya. Sehingga beliau membaca Al-Qur‟an 
sebelum Jibril as, membacanya guna mengukuhkan hafalan beliau karena 
khawatir lupa. (Shihab, 2002:377) 
Ayat ini menjelaskan dalam proses menyerap atau menerima ilmu 
sebaiknya yang kita utamakan adalah pemahaman terhadap ilmu yang 
diterima, sehingga jangan sampai kita berpindah-pindah dari satu bab ke 
bab yang lain sebelum benar-benar paham. 
Al-Qur‟an memberi petunjuk jalan yang lurus dan memberi 
bimbingan kepada umat manusia dalam menempuh perjalanan hidupnya 
agar selamat di dunia dan di akhirat. Untuk itulah tiada ilmu yang lebih 
utama dipelajari seorang muslim melebihi keutamaan mempelajari Al-
Qur‟an. Dari Usman Bin Affan ra, berkata : 
 َر ٌَ بَّفَع ٍِ ْب ٌَ ب ًَ ْثُع ٍْ َعٔ ِالله ُل ْٕ ُسَر َلَبق : َلَبق ُُّْ َع ُالله ًَ ِض
 ِأر( .ُّ ًَ َّهَع َٔ  ٌَ آْزُقنْا َىَّهََعح ٍْ َي ْىُكُزٍْ َخ : َو َّلََّس َٔ  ِّ ٍْ َهَع ُالله َّمَص
)يزخبنا 
Dari Usman bin Affan ra, dia mengatakan: Rasulullah SAW 
bersabda:“Sebaik-baik kamu adalah orang yang mau mempelajari 
Al-Qur‟an dan mengajarkannya”. (HR.Bukhori) (Imam An-
Nawawi, 2015:597-598). 
 
 ِالله ُل ْٕ ُسَر ُجْع ًِ َس َلَبق : َلَبق َبُْٓ َع ُالله ًَ ِضَر َتَيبَُيا ًْ َِبا ٍْ َع
 َو َّلََّس َٔ  ِّ ٍْ َهَع ُالله َّمَص  َو ْٕ ٌَ ًِْحَأٌ ُ ََِّّءَبف ٌَ آُْزقْنا أُؤَزِْقا : ُل ْٕ َُقٌ
)ىهسي ِأر( .ِّ ِب بَحَْصِلِ بًعٍْ ِفَش ِت ًَ ٍَِقْنا 
            
 Dari Abu Umamah r.a, dia menurutkan bahwa dia mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Bacalah Al-Qur‟an karena ia adalah 
pemberi syafaat bagi pembacanya di hari kiamat nanti.” [HR. 
Muslim] (Imam An-Nawawi, 2015: 597). 
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Dari hadits di atas bahwa membaca Al-Qur‟an memang benar akan 
memberi syafa‟at yang banyak bagi kehidupan manusia hingga dikatakan 
bahwa sebaik-baik manusia adalah yang membaca Al-Qur‟an dan 
mengamalkannya, selain itu dihari kiamat nanti Al-Qur‟an yang sering kita 
baca akan memberi syafa‟at dan bisa menyelamatkan kita dari siksaan 
Allah. Oleh karena itu, sebagai umat Islam kita wajib untuk selalu 
membiasakan  membaca, mempelajari dan mengajarkan Al-Qur‟an.  
Al-Qur‟an meletakkan akal sesuai dengan fungsinya dan 
kedudukannya, Allah menciptakan akal dalam keadaan terbatas sehingga 
ia memerlukan perangkat lain untuk dapat memahami membacanya akan 
mendapat pahala, tetapi sekaligus sebagai sumber ilmu pengetahuan bagi 
manusia agar dapat memaknai hidupnya. Ilmu yang diisyaratkan Al-
Qur‟an meliputi segala pengetahuan yang bisa menyingkap hakikat segala 
sesuatu serta dapat menghilangkan kabut kebodohan dan keraguan akal 
manusia. 
Perlu disadari bahwa banyak muslim yang saat ini belum bisa 
membaca Al-Qur‟an, mereka lebih disibukkan dengan urusan duniawi-
duniawi saja. Mengingat bahwa belajar membaca Al-Qur‟an sangat 
penting untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an tesebut. 
Adapun terdapat hukum bacaan Al-Qur‟an hingga pengucapan yang benar 
dan tepat, hukum ini dikenal dengan ilmu tajwid. Namun Al-Qur‟an 
disampaikan dalam bahasa Arab dan tidak semua umat muslim di 
Indonesia menguasai bahasa itu dengan baik (lancar, cepat, benar) perlu 
menggunakan metode dan strategi tertentu. 
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Beberapa tahun terakhir muncul sebuah metode baru dalam 
pembelajaran Al-Qur‟an di desa Dawu kecamatan Paron, yaitu metode 
Tarsana, yaitu suatu metode cepat dapat membaca Al-Qur‟an yang 
berusaha sedikit demi sedikit memberantas buta huruf Al-Qur‟an. Dalam 
perkembangan selanjutnya, tidak menutup kemungkinan dapat juga 
diajarkan kepada setiap muslim di seluruh Indonesia. Adapun metode yang 
diajarkan oleh Tarsana adalah cara membaca Al-Qur‟an dengan benar 
menurut ilmu tajwid dalam tempo yang singkat, yakni 4 sampai 5 bulan 
khatam membaca Al-Qur‟an 30 juz dengan menggunakan lagu yang biasa 
dipergunakan untuk membaca Al-Qur‟an. Metode ini dapat digunakan 
untuk segala usia, tidak hanya untuk usia anak-anak tetapi juga untuk usia 
remaja, bahkan orang tua.  
Sebelumnya belum pernah ada pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
bagi ibu-ibu lansia di Masjid Baiturrohiem ini. Dengan datangnya metode 
Tarsana ini membawa pengaruh yang sangat besar yaitu dapat 
meningkatkan semangat lansia yang belum bisa membaca Al-Qur‟an 
untuk mau belajar membaca Al-Qur‟an di tempat tersebut. Selain itu 
karena pembelajaran Tarsana menggunakan  nagham atau lagu khusus 
yaitu nada rost menjadikan daya tarik lansia untuk mengikuti 
pembelajaran baca Al-Qur‟an menggunakan metode Tarsana. Kurang 
lebih dalam delapan tahun terakhir ini sangat maraknya pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an yang menggunakan metode Tarsana, sehingga kepala 
Masjid Baiturrohiem meminta para Ustadz Tarsana untuk mengajar 
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membaca Al-Qur‟an dengan menggunakan metode Tarsana di Masjid 
Baiturrohiem (Wawancara Bapak Abdul Qodir, 25 Agustus 2018). 
Kepala Masjid Baiturrohiem mengungkapkan Hal ini juga terjadi 
di Masjid Baiturrohiem Blimbing di desa Dawu, Kecamatan Paron, 
Kabupaten Ngawi yang merupakan tempat pendidikan Al-Qur‟an yang 
beranggotakan orang tua, dan lansia, di mana peserta didik (santri) terdiri 
dari ibu-ibu lansia yang semangat untuk belajar membaca Al-Qur‟an 
sampai khatam 30 juz dengan didampingi ustadz. Mayoritas mereka 
kurang memperhatikan bacaan Al-Qur‟an sehingga kebanyakan 
membacanya masih asal-asalan serta tajwidnya masih banyak yang salah, 
bahkan ada beberapa diantaranya yang buta huruf serta mudah lupa 
dengan apa yang sudah diajarkan (Wawancara bapak Abdul Qodir, 25 
Agustus 2018). 
Di zaman yang modern ini banyak lembaga pendidikan-
pendidikan, baik formal maupun non formal yang telah menyelenggarakan 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an untuk meningkatan dan memperbaiki 
kemampuan membaca Al-Qur‟an umat Islam. Masing-masing lembaga 
mempunyai cara atau metode yang berbeda-beda dalam mengajarkannya. 
Disamping itu, masing-masing lembaga menggunakan cara atau metode 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an yang berbeda-beda yang dijadikan 
pedoman siswa atau santri dan guru dalam pembelajaran. 
Metode Tarsana sebagai salah satu metode belajar membaca Al-
Qur‟an yang bisa dikatakan adalah metode baru. Karena usianya tergolong 
baru dibanding dengan metode lainnya. Metode Tarsana di susun oleh 
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KH.Sjamsudin Mustaqim dan secara kelembagaan didirikan pada tahun 
2005 di kabupaten Ngawi. Sesuai dengan namanya, Tarsana adalah 
singkatan dari Tartil (sesuai tajwid), Sari‟(cepat), dan Nagham (lagu). 
Keunikan metode ini terletak pada penggabungan ketiga konsep tersebut 
(tartil, sari‟, dan nagham). Hal ini dapat diketahui dalam metode lain yang 
tidak ditemukan konsep menggabungkan ketiganya. Metode-metode 
lainnya hanya menggunakan salah satu (tartil) atau dua saja (tartil dan 
sari‟) dari ketiga konsep diatas. 
Dengan menggabungkan ketiga konsep di atas, metode Tarsana 
dapat dikuasai dengan cepat oleh peserta didik (santri) dengan sistem tujuh 
jam. Buku panduan metode ini hanya terdiri dari tujuh lembar dalam setiap 
jilidnya. Kemudian dalam setiap lembarya memuat beberapa kaidah tajwid 
yang mudah diingat dan ditelaah. Metode belajarnya yaitu dengan 
mengucapkan huruf dengan keras dan menggunakan lagu. Kekhasan 
metode ini dengan metode-metode lainnya adalah digunakannya nagham 
(lagu) dalam pembelajarannya. Dengan digunakannya lagu tersebut 
menjadikan pembelajaran menyenangkan sehingga peserta didik (santri) 
tidak cepat bosan dan jenuh. 
Bapak KH. Sjamsudin Mustaqim selaku penulis metode Tarsana 
ini mengatakan bahwa metode ini sudah banyak tersebar di berbagai kota, 
seperti, surabaya, malang, bogor. Pembelajaran ini banyak diikuti oleh 
semua kalangan mulai dari anak-anak hingga ibu-ibu dan bapak-bapak 
lansia. Bahkan peminat metode ini mayoritas adalah orang dewasa dan 
lansia. Bapak Sjamsudin mengatakan rata-rata usia lansia yang mengikuti 
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pembelajaran ini banyak yang sudah berkepala 5 artinya usia 50 tahun 
masih minat untuk bisa membaca Al-Qur‟an. Karena metode ini sangat 
mengasyikkan dan berbeda dengan metode pembelajaran membaca Al-
Qur‟an dengan yang lain menjadi daya tarik tersendiri bagi peminatnya 
(wawancara KH. Sjamsudin Mustaqim, 23 Agustus 2018). 
Belajar Al-Qur‟an dengan menggunakan metode Tarsana peserta 
didik dapat menemukan kemudahan, sehingga peserta didik akan semakin 
bersemangat untuk meningkatkan kualitas membaca Al-Qur‟an mereka 
dalam hal mempelajari cara baca Al-Qur‟an dengan baik dan benar. 
Berdasarkan latar belakang masalah diuraikan di atas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pelaksanaan 
Metode Tarsana Dalam Pembelajaran Baca Al-Qur’an Pada Ibu-Ibu 
Lansia di Masjid Baiturrohiem Dukuh Blimbing Desa Dawu 
Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi Tahun 2019” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 
sejumlah masalah yang berhubungan dengan pembelajaran baca Al-
Qur‟an, yaitu sebagai berikut : 
1. Sejumlah 25 lansia semangat belajar membaca Al-Qur‟an  
2. Sejumlah 25 lansia membaca Al-Qur‟an masih asal-asalan serta 
tajwidnya masih banyak yang salah. 
3. Sejumlah 10 ibu-ibu lansia ada yang buta huruf serta mudah lupa 
dengan apa yang sudah diajarkan. 
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C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, permasalahan yang 
muncul cukup luas dan menimbulkan banyak tafsir, maka perlu adanya 
pembatasan masalah. Hal ini pentingnya supaya masalah yang dikaji jelas 
dan dapat mengarahkan perhatiannya yang tepat. Penulis berfokus pada 
permasalahan Pelaksanaan Metode Tarsana dalam  pembelajaran baca Al-
Qur‟an pada ibu-ibu lansia di masjid Baiturrohiem Dukuh Blimbing Desa 
Dawu Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada uraian latar belakang dan pembatasan masalah di 
atas. Maka rumusan masalah yang didapat adalah  
1. Bagaimana proses dari pelaksanaan pembelajaran metode Tarsana 
dalam pembelajaran baca Al-Qur‟an pada ibu-ibu lansia di masjid 
Baiturrohiem Dukuh Blimbing desa Dawu kecamatan Paron Kabupaten 
Ngawi? 
2. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 
metode Tarsana dalam pembelajaran baca Al-Qur‟an pada ibu-ibu 
lansia di masjid Baiturrohiem Dukuh Blimbing desa Dawu kecamatan 
Paron Kabupaten Ngawi? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 
oleh penulis dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui proses dari pelaksanaan pembelajaran metode 
Tarsana dalam pembelajaran baca Al-Qur‟an pada ibu-ibu lansia di 
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masjid Baiturrohiem Dukuh Blimbing desa Dawu kecamatan Paron 
Kabupaten Ngawi. 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 
metode Tarsana dalam pembelajaran baca Al-Qur‟an pada ibu-ibu 
lansia di masjid Baiturrohiem Dukuh Blimbing desa Dawu kecamatan 
Paron Kabupaten Ngawi. 
F. Manfaat Penelitian 
Di dalam melakukan penelitian ini, peneliti berharap supaya 
nantinya, penelitian ini bermanfaat, diantaranya: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah wawasan dan pengetahuan secara universal tentang 
pelaksanaan pembelajaran baca Al-Qur‟an melalui metode 
Tarsana. 
b. Memberikan pengalaman secara langsung mengenai pelaksanaan 
pembelajaran baca Al-Qur‟an melalui metode Tarsana. 
c. Sebagai wadah pengembangan pola pikir dan pemahaman peneliti 
di lembaga pendidikan non formal khususnya pendidikan dibidang 
Al-Qur‟an. 
2. Manfaat Praktis 
d. Bagi para guru Agama Islam akan lebih memperhatikan anak 
didiknya terutama dalam menyampaikan materi tentang Al-Qur‟an. 
e. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi bagi yang 
belum bisa membaca Al-Qur‟an. 
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f. Penelitian ini sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan 
Islam tentang cara membaca Al-Qur‟an secara cepat dan benar bagi 
usia lansia. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Baca Al-Qur’an 
a. Pengertian Pembelajaran 
Belajar Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
berusaha supaya mendapat suatu kepandaian (Depdiknas, 
2018:121). Menurut Sudjana (2000:28) Belajar adalah suatu proses 
yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. 
Sedangkan Suyono dan Hariyanto (2011:9) mengatakan, belajar 
adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh 
pengetahuan, meningkatkan ketrampilan, memperbaiki perilaku, 
sikap, dan mengokohkan kepribadian. Dimyati dan Mudjiono 
(2006:6) juga mengatakan bahwa belajar merupakan tindakan dan 
perilaku siswa yang kompleks.  
Sedangkan Amruddin (2016:3) menyebutkan bahwa 
Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan siswa. Dalam 
pengertian ini terdapat kegiatan memilih, menetapkan, 
mengembangkan metode untuk mencapai hasil pengajaran yang 
diinginkan. Sedangkan menurut Huda (2013:2) pembelajaran dapat 
diartikan sebagai hasil dari memori kognisi, dan metakognisi yang 
berpengaruh terhadap pemahaman. Menurut Ma‟mun (2018:55) 
mengatakan pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta 
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didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat diambil 
kesimpulan, yang dimaksud pembelajaran adalah suatu aktivitas 
atau proses yang mengarahkan siswa melakukan proses belajar, 
dengan melibatkan unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
b. Pengertian Baca Al-Qur’an 
1) Pengertian  Baca 
Baca menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan 
melisankan atau hanya dalam hati) (Karya, 2011:64). Menurut 
Setiawan (2010:21) membaca adalah sesuatu yang serius dan 
perlu dipelajari dengan seksama. Membaca tidak sekedar 
melihat kalimat demi kalimat yeng tertera di buku, membaca 
membutuhkan persiapan dan teknik yang spesifik agar bisa 
mencapai hasil maksimal.  
Sedangkan menurut Semiawan (2008:27) membaca yaitu 
selain memperluas cakrawala seseorang, juga 
memungkinkannya mengenal,  menghargai kebudayaan sendiri 
dan tidak kalah penting membaca dapat memperkaya 
pengalaman sehingga mengembangkan daya nalar, 
mengembangkan kreativitas serta dapat memahami diri sendiri 
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dan orang lain, dengan demikian dapat mengembangkan 
pribadinya. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan pengertian membaca 
merupakan komponen utama dalam menambah ilmu 
pengetahuan dan wawasan serta megembangkan kreativitas, 
karena membaca juga sebagai dasar seseorang untuk dapat 
menguasai berbagai bidang studi. 
2) Pengertian Al-Qur’an 
Menurut Ilyas (2003:11) Al-Qur‟an adalah Kitab suci yang 
diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW 
secara berangsur-angsur dalam dua periode, Makkah dan 
Madinah. Sedangkan menurut Kholis (2008:21) Al-Qur‟an 
merupakan buku petunjuk (kitab hidayah) khususnya bagi umat 
Islam serta umat manusia pada umumnya. Definisi Al-Qur‟an 
mengandung beberapa kekhususan antara lain: 
a) Al-Qur‟an sebagai wahyu Allah, yaitu ayat Al-Qur‟an 
adalah wahyu Allah, tidak ada satu kata pun yang datang 
dari perkataan atau pikiran Nabi. 
b) Al-Qur‟an diturunkan dalam bentuk lisan dengan makna 
dan gaya bahasanya. Artinya isi maupun redaksi Al-Qur‟an 
datang dari Allah sendiri. 
c) Al-Qur‟an terhimpun dalam mushaf, artinya Al-Qur‟an 
tidak mucakup wahyu Allah kepada Nabi Muhammad 
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dalam bentuk hukum-hukum yang kemudian disampaikan 
dalam bahasa Nabi sendiri. 
d) Al-Qur‟an dinukil secara mutawattir. Artinya Al-Qur‟an 
disampaikan kepada orang lain secara terus menerus oleh 
sekelompok orang yang tidak mungkin bersepakat untuk 
berdusta karena banyaknya jumlah orang dan berbeda-
bedanya tempat tinggal. 
Sedangkan menurut Anshori (2013:1-2) kata Al-Qur‟an 
secara etimologis, para ulama berbeda pendapat dalam 
mengartikannya, antara lain: 
a) Menurut Az-Zajjaj, Al-Qur‟an adalah kata sifat yang 
mengikuti wazan fu’lan. Ia diambil dari kata al-qur’u yang 
berarti al-jam’u (menghimpun). Firman Allah yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dinamakan Al-
Qur‟an kareana Al-Qur‟an menghimpun ayat-ayat, surah-
surah, hukum-hukum dan cerita-cerita,bahkan menghimpun 
seluruh kandungan (intisari) ajaran kitab-kitab terdahulu. 
b) Menurut Al-Asy‟ari, Al-Qur‟an merupakan isim musytaq 
(derivasi) dari kata qarana yang berarti menggabung 
sesuatu dengan sesuatu, misalnya saya menghimpun sesuatu 
kepada yang lain. Firman Allah disebut Al-Qur‟an karena 
Al-Qur‟an menghimpun ayat-ayat, surah-surah, dan huruf-
huruf. 
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c) Menurut Al-Farra, Al-Qur‟an diambil dari kata al-qara’in 
jamak dari qarinah. Dinamakan demikian karena ayat-ayat 
Al-Qur‟an lafalnya banyak yang sama antara satu dengan 
yang lain dan saling membenarkan satu dengan yang 
lainnya. 
d) Menurut Imam Syafi‟i, Al-Qur‟an adalah isim „alam 
murtajal, artinya Al-Qur‟an merupakan sebuah nama 
(sebutan) bagi firman Allah sejak semula, bukan isim 
musytaq (derivasi) yang terambil dari kata lain. 
Sedangkan Al-Qur‟an secara terminologi adalah, firman 
Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW 
melalui perantara malaikat Jibril a,s, membacanya dianggap 
ibadah, tertulis dalam satu mushaf, mulai dari awal surah Al-
Fatihah sampai akhir surah An-Nas yang disampaikan dari 
generasi ke generasi secara mutawatir. 
Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Al-
Qur‟an merupakan kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW dengan menggunakan bahasa Arab, yang 
disampaikan secara mutawattir, dari generasi ke generasi, 
hingga sampai sekarang ini dan bernilai ibadah bagi yang 
membacanya. 
Secara keseluruhan yang dimaksud pembelajaran membaca 
Al-Qur‟an adalah sebuah proses yang menghasilkan perubahan-
perubahan kemampuan melafalkan kata-kata, huruf atau abjad 
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Al-Qur‟an yang diawali dengan huruf ا sampai dengan ي yang 
dilihatnya dengan mengerahkan beberapa tindakan melalui 
pengertian dan mengingat-ingat.  
c. Dasar Pembelajaran Baca Al-Qur’an 
Islam menganjurkan para pemeluknya untuk mempelajari Al-
Qur‟an terutama dalam membacanya. Hal ini dapat dilihat dalam 
Al-Qur‟an itu sendiri maupun hadits Nabi, yaitu:  
                       
                   
       
Artinya :bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al 
kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu 
mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan 
Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui 
apa yang kamu kerjakan. [QS. Al-Ankabut,29: 45]. (Depag RI Al-
Qur‟an dan Terjemahnya, 2009:401). 
Tafsir dari ayat di atas memerintahkan Nabi Muhammad 
secara khusus dan umumnya kepada umatnya untuk senantiasa 
membaca Al-Qur‟an. Menurut Shihab (2002:506) dalam tafsirnya 
Al Misbah kata محآ terambil dari kata tilawah yang berarti 
mengikuti. Seseorang yang membaca adalah seseorang yang hati 
atau lidahnya mengikuti apa yang terhidang dari lambang-lambang 
bacaan, huruf demi huruf dan bagian dari apa yang dibacanya. Kata 
محآ menunjukkan pada objek yaitu berupa wahyu yang mana objek 
tersebut mengandung kebenaran termasuk kitab suci Al-Qur‟an dan 
mengisyaratkan bahwa apa yang dibaca itu hendaknya diikuti 
21 
dengan pengamalan. Berbeda dengan kata Qiro’ah yang artinya 
membaca akan tetapi objeknya bukanlah wahyu yang 
memungkinkan mengandung bacaan positif dan negatif. 
Dalam ayat ini menegaskan bahwasannya sholat dapat 
mencegah atau menghindarkan diri dari kekejian dan kemungkaran 
namun dengan syarat bersholat secara khusyu‟, menghayati arti 
serta tujuan hakikat dari ibadah. 
                
                  
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab 
Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari 
rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam 
dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang 
tidak akan merugi. [QS. Faathir, 35:29].(Depag RI Al-Qur‟an dan 
Terjemahnya, 2009:401) 
Tafsir dari ayat di atas adalah tanda-tanda pembaca Al-
Qur‟an yaitu mereka yang mengamalkan apa yang dibaca dengan 
mendirikan shalat fardhu dan shalat sunat, serta menafkahkan 
sebagian rezeki yang diperoleh. (Ustman dan Al hifnawi, 
2009:825)  
ب ًَ ْثُع ٍْ َعٔ ِالله ُل ْٕ ُسَر َلَبق : َلَبق ُُّْ َع ُالله ًَ ِضَر ٌَ بَّفَع ٍِ ْب ٌَ
 ِأر( .ُّ ًَ َّهَع َٔ  ٌَ آْزُقنْا َىَّهََعح ٍْ َي ْىُكُزٍْ َخ : َو َّلََّس َٔ  ِّ ٍْ َهَع ُالله َّمَص
يزخبنا) 
Dari Usman bin Affan ra, dia mengatakan: Rasulullah SAW 
bersabda: “Sebaik-baik kamu adalah orang yang mau mempelajari 
Al-Qur‟an dan mengajarkannya”. [HR.Bukhori] (Imam An-
Nawawi, 2015:597-598). 
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 ِالله ُل ْٕ ُسَر ُجْع ًِ َس َلَبق : َلَبق َبُْٓ َع ُالله ًَ ِضَر َتَيبَُيا ًْ َِبا ٍْ َع
 َو َّلََّس َٔ  ِّ ٍْ َهَع ُالله َّمَص  ََِّءَبف ٌَ آُْزقْنا أُؤَزِْقا : ُل ْٕ َُقٌ َو ْٕ ٌَ ًِْحَأٌ ُّ
.ِّ ِب بَحَْصِلِ بًعٍْ ِفَش ِت ًَ ٍَِقْنا )ىهسي ِأر( 
Dari Abu Umamah r.a, dia menurutkan bahwa dia mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Bacalah Al-Qur‟an karena ia adalah 
pemberi syafaat bagi pembacanya di hari kiamat nanti.” [HR. 
Muslim] (Imam An-Nawawi, 2015: 597). 
 Kesimpulan dari beberapa pemaparan di atas adalah, 
1) Membaca Al-Qur‟an dapat mecegah dari perbuatan keji dan 
munkar, karena membaca Al-Qur‟an sama halnya dengan 
mengingat Allah dan mengingat Allah adalah lebih besar 
keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain. 
2) Allah akan memberi pahala yang besar bagi orang-orang yang 
membaca Al-Qur‟an, karena membaca Al-Qur‟an sama halnya 
dengan menafkahkan sebagian dari rezeki yang telah Allah 
berikan. 
3) Sebaik-baik manusia adalah orang yang mau mempelajari Al-
Qur‟an dan mengajarkannya. Karena satu huruf saja dari 
bacaan Al-Qur‟an mempunyai 10 pahala begitu juga dengan 
mengajarkan Al-Qur‟an lebih besar pahala dari hanya 
membaca. 
4) Al-Qur‟an akan memberi Syafa‟at di hari akhir kelak. Karena 
Al-Qur‟an akan menolong manusia pada saat hari kiamat 
datang atas izin Allah. 
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d. Pentingnya pembelajaran Baca Al-Qur’an 
Al-Qur‟an yang merupakan pedoman dan pegangan umat 
muslim, tentu saja kita sebagai muslim wajib hukumnya untuk 
membaca dan memahami Al-Qur‟an agar kita bisa lebih 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Untuk itu terdapat beberapa 
pentingnya pembelajaran baca Al-Qur‟an diantaranya sebagai 
berikut: 
1) Mempermudah dalam membaca Al-Qur‟an dengan baik dan 
benar. 
Dengan adanya kebiasaan membaca Al-Qur‟an berarti ia 
memiliki kesungguhan untuk bisa membaca Al-Qur‟an. Hal ini 
akan memudahkan seseorang membaca Al-Qur‟an dengan baik 
dan benar. Sebagaimana diketahui bahwa membaca Al-Qur‟an 
sesuai kaidah-kaidah ilmu tajwid akan sangat membantu 
mengembalikan keseimbangan jiwa manusia, karena pada saat 
itu sesungguhnya dia sedang bekerja untuk mengatur peredaran 
nafas yang selanjutnya dapat menjadikan berkurangnya 
perasaan resah dan gelisah yang dia alamai dalam jumlah yang 
cukup besar. Pada saat bersamaan, pergerakan otot-otot mulut 
yang bekerja menyesuaikan bacaan yang baik dan benar itu 
dapat mengurangi beban yang dirasakan dan menjadikan otak 
dapat bekerja kembali secara dinamis (Riyadh, 2008:99). Oleh 
karena itu, dengan sering membaca Al-Qur‟an akan sangat 
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efektif dalam mempermudah membaca Al-Qur‟an dengan baik 
dan benar. 
2) Membersihkan penyakit hati. 
Pentingnya membaca Al-Qur‟an dapat membersihkan 
penyakit hati, yang dimaksud dengan penyakit hati adalah 
penyakit yang bersifat batiniyah atau rohaniyah. Seperti, 
menuruti hawa nafsu, tamak, iri, dengki, pengaruh godaan 
setan, perbuatan jahat dan penyakit hati lainnya, karena 
memang Al-Qur‟an adalah kitab yang diturunkan Allah kepada 
nabi Muhammad agar menjadi petunjuk sekaligus peringatan 
bagi hamba-hambanya dan juga sebagai penawar untuk 
penyakit hati (Riyadh, 2008:98). Dengan membaca Al-Qur‟an, 
penyakit hati secara perlahan dapat dibersihkan. Sebagaimana 
diterangkan dalam firman Allah swt: 
                      
           
“Dan kami turunkan dari Al-Qur‟an suatu yang menjadi 
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman, dan Al-
Qur‟an itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang 
dzalim selain kerugian.” [Al-Isra:82] (Depag RI, 2009:282) 
Tafsir dari ayat di atas adalah berbicara tentang Al-Qur‟an 
dengan menjelaskan fungsinya sebagai obat penawar penyakit-
penyakit jiwa. Kata    biasa diartikan kesembuhan atau obat, 
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dan digunakan juga dalam arti keterbatasan dari kekurangan 
atau ketiadaan aral dalam memperoleh manfaat. 
Sufi besar Al-Hasan Al-Bashri sebagaimana dikutip oleh 
Muhammad Sayyid Thantawi dan berdasar riwayat Abu asy-
Syeikh berkata : Allah menjadikan Al-Qur‟an obat terhadap 
penyakit-penyakit hati, dan tidak menjadikannya obat untuk 
penyakit jasamani. Fungsi Al-Qur‟an sebagai obat dalam arti 
menghilangkan dengan bukti-bukti yang dipaparkannya aneka 
keraguan atau syubhat serta dalih yang boleh jadi hinggap dihati 
sementara orang. Hanya saja ulama menggaris bawahi bahwa 
penyakit-penyakit tersebut berbeda dengan kemunafikan apalagi 
kekufuran. (Shihab, 2002:532) 
3) Pahala berlipat ganda bagi pembaca Al-Qur‟an 
 ِالله ُل ُٕسَر َل َبق :ََمق ُّع الله ًضر ٍد ْٕ ُعْسَي ٍِ ْبا ٍْ َع َٔ
 ََُّهف ِالله ِة َبخِك ٍْ ِي ًبفْزَح َأََزق ٍْ َي: ىهسٔ ٍّهع الله مَص
 ِزْشَِعب َُتَُسَحْن َٔ  ,ٌتَُسَح  ٍْ َِكن َٔ  ,ٌفْزَح ىنأ : ُل ْٕ َُقأ َلَ َبِٓنَبثَْيأ
 ِأر( .ٌفٌزفْزَح ٌىٍْ ِي َٔ  ,فْزَح ٌوَلَ َٔ  ,ٌفْزَح ٌِفَنأ
)يذيزخنا 
 
Dari Ibnu Mas‟ud ra, dia menuturkan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ siapa yang membaca satu huruf dari kitabullah, dia 
memperoleh satu kebaikan. Setiap satu kebaikan dibalas dengan 
sepuluh kali lipat, aku tidak mengatakan, Alif Lam Mim, itu satu 
huruf. Tetapi Alif satu huruf, Lam satu huruf, dan mim satu 
huruf.” [HR. At-Tirmidzi] (Imam Nawawi, 2015: 600) 
Maksud dari hadits di atas adalah membaca Al-Qur‟an 
akan mendapatkan pahala yang berlipat, karena setiap hurufnya 
mempunyai nilai sepuluh, jadi bisa dibayangkan jika satu huruf 
saja mempunyai nilai pahala sepuluh jika satu ayat yang terdiri 
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dari beberapa huruf, maka jika dikalikan akan mempunyai nilai 
pahala yang berlipat. 
4)  Mendapat ketenangan 
Pentingnya membaca Al-Qur‟an dapat memberikan 
ketenangan batin. Menurut penelitian seorang dokter ahli jiwa, 
dimana Al-Qur‟an dapat memberikan ketenangan kepada 
pembacanya yang mendengarkan. Hal ini dibuktikan dengan 
dalil QS.Ar-Ra‟d :28 
                      
       
 (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.[QS. Ar-Ra‟d:28] 
(Depag RI, 2009: 252) 
 
Tafsir dari ayat di atas adalah  ناٌٍذ maksudnya adalah 
Allah SWT menunjuk orang-orang yang beriman.   ٍئًطحٔ  اللهزكذب
ىٓبٕهق hanya dengan mengingat Allah -lah hati menjadi tenteram 
maksudnya adalah , tenang dan tenteram dengan mentauhidkan 
Allah SWT sehingga hati menjadi tenang. Dia berkata dengan 
lisan. Ibnu Abbas berkata maksudnya dengan sumpah demi 
namaNya yakni hati mereka tenteram dengan mengingati 
karunia dan nikmatNya, sebagaimana halnya hati mereka 
merasa ciut dengan mengingati keadilan, pembalasan dan 
keputusanNya.  
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Ada yang mengatakan  اللهزكذب ”dengan mengingat Allah 
lah” maksudnya adalah dengan taat kepada Allah, ada juga yang 
mengatakan dengan pahala Allah dan ada pula yang mengatakan 
dengan janji Allah. (Utsman dan Al-hifnawi, 2008:742) 
Berdasarkan pemaparan di atas bahwa Allah akan 
memberikan petunjuk bagi orang-orang yang hatinya tentram 
dengan tauhid Allah dan mengingatNya, sehingga menjadikan 
tenang, karena mengingatNya serta dengan pahala dariNya, hati 
menjadi tenang dan damai, hadis di atas berkaitan dengan 
pentingnya membaca Al-Qur‟an, karena Al-Qur‟an adalah 
kalam Allah dan lafadz tauhid termasuk isi dari Al-Qur‟an, dan 
siapa saja yang membaca Al-Qur‟an dengan mengingatNya 
maka akan menjadikan dirinya tentram dan tenang. 
e. Tujuan pembelajaran membaca Al-Qur’an. 
Tujuan yaitu sasaran terakhir yang akan dicapai oleh 
seseorang atau sekelompok orang yang melakukan sesuatu 
kegiatan. Tujuan merupakan sarana untuk mengarahkan atau 
menunjukkan sesuatu yang hendak dituju dalam proses belajar 
mengajar. Karena itu, tujuan pembelajaran Al Qur‟an, yaitu sasaran 
yang akan dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang yang 
melaksanakan proses belajar Al Qur‟an. 
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Ahmad D Marimba (Uhbiyati, 2005:29), mengemukakan dua 
macam tujuan yaitu tujuan sementara dan tujuan akhir: 
1. Tujuan sementara 
Tujuan sementara yaitu sasaran yang harus dicapai umat 
Islam yang melaksanakan pendidikan Islam. Tujuan sementara 
disini yaitu tercapainya berbagai kemampuan seperti kecakapan 
jasmaniyah, pengetahuan membaca, menulis, pengetahuan ilmu-
ilmu kemasyarakatan, kesusilaan, keagamaan, kedewasaan jasmani 
rohani dan sebagainya. Adapun tujuan sementara dari 
pembelajaran Al Qur‟an ini adalah untuk memenuhi unsur-unsur 
dalam pembelajaran yaitu unsur kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Unsur kognitif dalam pembelajaran Al Qur‟an yaitu 
memberikan pengetahuan luas kepada santri tentang cara membaca 
Al Qur‟an dengan tartil sesuai kaidah ilmu Tajwid dan 
memberikan pemahaman kepada santri tentang bacaan Gharib 
Musykilat. Unsur afektif dalam pembelajaran Al Qur‟an yaitu 
untuk membentuk santri agar memiliki perangai serta bertingkah 
laku yang baik serta dapat memberikan suri teladan yang baik pula 
kepada santri-santri yang lain. Sedangkan unsur psikomotorik 
untuk mengajarkan santri bagaimana cara menulis Al Qur‟an 
dengan baik dan benar serta mengajarkan santri bagaimana cara 
melagukan Al Qur‟an sesuai dengan metode yang diterapkan. 
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2. Tujuan Akhir 
Adapun tujuan akhir dari pembelajaran Al Qur‟an yaitu untuk 
membentuk generasi Qur‟aniy yang berkepribadian muslim yaitu 
generasi yang mencintai Al Qur‟an, selain menjadikan Al Qur‟an 
sebagai bacaan juga menjadikan Al Qur‟an sebagai pandangan 
hidup sehari-hari. Karena Al Qur‟an merupakan penawar dan 
rahmat, Al Qur‟an juga mampu memberikan nilai-nilai agung yang 
dapat mengangkat derajat manusia ke tempat yang lebih mulia. 
Adapun secara umum, tujuan dari pembelajaran Al Qur‟an adalah: 
a) Santri mampu mengenal, meresapi, dan mengimani bahwa Allah 
SWT adalah maha segala-galanya yang telah menjadikan Al 
Qur‟an penawar dan petunjuk bagi umat manusia untuk 
memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. 
b) Santri mampu membaca Al Qur‟an dengan bahasa aslinya 
(bahasa Arab). 
c) Santri mampu membaca Al Qur‟an dengan baik dan benar, tartil 
serta sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid. 
d) Santri dapat melakukan sholat dengan melafalkan bacaan-bacaan 
yang benar dan membiasakan anak hidup dalam suasana Islami. 
e) Santri mampu menghafal surat-surat pendek, do‟a sehari-hari, 
hadits- hadits pilihan, dan bahasa Arab. 
f) Melatih santri agar dapat menulis huruf Al Qur‟an, hadits Nabi 
dan bahasa Arab (Imla’). 
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Dari pemikiran diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 
pembelajaran Al Qur‟an ialah memberikan pengetahuan dan 
pemahaman secara luas kepada peserta didik tentang cara 
membaca Al Qur‟an dengan baik dan benar sesuai kaidah ilmu 
tajwid dan Gharib Musykilat, memberikan perangai kepada peserta 
didik agar dapat berperilaku baik dan sauri tealadan yang baik 
sesuai ajaran Al Qur‟an, mengajarkan santri bagaimana cara 
menulis Al Qur‟an dengan baik dan benar serta mengajarkan santri 
bagaimana cara melagukan Al Qur‟an sesuai dengan metode yang 
diterapkan, membentuk generasi Qur‟aniy yang berkepribadian 
muslim yaitu generasi yang mencintai Al Qur‟an, selain 
menjadikan Al Qur‟an sebagai bacaan juga menjadikan Al Qur‟an 
sebagai pandangan hidup sehari-hari. 
f. Komponen  Sistem Pembelajaran Baca Al-Qur’an 
Perencanaan pembelajaran adalah proses pengambilan 
keputusan hasil berpikir secara rasional tentang sasaran dan tujuan 
pembelajaran tertentu, serta rangkaian kegiatan yang harus 
dilaksanakan sebagai upaya pencapaian tujuan tersebut dengan 
memanfaatkan segala potensi dan sumber belajar yang ada. 
(Sanjaya, 2008:9) 
Beberapa komponen sistem pembelajaran yakni: 
1) Tujuan Pembelajaran  
Tujuan merupakan pedoman sekaligus sebagai sasaran 
yang akan dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Kepastian 
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dari perjalanan proses belajar mengajar berpangkal tolak dari 
jelas tidaknya perumusan tujuan pengajaran. Tercapainya 
tujuan sama halnya keberhasilan pengajaran. (Bahri dan 
Aswan, 2002:124) 
Menurut Jufri (2016:295) Komponen mendasar dalam 
proses pembelajaran adalah tujuan dan standar kompetensi 
yang hendak dicapai dalam proses pembelajaran yang 
merupakan aspek fundmental dalam mengarahkan proses 
pembelajaran yang baik. 
Menurut Bahri (2000:17) Tujuan pembelajaran adalah 
sejumlah norma yang terhimpun yang akan ditanamkan ke 
dalam diri setiap anak didik. Tercapai tidaknya tujuan 
pembelajaran dapat diketahui dari hasil penguasaan anak didik 
terhadap bahan yang diberikan selama pembelajaran 
berlangsung. 
Dari beberapa definisi di atas dapat di simpulkan bahwa 
tujuan pembelajaran adalah hasil belajar dapat tercapai dengan 
hasil dari penguasaan bahan ajar yang diberikan selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
2) Siswa  
Siswa merupakan komponen yang melakukan belajar 
dalam rangka mengembangkan potensi kemampuan menjadi 
nyata untuk mencapai tujuan belajar, dimana dalam 
perncanaan pembelajaran harus disesuaikan dengan kondisi 
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siswa yang bersangkutan baik kemampuan dasar, minat dan 
bakat, motivasi belajar, dan gaya belajar siswa itu sendiri. 
(Sanjaya, 2008:9) 
Menurut Jufri (2016:296) Siswa atau peserta didik adalah  
setiap orang yang menerima pengaruh dari seseorang atau 
sekelompok orang yang menjalankan kegiatan interaksi 
edukatif. Anak didik adalah unsur manusiawi yang sangat 
penting dalam kegiatan interaksi edukatif. Ia dijadikan sebagai 
pokok persoalan dalam semua gerak kegiatan pendidikan dan 
pengajaran. 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa siswa 
adalah orang yang mendapatkan ilmu dalam suatu proses 
pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar. Karena siswa 
merupakan komponen utama dalam pembelajaran. 
3) Guru 
Guru adalah tenaga didik yang memberikan sejumlah ilmu 
pengetahuan kepada anak didik di sekolah. Guru adalah orang 
yang berpengalaman dalam bidang profesinya. Dengan 
keilmuan yang dimilikinya guru dapat menjadikan anak didik 
menjadi orang yang cerdas. (Bahri dan Aswan, 2002:126) 
Menurut Jufri (2016:296) pendidik atau guru adalah orang 
yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan anak didik. 
Pendidik harus mempersiapkan perangkat pembelajaran 
sebelum melaksanakan tugas profesinya, merumuskan tujuan, 
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menentukan metode, menyampaikan bahan ajar, menentukan 
sumber belajar dan yang paling terakhir ketika pendidik akan 
melihat hasil pembelajarannya melaksanakan evaluasi. 
Dari beberapa definisi di atas dapat disimplkan bahwa 
pendidik atau guru adalah pelaksana program kegiatan belajar 
mengajar dan mempunyai tanggung jawab mecerdaskan anak 
didik.  Karena seluruh rangkaian kegiatan yang dilakukan 
pendidik merupakan komponen pembelajaran. Jadi, sangat 
jelas bagaimana relevansi antara pendidik dengan komponen 
lainnya. 
4) Bahan atau materi pelajaran 
Menurut Jufri (2016:297) bahan atau materi  pelajaran 
adalah segala bahan yang digunakan untuk membantu guru 
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan ajar 
merupakan informasi alat dan teks yang diperlukan guru untuk 
perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa bahan atau 
materi pembelajaran adalah seperangkat bahan atau materi 
yang disusun secara sistematis dan akan disampaiakan dalam 
proses pembelajaran. Materi pembelajaran Al-Qur‟an adalah 
membaca Al-Qur‟an, pengenalan huruf hijaiyyah, tanda baca 
(harakat), tajwid atau hukum-hukum dalam membaca Al-
Qur‟an. 
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5) Metode Pembelajaran 
Metode adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai 
tujuan yang ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, 
metode diperlukan oleh guru guna kepentingan pembelajaran. 
Seorang guru sangat jarang menggunakan satu metode, tetapi 
selalu memakai lebih dari satu metode. Karena karakteristik 
metode yang memiliki kelebihan dan kelemahan menuntut 
guru untuk menggunakan metode yang bervariasi. (Bahri, 
2000:19) 
Menurut Rusman (2010:6) megatakan bahwa metode 
pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai 
kompetensi dasar atau seperangkat indikator yang telah 
ditetapkan. 
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 
metode pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan dalam 
menyampaikan materi untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan. 
6) Media atau Alat Pembelajaran 
Media tidak bisa dipisahkan dari metode yang digunakan 
oleh seorang pendidik dalam menyampaikan bahan ajar karena 
metode merupakan rangkaian dari media tersebut. (Jufri, 
2016:298 ) 
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Menurut Bahri (2000:19) Alat adalah segala sesuatu yang 
dapat digunakan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 
Sebagai salah sesuatu yang dapat digunakan  dalam mencapai 
tujuan, alat tidak hanya sebagai pelengkap, tetapi juga sebagai 
pembantu mempermudah usaha mencapai tujuan. 
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 
media atau alat pembelajaran adalah alat dan bahan yang 
dipergunakan dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran. 
7) Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi adalah suatu kegiatan yang digunakan untuk 
mendapatkan data tentang sejauh mana keberhasilan anak 
didik dalam belajar dan keberhasilan guru dalam mengajar. 
(Bahri, 2000:20) 
Menurut Jufri (2016:297) Evaluasi hasil belajar adalah 
keseluruhan kegiatan pengukuran (pengumpulan data dan 
informasi), pengolahan, dan penafsiran serta timbangan untuk 
membuat keputusan tentang tingkat hasil belajar dalam upaya 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.  
Dari beberapa penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa 
evaluasi pembelajaran adalah kegiatan yang digunakan untuk 
mengumpulkan data guna mengetahui sejauh mana 
keberhasilan anak didik dalam upaya mencapai tujuan 
pembelajaran. 
36 
Kesimpulan dari beberapa pemaparan di atas adalah 
bahwa komponen pembelajaran merupakan keseuaian dan 
kecocokan hubungan antara bagian-bagian dalam proses 
mental dan fisik yang dilakukan oleh pendidik dan peserta 
didik untuk mencapai tujuan yang akan dicapai. Pada 
pembelajaran terdapat tujuh komponen yang saling berkaitan 
dan saling mengisi satu sama lain untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Karena semua komponen dalam sistem pengajaran 
saling berhubungan dan aling mempengaruhi untuk mencapai 
tujuan pengajaran. Seperti halnya proses pengajaran dapat 
terselenggara secara lancer, efisien, dan efektif berkat adanya 
interaksii yang positif dan produktif antara berbagai komponen 
yang terkandung dalam system komponen tersebut. 
g. Pelaksanaan Pembelajaran Baca Al-Qur’an  
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar ditempuh melalui tiga 
langkah, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
1) Perencanaan Pembelajaran 
Menurut (Hamzah, 2006:2) Perencanaan adalah suatu cara 
yang memuaskan untuk membuat kegiatan dapat berjalan 
dengan baik,di sertai dengan berbagai langkah yang antisipatif 
guna memperkecil kesenjangan yang terjadi sehingga kegiatan 
tersebut mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan 
menurut Degeng dalam (Hamzah, 2006:2) pembelajaran atau 
pengajaran adalah upaya untuk membelajarkan siswa. 
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Dalam pengertian di atas secara implisit dalam perncanaan 
pembelajaran terdapat memilih, menetapkan, mengembangkan 
metode untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. 
2) Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur 
sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu agar 
pelaksanaan mencapai hasil yang diharapkan (Sudjana, 
2010:136). Menurut Bahri dan Zain (2010:1) pelaksanaan 
pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bersifat edukatif, 
nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan 
siswa. Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan diarahkan untuk 
mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum 
pelaksanaan pembelajaran dimulai. 
 Dalam proses pelaksanaan pembelajaran guru melakukan 
beberapa tahap pelaksanaan pembelajaran antara lain: 
a) Membuka pelajaran 
Kegiatan membuka pelajaran adalah kegiatan yang 
dilakukan oleh guru untuk menciptakan suasana 
pembelajaran yang memungkinkan siswa siap secara 
mental untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Pada 
kegiatan ini guru harus memperhatikan dan memenuhi 
kebutuhan siswa serta menunjukkan adanya kepedulian 
yang besar terhadap keberadaan siswa. Dalam membuka 
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pelajaran guru biasanya membuka dengan salam dan 
presensi siswa, dan menanyakan tentang materi 
sebelumnya, tujuan membuka pelajaran adalah: 
(1) Menimbulkan perhatian dan motivasi 
(2) Menginformasikan cakupan materi yang akan dipelajari 
(3) Memberikan gambaran mengenai metode atau 
pendekatan yang akan digunakan maupun kegiatan 
pembelajaran siswa 
(4) Melakukan apresepsi, yakni mengaitkan materi yang 
telah lalu dan materi yang akan dipelajari. 
(5) Mengaitkan peristiwa aktual dengan materi baru. 
(Sudjana, 2010:138) 
b) Penyampaian Materi Pembelajaran 
Penyampaian materi pembelajaran merupakan inti dari 
suatu proses pelaksanaan pembelajaran. Dalam 
penyampaian materi guru menyampaikan materi berurutan 
dari materi yang paling mudah terlebih dahulu, untuk 
memaksimalkan penerimaan siswa terhadap materi yang 
disampaikan guru, maka guru menggunakan metode 
mengajar yang sesuai dengan materi dan menggunakan 
media sebagai alat bantu penyampaian materi 
pembelajaran. Tujuan penyampaian materi pembelajaran 
adalah: 
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(1) Membantu siswa memahami dengan jelas semua 
permasalahan dalam kegiatan pembelajaran 
(2) Membantu siswa untuk memahami suatu jonsep atau 
dalil 
(3) Melibatkan siswa untuk berpikir 
(4) Memahami tingkat pemahaman siswa dalam menerima 
pelajaran. (Sudjana, 2010:140) 
c) Menutup pelajaran 
Kegiatan menutup pelajaran adalah kegiatan yang 
dilakukan guru untuk mengakhiri kegiatan inti 
pembelajaran. Dalam kegiatan ini guru melakukan evaluasi 
pembelajaran terhadap materi yang telah disampaikan. 
Tujuan menutup kegiatan pembelajaran adalah: 
(1) Mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran 
(2) Mengetahui tingkat keberhasilan guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran 
(3) Membuat rantai kompetensi antara materi sekarang 
dengan materi yang akan datang. (Muchith, 2008:109) 
Berdasarkan beberapa pembahasan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran adalah 
berlangsungnya proses interaksi siswa dengan guru pada 
satu lingkungan belajar. 
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3) Evaluasi Pembelajaran 
Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya kegiatan belajar 
mengajar, perlu dilakukan suatu tindakan kegiatan, yaitu 
evaluasi. Evaluasi menurut Petty (dalam Syah, 2014: 140) 
merupakan proses penyusunan deskripsi siswa, baik secara 
kuantitatif maupun kualitatif. 
Sedangkan menurut Agustanico (2017:1) Evaluasi adalah 
suatu alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui dan 
mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara dan aturan-
atutan yang sudah ditentukan. 
Dengan demikian, evaluasi adalah suatu usaha atau alat 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan 
yang telah  ditetapkan dalam sebuah program baik secara 
kualitatif maupun kuantitatif. 
Secara umum, tiga jenis evaluasi yang dapat digunakan 
dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an, yaitu : 
a) Evaluasi Formatif  
Yaitu evaluasi yang digunakan untuk mengukur satu 
atau beberapa pokok bahasan tertentu dan bertujuan 
memperoleh gambaran tentang daya serap siswa terhadap 
pokok bahasan tersebut. (Syaiful dan Aswan, 202:120) 
b) Evaluasi Sumatif 
Adalah evaluasi yang digunakan untuk mengukur atau 
menila sampai dimana pencapaian peserta terhadap bahan 
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pelajaran yang telah diajarkan dan selanjutnya untuk 
menentukan kenaikan tingkat atau kelulusan peserta didik 
yang bersangkutan. (Agustanico, 2017:11) 
c) Evaluasi Diagnostik 
Evaluasi yang dilakukan setelah selesai penyajian 
sebuah satuan pelajaran dengan tujuan mengidentifikasi 
bagian-bagian tertentu yang belum dikuasai siswa. (Syah, 
2014:149) 
Berdasarkan beberapa pembahasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran yaitu proses 
berlangsungnya interaksi siswa dengan guru pada satu 
lingkungan belajar, jadi adanya perencanaan adalah untuk 
mempersiapkan materi yang akan diajarkan kepada siswa 
atau santri, sedangkan adanya pelaksanaan adalah untuk 
mengkondisikan keadaan dan suasana agar berjalan sesuai 
dengan yang diinginkan,  serta adanya evaluasi adalah 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan seorang santri yang 
telah menerima pembelajaran baca Al-Qur‟an selama 
kegiatan berlangsung. 
2. Macam-macam metode membaca Al-Qur’an 
Metode menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
cara yang telah diatur dan berpikir baik-baik untuk mencapai 
sesuatu maksud dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya.(Karya, 
2011:321). 
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Menurut (Danim, 2010 : 157) metode merupakan cara yang 
ditempuh untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan Ratna 
(2010:85) mengatakan metode berasal dari kata methodos, bahasa 
latin, sedangkan methodos itu sendiri berasal dari akar kata meta 
dan hados. Meta berarti menuju, melalui, mengikuti, sesudah, dan 
hodos berarti cara, arah.  Dalam pengertian lebih luas metode 
dianggap sebagai cara-cara, strategi untuk memahami realitas, 
langkah-langkah sistematis untuk memecahkan rangkaian sebab 
berikutnya. 
Menurut Suryana (2015: 16) metode merupakan prosedur atau 
cara seseorang dalam melakukan suatu kegiatan untuk 
mempermudah memecahkan masalah secara teratur, sistematis dan 
terkontrol. 
Berdasarkan uraian di atas bahwa metode adalah cara yang 
digunakan untuk melakukan kegiatan guna mencapai tujuan 
tertentu. 
Dalam belajar membaca Al-Qur‟an terdapat metode belajar 
yang sangat variatif karena belajar membaca Al-Qur‟an bukan 
hanya sekedar mengenalkan huruf-huruf Arab beserta pemarkah 
(syakkal) yang menyertainya, akan tetapi harus juga mengenalkan 
segala aspek yang terkait dengannya. Dengan demikian, Al-Qur‟an 
dapat dibaca sebagaimana mestinya, yakni sesuai dengan kaidah 
dan aturan-aturan yang berlaku. Untuk tujuan tersebut, maka 
diharapkan tersedianya materi-materi yang dapat memenuhi 
43 
kebutuhan, yaitu materi yang komprehensif yang mampu mewakili 
seluruh jumlah ayat yang ada dalam Al-Qur‟an. Sehingga ketika 
anak didik selesai mempelajari materi-materi tersebut, maka dapat 
dipastikan mereka mampu membaca seluruh ayat-ayat Al-Qur‟an 
dengan baik dan benar.Khusus dalam materi pembelajaran baca Al-
Qur‟an, secara umum dapat dikelompokkan ke dalam lima 
kelompok besar, yaitu; (1) pengenalan huruf hijaiyah dan 
makhrajnya, (2) pemarkah (al-syakkal), (3) huruf-huruf 
bersambung, (4) tajid dan bagian-bagiannya, (5) gharaaib (bacaan 
bacaan yang tidak sama dengan kaidah secara umum).  
Al-Qur‟an bukan saja kitab suci yang dipahami sebagai media 
Allah SWT. berbicara kepada manusia yang secara pasti memiliki 
karakter-karakter diluar tradisi manusia, tetapi juga kemudian 
dapat diaktualisasikan melalui pendekatan budaya, yang di dalam 
hal ini adalah bersifat verbalistik dengan memanfaatkan tulisan dan 
suara. 
Menurut Anggranti (2016:108) metode pembelajaran membaca 
Al-Qur‟an sebagai berikut: 
a) Metode Al-Barqy  
Metode pembelajaran baca-tulis ini bernama Al-barqy yang 
berarti kilat, maksudnya belajar membaca dan menulis huruf Al-
Qur‟an dengan cepat dan tidak memakan waktu yang lama. Metode 
ini dapat dipakai secara klasik dalam kegiatan belajar mengajar di 
dalam kelas dengan seorang guru, karena metode ini adalah metode 
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semi SAS (Struktural Analitik Sintatik). Metode semi SAS adalah 
menggunakan struktur kata atau tidak mengikuti bunyi mati atau 
sukun. Dengan menggunakan sistem empat lembaga, yaitu: (a) A-
DA-RA-JA; (b) MA-KA-HA-YA; (c) KA-TA-WA-MA; (d) SA-
MA-LA-BA. 
Metode empat kata lembaga ini mudah diserap oleh anak, 
sebab empat kata lembaga ini merupakan kata Indonesia yang 
mudah dimengerti dan dihafalkan oleh anak, sehingga metode ini 
dinamakan “metode anti lupa”, karena santri bisa mengingat 
sendiri tanpa bantuan orang lain bila sedang lupa. Metode Al-barqy 
dapat digunakan mengajar secara klasik dengan keadaan 
masyarakat yang majemuk yaitu didalamnya masyarakat santri atau 
priyayi bahkan ada pula masyarakat minus. Dengan mengajarkan 
pelajaran yang lebih mudah terlebih dahulu, kemudian yang sedang 
dan berakhir dengan pelajaran yang lebih sulit, serta ditambah 
dengan pelajaran ilmu tajwid sehingga nantinya santri tidak hanya 
membaca dan menulis Al-Qur‟an saja akan tetapi dapat membaca 
Al-Qur‟an sesuai dengan makhrajnya serta memahami dan 
mengerti tentang tajwidnya. Secara teoritis, metode Al-Barqy 
apabila diterapkan pada anak kelas VI SD hanya memerlukan 
waktu 8 jam, bahkan bagi anak SLTA keatas hanya cukup 6 jam, 
sedangkan jika buku Al-Barqy diterapkan pada anak TK 
dengancara bermain, maka dapat memicu kecerdasan. Adapun fase 
yang harus dilalui dalam metode Al-Barqy, antara lain: (1) Fase 
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Analitik, yaitu guru memberikan contoh bacaan yang berupa kata-
kata lembaga dan santri mengikutinya sampai hafal, dilanjutkan 
dengan pemenggalan kata lembaga dan terakhir evaluasi yaitu 
dengan cara guru menunjukkan huruf secara acak dan santri 
membacanya; (2) Fase Sistetik, yaitu satu huruf digabung dengan 
yang lain hingga berupa suatu bacaan, missal: A-DA-RA-JA 
menjadi A-RA-JAA-A; (3) Fase Penulisan, yaitu santri menebali 
tulisan yang berupa titik-titik; (4) Fase Pengenalan bunyi A-I-U, 
yaitu pengenalan pada tanda baca fathah, kasroh, dhommah; (5) 
Fase Pemindahan, yaitu pengenalan terhadap bacaan atau bunyi 
arab yang sulit, maka didekatkan pada bunyi-bunyi Indonesia yang 
berdekatan; (6) Fase Pengenalan Mad, yaitu mengenalkan santri 
pada bacaan-bacaan panjang; (7) Fase Pengenalan Tanda sukun, 
yaitu mengenalkan bacaan-bacaan yang bersukun; (8) Fase 
pengenalan tanda syaddah, yaitu mengenalkan bacaan-bacaan 
yang bersyaddah; (9) Fase pengenalan huruf asli, yaitu 
mengenalkan huruf asli (tanpa harokat); (10) Fase pengenalan 
pada huruf yang tidak dibaca, yaitu mengenalkan santri pada huruf 
yang tidak terdapat tanda saksi (harokat) atau tidak dibaca; (11) 
Fase pengenalan huruf yang musykil, yaitu mengenalkan huruf 
yang biasa dijumpai di Al-Qur‟an; (12) Fase pengenalan 
menyambung, yaitu mengenalkan santri pada huruf-huruf yang 
disambung di awal, di tengah, dan di akhir; (13) Fase pengenalan 
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tanda waqof, yaitu mengenalkan pada tanda-tanda baca seperti 
yang sering ditemui di Al-Qur‟an 
b) Metode Iqro’  
Metode Iqro‟ adalah cara cepat membaca Al-Qur‟an yang 
terdiri dari 6 jilid, dilengkapi buku tajwid praktis dan dalam waktu 
relatif singkat. Metode ini dalam praktek pelaksanaannya tidak 
membutuhkan alat-alat yang bermacam-macam dan metode ini 
dapat ditekankan pada bacaan (mengeluarkan bacaan huruf atau 
suara huruf Al-Qur‟an) dengan fasih dan benar sesuai dengan 
makhrojnya dan bacaannya. Metode Iqro‟ secara praktis terbagi 
atas tiga bentuk, diantaranya:  
(a) Privat  
Bentuk ini sering disebut dengan metode drill, yaitu cara 
mengajar yang dilakukan oleh ustadz dengan jalan melatih 
ketrampilan baca pada anak didik terhadap bahan yang telah 
diberikan. Cara ini dilakukan dengan berhadapan langsung antara 
ustadz dengan anak didik. Cara ini terbagi dalam tiga teknis, 
diantaranya: (1) Listening Skill: Siswa berlatih untuk 
mendengarkan bunyi huruf yang ada dalam buku paket Iqro‟ dari 
ustadz; (2) Oral Drill: siswa berlatih dengan lisannya untuk 
mengucapkan apa yang didengar dari ustadz; (3) Reading Drill: 
siswa berlatih untuk membaca huruf yang telah didengar dan 
diucapkan ( Mu‟min, 1991). 
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(b) Klasikal  
Yaitu cara mengajar yang dilakukan oleh ustadz, dengan 
membentuk klasikal dari anak satu kelas untuk mencapai suatu 
tujuan secara bersama-sama. Cara ini dimaksudkan untuk 
mendapatkan timbal balik antara individu agar saling mempercayai 
dan menumbuhkan rasa sosialisasi antar sesama teman.  
(c) Bentuk mandiri  
Bentuk ini sering disebut dengan metode pekerjaan rumah 
yaitu cara mengajar yang dilakukan ustadz dengan jalan memberi 
tugas khusus pada anak didik untuk mengerjakan sesuatu diluar 
jam pelajaran. Pada bentuk seorang ustadz membaca, menggambar 
dan menulis dari lembaran-lembaran yang disediakan dari 
sekolah.Adapun kelebihan Metode Iqro‟ adalah sebagai berikut: (1) 
Anak didik mudah menerima ang telah diberikan oleh ustadz 
melalui buku-buku pelajaran (Iqro‟); (2) Anak didik dapat 
membaca huruf Al-Qur‟an dengan lancar dan sesuai dengan 
makhrojnya; (3) Anak didik dapat membaca Al-Qur‟an dengan 
lancar sesuai dengan bacaan kalimatnya (tajwid).  
Sedangkan kelemahan metode Iqro‟ adalah sebagai berikut: (1) 
Anak didik hanya bisa membaca huruf Al-Qur‟an dengan baik dan 
lancar; (2) Anak didik kurang dapat menulis Al-Qur‟an terutama 
pada huruf atau kalimat yang pendek dari surat Al-Qur‟an; (3) Bagi 
anak didik yang lemah berfikir maka lemah sekali menerima 
pelajaran yang diberikan oleh ustadz.  
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c) Metode Qira’aty  
Al-Qur‟an merupakan mukjizat terbesar yang diberikan Allah 
kepada Rosulullah SAW. Mempelajari Al-Qur‟an serta 
mengamalkannya merupakan suatu kewajiban kita sebagai umat 
muslim. Pendekatan terbaik dalam mempelajari Al-Qur‟an adalah 
Tallaqi dan Musyafahah yaitu berhadapan langsung antara guru 
dan murid, seperti yang dilakukan oleh Malaikat Jibril dengan 
Rosulullah SAW ketika pertama kali wahyu diturunkan. Metode 
Qiro‟aty adalah suatu metode/cara cepat yang digunakan untuk 
baca Al-Qur‟an yang langsung memasukkan dan mempraktekkan 
bacaan dengan cara tartil sesuai dengan qoidah ilmu tajwid.  
Metode Qiro‟aty disusun oleh “H. Dahlan Salim Zarkasyi” 
pada tahun 1986 bertepatan pada tanggal 1 Juli. Sebagaimana yang 
diucapakan oleh H. M. Nur Shodiq Achrom sebagai penyusun 
dalam bukunya “Sistem qoidah Qiro‟aty”, metode ini adalah cara 
cepat membaca Al-Qur‟an yang lebih menekankan pada praktek 
baca Al-Qur‟an sesuai dengan qoidah ilmu tajwid. Sesuai dengan 
latar belakang atau sejarah awal adanya metode qiro‟aty ini, maka 
metode ini mempunyai suatu strategi serta prinsip dalam 
pembelajaran.  
Seorang pengajar qiraati harus melalui tahap-tahap yang antara 
lain pembinaan yang dilakukan di setiap koordinator masing-
masing, tashih guru, pembekalan motodologi, sampai dengan PPL. 
Hal ini dimaksudkan agar guru qiraati mengajar sesuai kaidah ilmu 
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tajwid dan bil lisaanil 'aroby, karena prinsip qiraati adalah "jangan 
wariskan yang salah karena yang benar itu mudah". 
d) Metode Tartil  
Metode tartil adalah suatu cara dalam pembelajaran baca-tulis 
dengan cepat, mudah bagi anak-anak dan orang dewasa. Dalam 
metode tersebut diharapkan bagi santri atau anak didik membaca 
Al-Qur‟an dengan harmonisasi nada-nada. Allah berfirman dalam 
Al- Qur‟an:Tartili / membaca dengan harmonisasi nada-nada (QS. 
Al-Muzammil:4) Artinya: Atau lebih dari seperdua itu. Dan 
bacalah Al-Quran itu dengan perlahan-lahan.Metode tartil adalah 
merupakan suatu metode baca Al-Qur‟an memperindah suara 
bacaan Al-Qur‟an. Hal ini tentu saja sesuai dengan 
ma’rajma’rajnya agar makna yang terkandung di dalamnya tidak 
rusak dan berpindah arti. Dalam Al-Qur‟an (QS. Al-Muzammil:4) 
ditegaskan Allah:Artinya: Atau lebih dari seperdua itu. dan 
bacalah Al-quran itu dengan perlahanlahan. 
e) Metode Yanbu’a  
Metode Yanbu‟a adalah suatu kitab Thoriqoah (metode) untuk 
mempelajari baca dan menulis serta menghafal Al-Qur‟an dengan 
cepat, mudah dan benar bagi anak maupun orang dewasa, yang 
dirancang dengan rosm usmaniy dan menggunakan tanda-tanda 
waqof yang ada di dalam Al-Qur‟an Rosm Usmaniy, yang dipakai 
di Negara-negara Arab dan Negara Islam. Juga diajarkan cara 
menulis dan membaca tulisan pegon (tulisan bahasa 
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Indonesia/jawa yang ditulis dengan huruf Arab). Contoh-contoh 
huruf yang sudah dirangkai semuanya dari lafadz Al-Qur‟an, 
kecuali beberapa lafadz.  
Timbulnya Yanbu‟a adalah suatu usulan dan dorongan alumni 
pondok Tahfidh Yanbu‟ul qur‟an, agar para alumni selalu ada 
hubungan dengan pondok, disamping usulan dari masyarakat luas 
juga dari Lembaga Pendidikan Ma‟arif serta Muslimat terutama 
dari cabang Kudus dan Jepara. Mestinya dari pihak pondok sudah 
menolak, karena menganggap cukup metode yang sudah ada, tapi 
karena desakan yang terus menerus dan memang dipandang perlu, 
terutama untuk menjalin keakraban antara alumni dengan pondok 
serta untuk menjaga dan memelihara keseragaman bacaan, maka 
dengan tawakkal dan memohon pertolongan kepada Allah 
tersusunlah kitab Yanbu‟a yang meliputi thoriqoh baca-tulis dan 
menghafal Al-Qur‟an.  
Tujuan metode Yanbu‟a adalah: (1) Ikut andil dalam 
mencerdaskan anak bangsa supaya bisa membaca Al-Qur‟an 
dengan lancar dan benar; (2) Nasyrul Ilmi (menyebarluaskan ilmu) 
khususnya ilmu Al-Qur‟an; (3) Memasyarakatkan Al-Qur‟an 
dengan Rosm Usmaniy; (4) Untuk membetulkan yang salah dan 
menyempurnakan yang benar; (5) Mengajak selalu mendarus Al-
Qur‟an dan Musyafahah Al-Qur‟an sampai khatam. Sedangkan 
karakteristik dari metode Yanbu‟a adalah: (1) Sangat mudah; (2) 
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Mudah bagi pengajar; (3) Mudah dipahami murid; (4) Simpel, 
cepat dan tidak begitu mudah. 
f) Metode Tarsana 
Tarsana adalah nama atau judul buku karya H. Sjamsudin 
Mustaqim dari Ngawi Jawa Timur. Judul buku tersebut secara 
lengkap adalah Bimbingan Belajar Membaca Al-Qur‟an Tarsana 
(Tartil-sari‟-Nagham) sistem 7 Jam. Buku Tarsana terdiri dari dua 
jilid yang disusun oleh H. Sjamsudin Mustaqim dan diterbitkan 
oleh CV. Mahardhika pada tahun 2005 yang beralamatkan di jalan 
Ahmad yani no. 72 Ngawi Telp. (0351) 749316, 745776.  
Buku ini memuat metode cara mudah belajar membaca Al-
Qur‟an dengan cepat. Sesuai dengan namanya Tarsana yaitu 
singkatan dari Tartil (sesuai tajwid), Sari' (Cepat), Nagham (lagu), 
metode ini dapat cepat dikuasai oleh para peserta didik dengan 
sistem 7 jam. Yang unik dari metode ini adalah buku panduan 
hanya terdiri dari 7 lembar dalam setiap jilidnya, dalam setiap 
lembar dari buku ini memuat beberapa kaidah tajwid yang mudah 
diingat dan ditelaah. Metode belajarnya dengan mengucapkan 
huruf dengan keras dengan menggunakan lagu. 
Tarsana adalah metode bimbingan baca Al-Qu‟an yang 
disusun oleh H. Sjamsudin Mustaqim dari Ngawi Jawa Timur. 
Sesuai dengan namanya Tarsana yaitu singkatan dari Tartil (sesuai 
tajwid), Sari' (Cepat), dan Nagham (lagu). Lebih rincinya akan di 
jelaskan sebagai berikut: 
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(1) Tartil 
Tartil adalah membaca dengan jelas dan terang, 
mengeluarkan huruf dari makhrajnya dengan memberikan sifat 
aslinya maupun sifat yang berubah serta memperhatikan makna 
ayat. Maksudnya adalah membaca dengan tidak tergesa-gesa, 
sehingga huruf-huruf mad tidak terbaca pendek dan huruf yang 
bukan mad tidak terbaca panjang. Setiap huruf diucapkan 
dengan jelas satu persatu dan tidak ada yang tertumpuk. 
(2) Sari‟ atau cepat 
Tarsana adalah metode bimbingan belajar baca Al-Qur‟an 
yang menggunakan sistem tujuh jam. Maksudnya materi dibuat 
sepadat mungkin, sehingga dalam satu buku hanya terdiri dari 
tujuh halaman, ditambah satu halaman materi tajwid. Bila 
diikuti dengan baik dan benar, dalam waktu tujuh hari, setiap 
hari satu jam, santri sudah bisa membaca Al-Qur‟an, dan dalam 
tempo tiga sampai empat bulan sudah khatam Al-Qur‟an 30 
juz. 
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa sari’ 
merupakan karakter dari metode Tarsana. Dengan perpaduan 
komponen-komponen yang tersusun secara rapi dan sistematis, 
metode Tarsana dapat memunculkan suatu kecepatan dan 
efesiensi dalam proses pembelajaran bimbingan belajar baca 
Al-Qur‟an. 
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(3) Nagham 
Nagham artinya lagu atau irama. Nagham jama‟nya 
adalah وبغَا dan ىٍغبَا, yang kemudian dirangkai dengan Al-
Qur‟an menjadi ىغَ ٌازقنا yang artinya melagukan Al-Qur‟an, 
juga bisa disebut ث ٕصنا ٍٍسحح dalam membaca Al-Qur‟an 
(membaguskan suara dalam mengalunkan bacaan Al-Qur‟an). 
Nagham adalah khusus untuk tilwah Al-Qur‟an, kemudian di 
Indonesia terkenal dengan sebutan seni baca Al-Qur‟an. Kata-
kata nagham mempunyai arti yang sama dengan kata-kata 
talhim atau lahm, dan tarannum atau tarnim. Istilah tersebut 
sama-sama menunjukan vokal suara yang bernada seni indah. 
Seperti dalam hadis Abu hurairah sebagai berikut: 
 ًِ َس : َلَبق ُّع الله ًضَر َةَزٌْ ٌَزْ ًْ َِبأ ٍْ َع الله َل ْٕ ُسَر ُجْع
 ٌَ َِذأ بَي ٍء ًْ َِشن ُالله ٌُ َِذأ بَي: ُلَُٕقٌ ىهسٔ ٍّهع الله ىهص
 قفٕخي( ِّ ِب َُزَْٓجٌ ٌِ آُْزقْنِبب ًََُِّغَخٌ ِث ْٕ َّصنا ٍِ َسَح ًٍّ َِبُِن
)ٍّهع 
 
 
Dari Abu Hurairah r.a, dia menuturkan bahwa dia mendengar 
Rasulullah SAW bersabda “Allah tidak senang sebagaimana 
Nabi juga tidak senang mendengaran suara merdu dan keras, 
selain mendengar orang yang melagukan bacaan Al-Qur’an”. 
[Muttafaq Alaih] (Imam Nawawi, 2015:602) 
 
Berdasarkan uraian di atas, bahwasannya metode Tarsana 
adalah kepanjangan dari Tartil, Sari‟dan Nagham. Tartil sendiri 
artinya adalah membaca Al-Qur‟an harus dengan tartil, yaitu pelan 
asalkan benar dalam melafalkan huruf, mengetahui bacaan yang 
harus dibaca panjang atau pendek karena salah dalam melafalkan 
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maka akan merubah makna dari ayat yang dibaca. Sedangkan Sari‟ 
adalah cepat, yang dimaksud cepat dalam metode Tarsana adalah 
bukan membaca Al-Qur‟an dengan cepat atau tergesa-gesa, tetapi 
cepat di sini diartikan, bahwa belajar membaca Al-Qur‟an 
menggunakan metode Tarsana tidak perlu membutuhkan waktu 
yang lama hingga bertahun-tahun baru bisa membaca Al-Qur‟an, 
tetapi hanya butuh waktu tiga hingga empat bulan bisa membaca 
Al-Qur‟an dengan kunci istiqomah dan telaten. 
 Kemudian Nagham, artinya adalah lagu, dalam metode 
Tarsana lagu yang digunakan adalah rosta ala nawa dan zanjiron. 
Lagu tersebut merupakan ciri khusus dari Tarsana. Karena apabila 
membaca Al-Qur‟an menggunakan lagu akan lebih enak didengar 
bagi para pendengar. 
Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam 
menggunakan sebuah buku atau metode dalam pembelajaran, 
dibutuhkan petunjuk pemakaian. Adapun (Mustaqim, 2005:4) 
mengatakan petunjuk pemakaian dalam menggunakan metode 
Tarsana ada 14 poin sebagai berikut. 
(a) Isi buku halaman perhalaman adalah: halaman 1 dan 2 adalah 
pengenalan huruf putus dan sambung dengan harakat fathah. 
Halaman 3 pengenalan dengan harakat kasrah dan dhammah. 
Halaman 4 pengenalan mad atau bacaan panjang dua harakat. 
Halaman 5 pengenalan tasydid dan huruf mati termasuk 
didalamnya Qalqalah. Halaman 6 pengenalan harakat dobel 
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atau tanwin dan cara waqaf atau berhenti. Halaman 7 adalah 
pengenalan al-qamariyah dan al-Syamsiyah, pengenalan mad 
yang secara rinci ada 14 mad. Dan halaman 8 adalah 
pengenalan kaidah tajwid yang sederhana 
(b) Santri atau peserta didik diperkenalkan dengan huruf. Caranya 
instruktur atau guru memberikan contoh sesuai dengan makhraj 
yang benar tanpa dilagukan terlebih dahulu. 
(c) Setelah dikenalkan dengan baris ke satu santri dikenalkan 
dengan bentuk huruf sambung sesuai dengan makhraj yang 
benar tanpa dilagukan. 
(d) Sebelum siswa benar-benar menguasai halaman 1 jangan 
dilanjutkan halaman 2, sebelum menguasai halaman 2 jangan 
dilanjutkan dengan halaman 3 dan seterusnya. 
(e) Halaman 1-3 biasakan membaca dengan tanpa memanjangkan 
huruf, karena belum diperkenalkan tanda panjang. Ketikan 
siswa membaca dengan panjang maka segera betulkan agar 
tidak menjadi kebiasaan. 
(f) Halaman 4 pengenalan mad dengan membaca yang tanpa mad 
tetap pendek. 
(g) Halaman 5 pengenalan sukun, tasydid dan qalqalah dengan 
diberikan contoh yang benar kemudian dilagukan. 
(h) Halaman 6 pengenalan tanwin dan waqaf. Setiap teori yang ada 
berahasa Indonesia juga dengan dilagukan. 
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(i) Halaman 7 pengenalan Al dan Mad far‟i serta sudah dikenalkan 
dengan kalimat-kalimat dalam Al-Qur‟an. 
(j) Halaman 8 pengenalan tajwid dengan dilagukan. Pada halaman 
ini siswa wajib menghafalkan nomor dan cara membacanya. 
Ketika membaca Al-Qur‟an salah, maka guru hanya 
mengingatkan dengan menyebutkan nomor kaidah yang 
dimaksud, kemudian siswa akan menjawab dengan nomor 
kaidah dan cara membacanya. 
(k) Metode pembelajaran yang efektif adalah dalam belajar dengan 
metode Tarsana siswa setiap kali masuk sehari saju jam dengan 
tekhnik drill terus menerus, bersama-sama dan bergantian baik 
kelompok maupun individu sampai halaman terakhir. 
(l) Pada halaman 4 dan 5 adalah halaman rawan, siswa dan guru 
dituntut untuk ekstra sabar, tabah dan hati-hati. Apabila dapat 
menempuhnya, maka pada halaman berikutnya akan lebih 
mudah menguasai. 
(m) Guru dan siswa harus senantiasa berdoa agar selalu mendapat 
kemudahan, serta mendapat berkah dunia dan akhirat. 
Setelah selesai jilid 1 ini, maka dilanjutkan dengan buku 2 
yang berisi latihan praktek kaidah tajwid. Dalam buku jilid ke dua, 
lebih lanjut Syamsudin menjelaskan dalam penggunaan buku ini 
adalah sebagai berikut: 
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(a) Sebelum mulai latihan membaca harus mengucapkan 
tajwidnya terlebih dahulu. Dianjurkan hafal mulai nomor 1 
sampai 7. 
(b) Terapkan pada lafaz yang dibaca dengan bimbingan guru. 
(c) Perhatikanlah bacaan yang jelas, yang dengung, yang 
panjang, panjang sekali dan lain-lain semuanya harus dibaca 
dengan tepat. 
(d) Tanda strip sebagai pemisah antara kata satu dengan lainnya 
dalam buku ini dibaca lengkap sampai harakat terahir. Tanda 
bulat atau lingkaran kecil dibaca waqaf atau berhenti sesuai 
dengan aturan waqaf. 
(e) Dibaca dengan lagu rosta dan bisa diselingi dengan lagu 
rosta‟alan nawa atau zanjiron. Boleh juga dengan lagu yang 
lain. 
(f) Dibaca dengan suara yang lantang. Adapun temponya 
disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan masing-
masing. 
 Lebih lanjut beliau menjelaskan bahwa buku ini hanya 
berisi latihan yang memuat sebagian kecil dari ilmu tajwid untuk 
memudahkan membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar. 
Selanjutnya ketika sudah praktek dalam Al-Qur‟an, maka guru 
harus mendampingi dan membimbing terus, jadi ketika 
menemukan bacaan yang belum ada dalam buku ini guru bisa 
memberikan penjelasan dan mencontohkannya. 
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Berdasarkan pemaparan di atas, bahwa sebelum 
menggunakan  buku Tarsana harus terlebih dulu membaca 
petunjuk penggunaan Tarsana, agar memudahkan santri dalam 
pembelajaran baca Al-Qur‟an. Buku Tarsana terdiri dari dua jilid 
dan masing-masing jilid terdiri dari tujuh halaman, jilid pertama 
berisi tentang pengenalan huruf hijaiyah secara acak, kemudian 
huruf sambung yang pendek, tanda panjang dan lagu khas Tarsana 
yang digunakan dalam belajar baca Al-Qur;an. Sedangkan jilid dua 
berisi tentang tajwid Tarsana, huruf sambung  yang panjang dan 
semua yang ada dibuku Tarsana mempunyai lagu. 
g) Kelebihan dan Kelemahan Metode Tarsana 
Adapun kelebihan dan kelemahan metode Tarsana sebagai 
berikut: 
(1) Kelebihan Tarsana 
Tiga kesulitan belajar dirangkap menjadi satu kemudahan, 
yaitu: 
(a) Belajar membaca Al-Qur‟an itu sulit 
(b) Belajar Tajwid itu sulit 
(c) Melagukan Al-Qur‟an itu sulit 
Maksudnya adalah ketiga dari kesulitan tersebut 
dijadikan satu menjadi mudah dengan waktu yang singkat 
dan menyenangkan, karena belajar Al-Qur‟an menggunakan 
metode Tarsana santai dan menyenangkan sehingga tidak 
mudah bosan. 
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(2) Kelemahan Metode Tarsana 
Ustadz Nafi menjelaskan kelemahan Tarsana adalah 
ketika satu atau dua orang yang belum bisa membaca Al-
Qur‟an sama sekali, belum bisa melagukan membuat sulit 
pengajar karena satu atau dua orang tersebut terkadang 
tertinggal dengan teman-teman yang lain yang sudah bisa, 
namun semua itu bisa diselesaiakan atau dipecahkan yaitu 
dengan memisahkan antara yang sudah lancer membaca Al-
Qur‟an dengan yang belum bisa membaca Al-Qur‟an degan 
cara mengabaikan telebih dahulu lagu dan fokus pada buku 
Tarsana atau bacaan Al-Qur‟an. (Wawancara Ustadz Nafi‟, 
27 Februari 2019). 
3. Lanjut  Usia (Lansia) 
a. Pengertian Lanjut  Usia (Lansia) 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Lanjut yaitu 
berumur, usianya sudah tua, sedangkan lanjut usia adalah sudah 
berumur tua (Depdiknas, 2008:786). Sedangkan menurut (Caseli 
dan lopez,1996) dalam buku  (Partini, 2011: 1)  menyatakan bahwa 
menjadi tua (aging) merupakan proses perubahan biologis secara 
terus-menerus yang dialami semua manusia pada semua tingkatan 
umur dan waktu, sedangkan usia lanjut (old age) adalah istilah 
untuk tahap akhir dari proses penuaan tersebut. 
 
60 
Masa tua berlangsung anatara 60 tahun hingga meninggal 
dunia. Lanjut usia adalah tahap akhir dari perkembangan manusia. 
Usia tua adalah periode penutup dalam rentang hidup seseorang 
yaitu suatu periode dimana seseorang telah beranjak jauh dari 
periode terdahulu yang lebih menyenangkan, atau beranjak dari 
waktu yang penuh dengan bermanfaat (Elizabeth, 2002:380). 
Lansia merupakan istilah tahap akhir dari proses penuaan atau bisa 
juga disebut sebagai akhir dari rentang hidup manusia. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwasannya 
lansia adalah seseorang yang telah berusia 60 tahun ke atas sampai 
meninggal dunia. Serta perubahan periode yang dulunya lebih 
menyenangkan namun sekarang mencari waktu yang lebih 
bermanfaat untuk batinnya. 
b. Tahap Lansia 
Tahap lansia rentang kehidupan dibagi menjadi dua periode: 
1) Lansia dini yaitu berusia antara 50 sampai 70 tahun. 
2) Lansia yaitu dimulai pada usia 70 sampai usia akhir hidup 
seseorang. 
Orang dalam usia 50 tahun biasanya digolongkan sebagai 
usia tua yang berarti sedikit lebih tua atau setelah usia madya dan 
usia lanjut seseorang dalam periode hidupnya dan telah kehilangan 
kejayaan masa mudanya (Elizabeth, 2002:380). 
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Pada lansia biasanya ditandai dengan berbagai kemunduran 
fungsi tubuh seperti berkurangnya fungsi penginderaan dan 
ingatan, berhentinya menstruasi bagi wanita dan konsentrasi 
berkurang yang disebut dengan “kemunduran seni” (Endang, 2002: 
169). 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa usia 
lansia terbagi menjadi dua yaitu antara usia 50 sampai 70 tahun. Di 
mana masa lansia banyak terjadi kemunduran fungsi otak, fungsi 
pendengaran, penglihatan dan ingatan. 
c.  Ciri-ciri Lansia 
Pada umumnya (Partini, 2011:13) mengatakan orang yang sudah 
berusia lanjut atau tua usianya mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Badan mulai lemah 
2) Semangat menurun 
3) Mudah terserang atau dihinggapi penyakit 
4) Mengalami kemunduran-kemunduran mental, misalnya 
konsentrasi berkurang 
Pernyataan tersebut sesuai dengan firman Allah dalam surat 
Ar-Rum ayat 54: 
                 
                     
   
Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari Keadaan lemah, 
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah Keadaan lemah itu 
menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat 
itu lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang 
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dikehendaki-Nya dan Dialah yang Maha mengetahui lagi 
Maha Kuasa. (Depag RI, 2009:410) 
Tafsir dari ayat di atas adalah Firman Allah SWT  مكقلخ ىذلا للها
فعض نم Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari Keadaan 
lemah. Allah menyebutkan penarikan kesimpulan lain pada diri 
manusia atas kekuasaanNya agar dijadikan renungan. Makna 
فعض نم adalah air mani yang lemah. Ada juga yang 
mengatakan maksudnya adalah dalam keadaan lemah, yakni 
keadaan masa awal kehidupan mereka, yaitu masa bayi dan 
masa kanak-kanak. (Utsman dan Al-Hifnawi, 2009:111) 
Bahwasannya Allah menciptakan manusia dari keadaan 
lemah menjadi kuat. Dan Allah juga menciptakan segala bentuk 
apapun yang Allah kehendaki. Serta Allah yang mengatur dan 
mengurus hamba-hamba-Nya. Dengan demikian dalam hal ini bagi 
lansia untuk selalu berfikir positif maksudnya yaitu bahwasannya ia 
tidak akan hidup kekal di dunia karena yang berkuasa mematikan, 
menghidupkan dan menentukan segala sesuatunya Allah. 
d. Perubahan yang terjadi pada lansia 
Pada lansia ini pasti terjadi perubahan-perubahan yang akan 
dialami oleh semua orang diantaranya: 
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1. Perubahan Indrawi 
a. Penglihatan 
Menurut Berk dalam buku (Partini, 2011: 43) menyatakan 
bahwa penurunan penglihatan dimulai saat memasuki masa 
dewasa awal atau masa dewasa akhir. Penurunan fungsi 
penglihatan, terutama pada objek dengan tingkat penerangan 
yang rendah, juga menurunnya sensitivitas terhadap warna. 
Sejak usia 40 tahun mulai mengalamai kesulitan membaca 
dengan huruf yang ukurannya kecil karena mulai 
melemahnya syaraf, sehingga mata tidak mampu 
mengakomodasi atau melakukan penyesuaian kepada objek 
yang dekat. Dan pada usia 50 tahunan kemampuan 
akomodasi lensa semakin menurun, sekitar usia 60 tahun 
lensa kehilangan kapasitas untuk menyesuaikan objek dalam 
berbagai jarak yang sering disebut presbyopia. 
b. Pendengaran 
Kemampuan pendengaran juga berkurang sebagai akibat 
dari berhentinya pertumbuhan syaraf. Antara usia 45 sampa 
65 tahun manusia mulai mengalami penurunan pendengaran 
secara berangsur-angsur. Meskipun sementara orang 
kehilangan pendengaran terkait dengan keturunan atau 
genetika namun menurunnya pendengaran yang berhubungan 
dengan umur seseorang sering disebut dengan presbycusis. 
(Partini, 2011: 44) 
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c. Perasa  
Fungsi alat perasa juga menurun sebagai akibat dari 
berhentinya pertumbuhan tunas perasa yang terletak di lidah 
dan di permukaan bagian dalam pipi. Berhentinya syaraf 
perasa ini terus-menerus sejalan dengan bertambahnya usia. 
(Elizabeth, 2002:389) 
d. Penciuman 
Kemampuan penciuman juga menurun akibat 
pertumbuhan sel dalam hidup brhenti karena semakin 
lebatnya bulu rambutdi lubang hidung. (Elizabeth, 2002:389) 
e. Perabaan 
Indera peraba mengalami penurunan kepekaan karena 
kulit semakin kering dan keras. (Elizabeth, 2002:389) 
f.  Sensitivitas terhadap rasa sakit 
Menurunnya ketahanan terhadap rasa sakit untuk setiap 
bagian tubuh berbeda. Bagian tubuh yang ketahanannya 
sangat menurun antara lain adalah dibagian dahi dan tangan, 
sedang pada kaki tidak seburuk kedua organ tersebut. 
(Elizabeth, 2002:389) 
Berdasarkan pemaparan di atas, bahwa perubahan yang 
terjadi pada lansia terbagi menjadi dua bagian, pertama 
perubahan indrawi yang meliputi penglihatan, pendengaran, 
perasa, penciuman, perabaan dan sensitiv terhadap rasa sakit. 
Hal itu sangat mungkin  terjadi pada lansia karena semakin 
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tua usia maka akan mempengaruhi perubahan-perubahan 
indrawi seperti yang diebutkan di atas. 
4. Perubahan Mental 
Menurut (Elizabeth, 2002:394) perubahan mental pada 
lansia diantaranya sebagai berikut: 
a) Belajar 
Orang yang berusia lanjut lebih berhati-hati dalam 
belajar, karena memerlukan waktu yang lebih banyak 
untuk dapat mengintegrasikan jawaban mereka mengenai 
hal-hal baru yang tidak mudah diintegrasikan dengan 
pengalaman masa lalu, dan hasilnya kurang tepat 
dibandingkan dengan orang yang lebih muda. 
b) Berpikir dalam memberi argumentasi 
Secara umum terdapat penurunan kecepatan dalam 
mencapai kesimpulan, baik dalam alasan induktif atau 
deduktif. 
c) Kreativitas 
Untuk berfikir kreatif bagi lansia cenderung 
berkurang, akan menciptakan kreativitas atau hal-hal baru 
secara umum juga berkurang. 
d) Ingatan 
Dalam mengingat pada lansia cenderung lemah dlam 
mengingat hal-hal yang baru dipelajari dan sebaliknya 
baik terhadap hal-hal yang telah lama dipelajari. Sebagian 
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dari ini disebabkan oleh fakta bahwa mereka tidak selalu 
termotivasi dengan kuat untuk mengingat-ingat sesuatu. 
Berdasarkan pemaparan di atas perubahan yang 
kedua yang terjadi pada lansia adalah perubahan mental, 
dimana semakin bertambahnya usia perubahan mental 
lansia akan mempengaruhi belajar, kreativitas dan ingatan 
pada lansia, karena secara umum lebih banyak gangguan 
organ tubuh yang dikeluhkan oleh para lansia seperti 
sensitiv terhadap rasa sakit. 
e. Faktor yang mempengaruhi Proses Pembelajaran Baca Al-
Qur’an pada Lansia 
Proses pembelajaran orang usia lanjut menurut Partini (2011: 
36)  dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain : 
1) Faktor Fisiologis 
a) Pendengaran, yang meliputi kejelasan pendengaran dan 
diskriminasi nada. Berkaitan dengan belajar membaca Al-
Qur‟an, biasanya para lansia sudah tidak jelas mendengar 
apa yang diucapkan oleh ustadz, mereka juga cenderung 
menyamakan bunyi huruf yang hampir sama. 
b) Penglihatan, yang meliputi intensitas penglihat, jarak 
penglihatan, jarak penglihatan jauh, kemampuan untuk 
membedakan warna, ketelitian penglihatan. Dengan 
demikian para lansia ketika belajar membaca Al-Qur‟an 
67 
harus dengan hati-hati agar ia paham setiap huruf yang 
dibacanya. 
2) Faktor Psikologis   
Menurut Partini (2011:15) faktor psikologis lansia meliputi: 
a) Kecerdasan atau bakat, yaitu kecerdasan lansia dalam 
memahami suatu hal baru yang didapatnya, misalnya dalam 
belajar membaca Al-Qur‟an ada lansia yang mudah 
menghafalkan materi yang diberikan dan adapula yang sulit 
memahami materinya. 
b) Motivasi, yaitu dorongan semangat yang ada di dalam diri 
lansia untuk melakukan kegiatan seperti semangat 
mengikuti kegiatan belajar Al-Qur‟an. 
c) Perhatian, yaitu konsentrasi lansia ketika ia diberi materi 
pembelajaran dan biasanya para lansia cenderung 
memperhatikan. 
d) Ingatan atau lupa, yaitu keadaan lansia yang diberi materi 
ketika ia belajar membaca Al-Qur‟an dan respon mereka 
berbeda-beda. Ada yang langsung ingat dan ada yang harus 
diulang-ulang karena lupa. 
e) Review, yaitu mengulangi materi-materi yang diberikan 
kepada lansia dengan tujuan supaya para lansia tidak mudah 
lupa. 
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3) Faktor Lingkungan Belajar 
Menurut Thobroni dan Musthofa (2013:34) yaitu 
lingkungan belajar dimana orang dewasa dan lansia itu belajar 
atau tempat dimana seseorang belajar. Misalnya, ketika belajar 
membaca Al-Qur‟an dilakukan di masjid dan bersama-sama 
lebih mudah karena ada pembimbing, berbeda dengan belajar 
membaca Al-Qur‟an di rumah dan sendiri tanpa ada 
pembimbing. 
4) Faktor Sistem Penyajian 
Yaitu, dalam proses pembelajaran baca Al-Qur‟an para 
lansia memerlukan cara tertentu untuk mempermudah mereka 
dalam memahami materi yang diberikan. 
Berdasarkan pemaparan di atas bahwa faktor yang 
mempengaruhi belajar lansia meliputi empat faktor, yang 
pertama faktor fisiologis dimana pendengaran, penglihatan 
lansia menjadi berukurang seiring bertambahnya usia, 
kemudian yang kedua faktor psikologis yang meliputi 
kecerdasan, kecerdasan lansia dalam memahami hal baru yang 
baru didapatnya tidak mudah baginya untuk bisa langsung 
memahaminya, namun motivasi dan perhatian lansia lebih 
bertambah ketika ia menerima hal baru yang diterima 
menjadikan ia semangat dalam melakukan hal baru tersebut 
yang membuatnya senang, meskipun daya ingat lansia tidak 
seperti anak muda yang sekali menerima hal baru bisa 
69 
mengingat kembali ketika ditanyakan ulang, berbeda dengan 
lansia karena faktor usia menjadikan ingatan atau daya 
berkurang. 
Faktor yang ketiga adalah lingkungan belajar, dimana 
tempat belajar sangat mempengaruhi seseorang ketika belajar, 
karena jika belajar sendiri atau belajar di rumah yang tidak ada 
guru akan berbeda dengan belajar bersama yang langsung ada 
guru, jadi ketika belajar bersama dan ada guru bisa bertanya 
langsung dengan hal yang belum dipahami, dan yang terakhir 
keempat adalah faktor penyajian, ketika belajar semua guru 
pasti mempunyai cara dalam menyampaikan materinya, yang 
dilihat pertama adalah siapa muridnya, maka penyampaian 
materi menyesuaikan dengan siapa murid yang diajarnya, agar 
penyampaian materi bisa diterima dan dipahami oleh 
muridnya. 
B. Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan 
Agar  tidak  terjadi  kesamaan  penulisan  terhadap  judul  maupun 
penulisan  skripsi  atau  penelitian  yang  terdahulu, maka  di  sini  penulis  
akan menguraikan judul-judul skripsi atau penelitian yang ada 
relevansinya dengan judul tersebut di atas : 
Pertama, Skripsi yang berjudul “Pelaksanaan Metode An-Nahdaliyah 
dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an di Taman Pendidikan Al-Qur‟an 
Mubarokah Bendongarap, Klirong, Kebumen Tahun 2017” oleh Rochmat 
Priyanto Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
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Keguruan, IAIN Surakarta. Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui 
secara mendalam tentang pelaksanaan metode An-Nahdaliyah dalam 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an di Taman Pendidikan Al-Qur‟an 
Mubarokah. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Adapun 
Subjek penelitian adalah guru yang mengajar dan informannya adalah 
pengasuh dan kepala Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi 
data. Untuk analisis menggunakan teori analisis interaktif yang meliputi 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran 
dengan buku metode An-Nahdaliyah melalui 3 tahap yaitu pembukaan, 
pembelajaran inti, di dalam pembelajaran ini yang menjadi ciri khas 
metode  ini yaitu menggunakan ketukan setik,yang setiap jilid ketukan 
setik mempunyai makna yang berbeda-beda. Dengan menggunakan 
ketukan setik inilah yang menjadikan pembelajaran menarik dan disukai 
santri dan penutup. Evaluasi yang dilaksanakan yaitu evaluasi harian 
dilaksanakan setiap selesai menyampaikan materi, sedangkan evaluasi 
akhir jilid dilaksanakan setelah pembelajaran jilid selesai. Dengan 
menggunakan metode An-Nahdaliyah santri cepat dalam belajar membaca 
Al-Qur‟an. 
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Bedasarkan pemaparan hasil penelitian di atas menunjukkan adanya 
perbedaan dengan peneliti yang sekarang yaitu tentang metode yang akan 
diteliti, serta tempat yang berbeda pula. Penelitian di atas meneliti tentang 
metode An-Nahdaliyah sedangkan peneliti yang sekarang meneliti metode 
Tarsana. 
Kedua, Skripsi yang berjudul “Implementasi Pembelajaran Membaca 
Al-Qur‟an Dengan Menggunakan Metode Tarsana Dalam Meningkatkan 
Kualitas Bacaan Al-Qur‟an Di Musholla Al-Ikhlas Desa Karangmojo, 
Kecamatan Kartoharjo, Kabupaten Magetan” oleh Fitria Hasanah 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, IAIN 
Ponorogo.  
Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui bagaimana 
penerapannya, peneliti merumuskan rumusan masalah sebagai berikut: 
Bagaimana latar belakang penerapan pelaksanaan pembelajaran metode 
Tarsana di Musholla Al-Ikhlas Desa Karangmojo, Kecamatan Kartoharjo, 
Kabupaten Magetan, Bagaimana problematika penerapan pembelajaran 
metode Tarsana dalam meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur‟an di 
Musholla Al-Ikhlas Desa Karangmojo, Kecamatan Kartoharjo, Kabupaten 
Magetan, Bagaimana hasil dari penerapan pembelajaran metode Tarsana 
dalam mengatasi problematika dalam meningkatkan kualitas bacaan Al-
Qur‟an di Musholla tersebut. 
Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam teknik 
pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik wawancara, observasi 
dan dokumentasi. peneliti mencari informasi kepada ustadz atau pengajar 
72 
Tarsana dan Jama‟ah Tarsana serta warga sekitar untuk memperoleh 
informasi lainnya.Kemudian, teknik dalam analisis data adalah reduksi 
data, display data, dan pengambilan kesimpulan atau verifikasi. 
Hasil penelitian ditemukan bahwa 1) Latar belakang penerapan 
pelaksanaan metode Tarsana di Musholla Al-Ikhlas ini dikarenakan 
banyak yang belum bisa membaca Al-Qur‟an dengan baik, oleh karena itu, 
diterapkannya belajar membaca Al-Qur‟an dengan metode Tarsana. 2) 
problem yang timbul dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan 
menggunakan metode Tarsana adalah tingkat pengetahuan pasti berbeda-
beda atau tidak sama karena ada beberapa faktor yang mengakibatkan pola 
belajar yang tidak berimbang dan penguasaan serta pengembangan materi 
dapat menjadi penghambat keberhasilan proses belajar mengajar. 3) 
hasilnya adalah sangat berhasil untuk meningkatkan kualitas bacaan Al-
Qur‟an bagi ibu-ibu maupun bapak-bapak yang mengikutinya. 
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian di atas menunjukkan adanya 
peramaan dan perbedaan dengan peneliti yang sekarang, adapun 
persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang metodee Tarsana, 
sedangkan perbedaannya adalah penelitian di atas tidak disebutkan subyek 
yang diteliti maksudnya adalah tidak disebutkan siapa yang diteliti, anak-
anak atau pemuda atau dewasa, sedangkan peneliti yang sekarang subyek 
yang akan diteliti adalah ibu-ibu lansia. Kemudian ada lagi perbedaannya 
yaitu obyek atau tempat penelitian, peneliti terdahulu melakukan 
penelitian di musholla yang ada dikabupaten Magetan sedangkan peneliti 
yang sekarang meneliti salah satu Masjid yang ada di kabupaten Ngawi. 
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Ketiga, Skripsi yang berjudul “Pelaksanaan Pembelajaran Membaca 
Al-Qur‟an Bagi Lanjut Usia (TPALA) Sholihin dukuh Jimbar desa 
Guworejo Kecamatan Karangmalang Kabupaten Sragen”oleh Eka Nur 
Safitri Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan, IAIN Surakarta 2016. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an Bagi 
Lanjut Usia (TPALA) Sholihin dukuh Jimbar desa Guworejo Kecamatan 
Karangmalang Kabupaten Sragen. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Dilaksanakan di TPALA Sholihin dukuh Jimbar desa Guworejo 
Kecamatan Karangmalang Kabupaten Sragen pada bulan Januari - Mei 
2016. Subyek dalam penelitian ini adalah ustadz yang membimbing 
membaca Al-Qur‟an di TPALA Muslikhin, yaitu bapak Minas dan Bapak 
Wagiman, sedangkan yang menjadi informan adalah santri TPALA 
Sholihin dan pengurus TPA. Pengumpulan data menggunakan teknik 
wawancara, yaitu dengan membuat daftar pertanyaan yang telah 
dipersiapkan terlebih dahulu. Kemudian melakukan wawancara dengan 
subjek dan informan. Selain itu peneliti juga menggunakan metode 
observasi dan dokumentasi untuk mengumpulkan data-data. 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an di TPALA Sholihin dukuh Jimbar 
dengan proses pembelajaran menggunakan metode Al-Barqy melalui tiga 
tahapan yaitu: Hafalan huruf Hijaiyah dengan cara melafalkan kata 
lembaga (juga memperkenalkan tanda baca seperti fathah, kasrah, 
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dhommah), pengenalan huruf, dan perubahan huruf.dengan menggunakan 
metode tersebut, ternyata santri lebih mudah dan cepat dalam  menghafal 
huruf hijaiyyah. Dengan begitu pula santri lebih cepat dalam pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an. Evaluasi yang digunakan yaitu dengan tanya jawab  
mengenai pembelajaran yang sudah berlangsung. Faktor pendukung 
kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur‟an adanya masjid-masjid sebagai 
tempat belajar dan mengajar, khususnya pembelajaran membaca Al-
Qur‟an, kerukunan masyarakat dukuh Jimbar yang sangat baik, faktor 
penghambat kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur‟an ketika bersamaan 
dengan musim tanam dan panen dalam menggarap sawah atau ladang, dan 
musim hujan. 
Berdasarkan pemaparan penelitian terdahulu terdapat perbedaan dan 
persamaan dengan penelitian yang sekranag. Adapun perbedaannyaa 
adalah metode yang digunakan, serta tempat penelitian. Peneliti terdahulu 
menggunakan metode TPALA sdangkan peneliti sekarang menggunakan 
metode Tarsana. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 
sekarang adalah subyek yang akan diteliti yaitu sama-sama Lansia. 
Keempat, Skripsi yang berjudul “Upaya Peningkatan Kemampuan 
membaca Al-Qur‟an Pada Lansia di TPQ Ummu Abdillah Dusun Pingkok 
Beruk Jatiyoso Karanganyar Tahun 2018”oleh Eka Susilawati Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, IAIN 
Surakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya 
peningkatan kemampuan membaca Al-Qur‟an Pada Lansia di TPQ Ummu 
Abdillah Dusun Pingkok Tahun 2018. 
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Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dilaksanakan 
di Masjid Ummu Abdillah Dusun Pingkok pada bulan Januari - Mei 2018. 
Subyek dalam penelitian ini adalah para pembimbing di TPQ Ummu 
Abdillah. sedangkan yang menjadi informan adalah takmir masjid dan 
santri lanjut usia pembelajaran membaca Al-Qur‟an. Metode Pengumpulan 
data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk mengetahui 
keabsahan data dengan triangulasi sumber. Data dianalisis dengan 
menggunakan analisis interaktif dengan langkah-langkah pengumpulan 
data, reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan para 
pembimbing dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an pada 
lanjut usia antara lain (1) mengubah metode dari yang semula 
menggunakan metode iqro’ menjadi tsaqifa, (2) ketika memulai 
pembelajaran diberi contoh dahulu, contoh huruf tunggal dan huruf 
disambung serta bentuknya ketika disambung berada di awal, di tengah, 
dan di akhir, (3) sering mengulang-ulang huruf yang hampir sama 
bunyinya agar tidak tertukar maupun tidak dibaca sama, (4) materi atau 
halaman yang akan dipelajari dibaca berulang-ulang dengan bimbingan 
ustadz/ustadzah, (5) menyetorkan bacaan secara individu dan bergantian 
dengan potongan ayat yang berbeda satu sama lain. 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dilihat adanya persamaan dan 
perbedan dalam penelitian. Adapun persamaannya adalah sama-sama 
meneliti lansia, sedangkan perbedaannya adalah penelitian di atas 
76 
menggunakan mettode tsaqifa dan peneliti yang sekarang menggunakan 
metode Tarsana. 
Dari beberapa pemaparan kajian penelitian terdahulu di atas 
menunjukkan adanya perbedaan dan persamaan dengan peneliti yang saat 
ini sedang melakukan penelitian, seperti yang sudah disebutkan diatas 
yaitu adanya tempat penelitian yang berbeda, dan metode pembelajaran 
yang berbeda. Namun dengan pemaparan yang berbeda dengan tempat 
penelitian yang berbeda pasti akan menujukkan hasil yang berbeda pula 
dengan penelitian yang terdahulu. 
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir adalah alur berfikir yang digunakan dalam 
penelitian yang digambarkan secara menyeluruh dan sistematis. Dari 
landasan teori di atas maka dapat ditarik suatu kerangka berfikir bahwa 
pembelajaran dalam membaca Al-Qur‟an pada lansia adalah upaya yang 
penting. Dalam realitanya sekarang ini tidak sedikit umat Islam yang 
belum bisa membaca Al-Qur‟an terutama dikalangan generasi tua atau 
orang dewasa, karena dimasa mudanya belum sempat belajar Al-Qur‟an 
dikarenakan latar belakang kehidupan dan belum adanya komitmen penuh 
terhadap keIslaman mereka serta kesibukan aktifitas pribadi masing-
masing dan sebagainya. Hal ini mengakibatkan mengabaikan kegiatan 
amaliyah yang sangat bermanfaat bagi dirinya. 
Melihat kondisi lansia pada saat ini dibutuhkan metode khusus untuk 
lansia belajar Al-Qur‟an dengan cepat dan menyenangkan. Metode 
Tarsana adalah metode yang tepat untuk belajar membaca Al-Qur‟an, 
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selain cepat bisa membaca Al-Qur‟an, Tarsana mempunyai lagu-lagu yang 
menyenangkan dalam pembelajaran Al-Qur‟an sehingga tidak akan 
membosankan bagi para lansia yang belajar membaca Al-Qur‟an. 
Tarsana adalah metode bimbingan baca Al-Qu‟an yang disusun oleh 
H. Sjamsudin Mustaqim dari Ngawi Jawa Timur. Sesuai dengan namanya 
Tarsana yaitu singkatan dari Tartil (sesuai tajwid), Sari' (Cepat), dan 
Nagham (lagu). 
 Lanjut usia adalah tahap akhir dari perkembangan manusia. Usia tua 
adalah periode penutup dalam rentang hidup seseorang yaitu suatu periode 
dimana seseorang telah beranjak jauh dari periode terdahulu yang lebih 
menyenangkan, atau beranjak dari waktu yang penuh dengan bermanfaat. 
Masa lansia terlihat pada perubahan biologis yang bisa dikatakan 
mengalami kemunduran, perubahan ini dialami pada masa lansia yang 
terlihat adanya kemunduran yang sangat berpengaruh terhadap kondisi 
kesehatan dan terhadap kondisi psikologi.  
Untuk mencapai sebuah keberhasilan dalam membantu lansia belajar 
bisa membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar, maka pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan metode Tarsana pada lansia sangatlah 
diperlukan, dan penting untuk lansia agar bisa membaca Al-Qur‟an dengan 
baik dan benar. Namun belum banyak metode membaca Al-Qur‟an yang 
berhasil diterapkan dalam lansia. Jika metode Tarsana dapat diterapkan 
dengan baik maka kemungkinan lansia bisa membaca Al-Qur‟an dengan 
baik dan benar. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. (Sugiyono, 
2017:2). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian  
kualitatif. Tujuan penelitian kualitatif adalah mengembangkan pertanyaan 
dasar tentang apa dan bagaimana kejadian itu terjadi, siapa yang terlibat 
dalam kejadian tersebut, kapan terjadinya, dan di mana tempat kejadiannya 
(Komariah dan satori, 2017:23). Menurut Komariah dan Satori (2017:25). 
Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang mengungkap 
situasi soal teretentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, 
dibentuk oleh kata-kata berdasarkan pengumpulan dan analisis data yang 
relevan yang diperoleh dari situasi yang alamiah. 
Dengan demikian, penelitian kualitatif tidak hanya sebagai upaya 
mendeskripsikan data tetapi deskripsi tersebut hasil dari pengumpulan data 
yang sohih yang dipersyaratkan kualitatif yaitu wawancara mendalam, 
observasi partisipasi, studi dokumen, dan dengan melakukan triangulasi. 
Juga deskripsinya berdasarkan analisis data yang sohih mulai dari displey 
data, reduksi data, refleksi data, kajian emic dan etic terhadap data dan 
sampai kepada pengambilan kesimpulan yang harus memiliki tingkat 
kepercayaan yang tinggi berdasarkan ukuran dependability, Credibility, 
Transferability, dan confirmability (Komariah dan satori, 2017:23). 
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Jenis penelitian berdasarkan tingkat ekplanasinya dikelompokkan 
menjadi tiga ranah, yaitu deskriptif, komparatif, dan korelasional (Suryani 
Hendryadi, 2015:118). Dalam penelitian ini jenis  penelitian  yang 
digunakan adalah penelitian Deskriptif. Penelitian Deskriptif yaitu 
penelitian yang menekankan pada catatan dengan deskripsi kalimat yang 
rinci, lengkap dan mendalam yang menggambarkan situasi sebenarnya 
guna mendukung penyajian data. 
Berdasarkan penjelasan di atas jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu untuk mengetahui proses 
pelaksanaan metode Tarsana dalam pembelajaran baca Al-Qur‟an pada 
ibu-ibu Lansia di masjid Baiturrohiem Blimbing Desa Dawu Kecamatan 
Paron Kabupaten Ngawi Tahun Ajaran 2019. Adapun proses pelaksanaan 
metode Tarsana adalah sebagai berikut: 
1. Persiapan 
Sebelum ustadz datang, santri lansia mempersiapkan alat yang akan 
digunakan saat pembelajarn. 
2. Pembukaan 
Ustadz membuka pembelajaran dengan mengucap salam. 
3. Pendahuluan 
Sebelum pembelajaran dimulai ustadz  dan santri bersama-sabaca 
Al-Fatihah dan do‟a senandung Al-Qur‟an. Tujuan senandung Al-
Qur‟an berada di awal pendahuluan adalah untuk membangkitkan 
semangat lansia belajar membaca Al-Qur‟an. 
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4.  Inti 
Ustadz menjelaskan materi Tarsana, dan memberi contoh pelafalan 
bacaan Tarsana kemudian peserta mengikuti bersama-sama lalu 
praktek membaca sendiri dan didengarkan oleh ustadz. 
5. Penutup 
Ustadz memberi masukan dan motivasi kepada peserta didik dan 
ustadz menutup dengan bertanya kabar setelah selesai belajar Tarsana 
hari ini, kemudian berdo‟a bersama-sama lalu ustadz menutup dengan 
salam. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Masjid Baiturrohiem yang ada di Dusun 
Blimbing Desa Dawu Kecamatan Paron Kabupataen Ngawi. Pemilihan  
lokasi  tersebut didasarkan pada beberapa pertimbangan sebagai  
berikut:  
Berdasarkan wawancara dengan ustadz Nafi‟ dan observasi di 
Masjid Baiturrohiem (15/03/2018) bahwa sejumlah 30 lansia yang 
belum bisa membaca Al-Qur‟an dengan lancar, baik pengucapan 
makhorijul huruf, harakat, Tajwid yang belum dikuasai. Namun tidak 
menjadikan minder atau tidak percaya diri bagi lansia justru lansia 
menjadikan hal tersebut menjadi semangat untuk bisa membaca Al-
Qur‟an dengan baik dan lancar. Jadi para lansia mengikuti 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan menggunakan metode 
Tarsana di Masjid Baiturrohiem yang terletak di Dusun Blimbing, 
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selain itu belum banyak Masjid yang mengadakan kegiatan 
pembelajaran baca Al-Qur‟an untuk lansia, kebanyakan TPA untuk 
anak-anak usia dini. Sehingga peneliti memilih tempat tersebut untuk 
melakukan penelitian. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan secara bertahap, yaitu mulai dari 
pengajuan judul dan pembuatan proposal, kemudian dilanjutkan 
dengan penelitian dan pencarian data, dan tahap yang terakhir adalah 
menganalisis data hasil penelitian dan penyusunan laporan. Semua 
tahapan tersebut dilaksanakan peneliti dalam waktu bulan Agustus 
2018- Juli 2019. 
Tabel 3.1 
Matrik Waktu Penelitian 
 
No. Kegiatan Bulan 
1 Pengajuan Judul Agustus 2018 
2 Pembuatan Proposal September 2018- April 2019 
3 Ujian Proposal Mei 2019 
4 Pelaksanaan Penelitian Mei 2019 
5 Analisis Hasil Penelitian Mei-Juni  2019 
6 Penyusunan Laporan Juni 2019 
7 Finalisasi Juli 2019 
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C. Subjek dan Informan 
1. Subjek Penelitian 
Subjek Penelitian adalah orang yang terlibat dalam penelitian 
sebagai sumber data (Sanjaya, 2013:17). Adapun Subjek dalam 
penelitian ini adalah Ustadz  Tarsana dan jamaah ibu-ibu lansia Masjid 
Baiturrohiem Dukuh Blimbing Desa Dawu Kecamatan Paron 
Kabupaten Ngawi. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong, 
2017:132). Dalam penelitian ini yang menjadi informan penelitian 
adalah penulis Tarsana dan pengurus Takmir Masjid Baiturrohiem 
Dukuh Blimbing Desa Dawu Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis untuk 
memperoleh data yang diperlukan (Komariah dan Satori, 2017:103). 
Menurut Sugiyono (2016:308) Metode pengumpulan data merupakan 
langkah utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 
adalah mendapatkan data. 
Untuk memperoleh data lengkap dan kongkrit dalam penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Observasi 
Observasi adalah penelitian atau pengumpulan data penelitian atau 
pengamatan sistematis dan terencana yang diniati untuk perolehan data 
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yang dikontrol validitas dan reabilitasnya. Alwashilah (2003 :211) 
dalam buku (Komariah dan satori, 2017:103) 
Menurut Sutopo (2002:73) observasi adalah teknik untuk menggali 
data dari sumber data yang berupa peristiwa, aktivitas, perilaku, 
tempat,atau lokasi, benda serta rekaman gambar. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data yang berkaitan 
dengan pelaksanaan pembelajaran metode Tarsana pada ibu-ibu lansia 
di Masjid Baiturrohiem Blimbing Desa Dawu Kecamatan Paron 
Kabupaten Ngawi. Seperti mengamati ustadz saat kegiatan 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an berlangsung, ketika ustadz memberi 
contoh bacaan yang ada di buku Tarsana, memberi contoh nada 
Tarsana, kemudian saat ada peserta yang salah dalam pengucapan, 
maka ustadz membenarkan, Alat yang digunakan ustadz saat mengajar 
Tarsana yaitu tongkat, microfon, papan tulis, banner yang bertuliskan 
materi Tarsana. Kemudian mengamati peserta didik (ibu-ibu lansia) 
ketika menirukan bacaan Tarsana setelah ustadz memberi contoh 
bacaan Tarsana, dimana peserta didik kompak ketika mengucapkan, 
dan pelafalan atau pengucapan bacaan Tarsana yang harus lantang dan 
keras tujuannya supaya yang salah kelihatan dan langsung dibenarkan 
oleh ustadz, kemudian kondisi dan situasi ketika pembelajaran 
berlangsung yaitu kondisi yang kondusif peserta sangat 
memperhatikan ustadz saat sedang memberi materi Tarsana, agar 
peserta faham dan bisa praktek ketika diminta mempraktekkan, karena 
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jika tidak memperhatikan penjelasan dari ustadz, peserta akan 
tertinggal dan tidak faham dengan materi yang disampaikan ustadz.  
2. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang sering 
digunakan dalam penelitian kualitatif. Wawancara berarti melakukan 
interaksi komunikasi terwawancara (interviewee) dengan maksud 
menghimpun informasi dari interviewee (Komariah dan satori, 
2017:129). 
Menurut Sugiyono (2017:231) wawancara merupakan pertemuan 
dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
Dalam penelitian ini ditempuh dengan melakukan wawancara 
secara mendalam melalui: 
a. Takmir masjid Baiturrohiem 
Pada takmir masjid peneliti bertanya mengenai sudah berapa 
lama pembelajaran Tarsana ini dilaksanakan di Masjid Biturrakhim 
dan harapan bagi takmir masjid. 
b. Peserta pembelajaran Tarsana 
Pada peserta didik Tarsana peneliti bertanya mengenai 
pengalaman saat belajar Tarsana, pendapat tentang Pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an dengan menggunakan metode Tarsana, apa 
yang dirasakan (perasaan) ketika belajar Tarsana, apa saja yang 
sudah dipelajari ketika belajar Tarsana, kemudian wawancara 
alasan peserta didik memilih metode Tarsana, dan bagaimana 
85 
kondisi penglihatan, pendengaran serta ingatan peserta didik 
(lansia). 
c. Ustadz yang mengajar Tarsana 
 Pada ustadz yang mengajar Tarsana peneliti bertanya masjid 
Baiturrohiem tentang materi-materi Tarsana atau isi dari buku 
Tarsana, lagu atau nada yang digunakan dalam metode Tarsana, 
berapa lama peserta didik bisa lancar membaca Al-Qur‟an dan 
hambatan selama mengajar Tarsana.  
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. (Sugiyono, 2017:240) 
Menurut Sutopo (2002:78) Dokumen merupakan sumber data yang 
sering memiliki posisi penting dalam penelitian kualitatif, dokumen 
bisa memiliki beragam bentuk, dari yang tertulis sederhana sampai 
yang lebih kompleks, dan bahkan bisa berupa benda-benda lainnya 
sebagai peninggalan masa lampau. 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumentaldari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 
catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, 
peratutan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk lisan misalnya 
rekaman gaya bicara atau dialek dalam berbahasa suku tertentu. 
Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat 
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berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. (Komariah dan Satori, 
2017:148) 
Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 
dokumen adalah catatan kejadian yang sudah lampau yang dinyatakan 
dalam bentuk lisan, tulisan dan karya bentuk.  
Metode ini dugunakan untuk mengetahui kondisi umum, terutama 
menyangkut keseluruhan fokus penelitian yakni Pelaksanaan baca Al-
Qur‟an menggunakan metode Tarsana pada ibu-ibu lansia di masjid 
Baiturrohiem yang ada di Desa Dawu. Dengan metode ini diharapkan 
dapat mempermudah peneliti mendeskripsikan dan menganalisis data. 
 Tabel 3.2  
Metode Pengumpulan Data 
Topik Fokus Kategori Sub Kategori 
Pelaksanaan 
metode Tarsana 
dalam 
pembelajaran 
baca Al-Qur‟an 
pada ibu-ibu 
lansia 
Bagaimana proses 
pelaksanaan 
pembelajaran 
metode Tarsana 
dalam 
pembelajaran 
baca Al-Qur‟an 
pada ibu-ibu 
lansia? 
Metode Tarsana - Pengertian 
metode 
Tarsana 
- Kelebihan dan 
kelemahan 
Tarsana 
- Ciri Khusus 
metode 
Tarsana 
- Pelaksanaan 
metode 
Tarsana 
Pembelajaran 
Baca Al-Qur‟an 
- Penggunaan 
Tajwid dalam 
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di dalam 
Tarsana 
metode 
Tarsana 
- Kelancaran 
membaca Al-
Qur‟an dalam 
metode 
Tarsana 
- Makhorijul 
Huruf dalam 
metode 
Tarsana 
- Penggunaan 
nada atau lagu 
dalam metode 
Tarsana 
Metode Tarsana 
bagi ibu-ibu 
lansia 
- Latar belakang 
pemilihan 
metode 
Tarsana  
- Kondisi 
Penglihatan, 
pendengaran 
dan ingatan 
ibu-ibu lansia 
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Tabel 3.3 
Pengembangan Metode Pengumpulan Data 
 
Kategori Sub 
Kategori 
Teknik Responden Pedoman 
Metode 
Tarsana 
Pengertian 
metode 
Tarsana 
Wawancara, 
studi 
dokumentasi 
Takmir 
Masjid, 
Ustadz, 
peserta 
didik 
(santri) 
Pedoman 
wawancara 
untuk Takmir 
Masjid, 
Ustadz, penulis 
Tarsana. 
Pedoman 
untuk catatan 
dokumen. 
Dokumen yang 
dibutuhkan 
adalah buku 
pembelajaran 
Tarsana. 
Kelebihan 
dan 
kelemahan 
Tarsana 
 
Wawancara Ustadz, 
penulis 
Tarsana 
Pedoman 
wawancara 
untuk ustadz 
dan penulis 
Tarsana. 
Ciri khusus 
metode 
Tarsana 
Wawancara Ustadz, 
penulis 
Tarsana 
Pedoman 
wawancara 
untuk ustadz 
dan penulis 
Tarsana. 
Pelaksanaan 
metode 
Tarsana 
Observasi, 
wawancara 
dan studi 
Ustadz, 
peserta 
didik 
Pedoman 
observasi yang 
dilakukan 
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dokumentasi Tarsana selama 3 kali 
untuk melihat 
atau 
melakukan 
pengamatan   
Langkah-
langkah 
penyampaian 
metode 
Tarsana, dan 
respon santri 
saat 
pembelajaran 
berlangsung. 
Pedoman 
wawancara 
untuk ustadz 
dan peserta 
didik Tarsana. 
Pedoman 
untuk catatan 
dokumen. 
Dokumen yang 
dibutuhkan 
adalah gambar 
atau foto saat 
pembelajaran 
berlangsung. 
Pembelajaran 
Baca Al-
Qur‟an di 
dalam Tarsana 
Penggunaan 
Tajwid dalam 
metode 
Tarsana 
Observasi, 
wawancara, 
studi 
dokumentasi 
Ustadz, 
Peserta 
didik 
Tarsana 
Pedoman 
observasi yang 
dilakukan 3 
kali untuk 
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mengamati 
pembelajaran 
Tarsana 
berlangsung. 
Yaitu saat  
pelafalan 
potongan ayat 
dalam buku 
Tarsana oleh 
ibu-ibu lansia. 
Pedoman 
wawancara 
untuk ustadz 
dan peserta 
didik Tarsana. 
Pedoman 
untuk catatan 
dokumen. 
Dokumen yang 
dibutuhkan 
adalah kartu 
kelancaran 
ngaji santri. 
 Kelancaran 
membaca Al-
Qur‟an dalam 
metode 
Tarsana 
Observasi, 
wawancara, 
studi 
dokumentasi 
Ustadz, 
peserta 
didik 
Tarsana 
Pedoman 
observasi yang 
dilakukan 3 
kali untuk 
mengamati 
pembelajaran 
Tarsana 
berlangsung. 
Yaitu saat 
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praktek 
membaca ayat 
Al-Qur‟an di 
dalam buku 
Tarsana oleh 
ibu-ibu lansia. 
Pedoman 
wawancara 
untuk ustadz 
dan peserta 
didik Tarsana. 
Pedoman 
untuk catatan 
dokumen. 
Dokumen yang 
dibutuhkan 
adalah kartu 
kelancaran 
ngaji santri. 
Makhorijul 
Huruf dalam 
metode 
Tarsana 
Observasi, 
wawancara, 
studi 
dokumentasi 
Ustadz, 
peserta 
didik 
Tarsana 
Pedoman 
observasi yang 
dilakukan 3 
kali untuk 
mengamati 
pembelajaran 
Tarsana 
berlangsung. 
Yaitu saat  
pelafalan 
potongan ayat 
dalam buku 
Tarsana oleh 
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ibu-ibu lansia. 
Pedoman 
wawancara 
untuk ustadz 
dan peserta 
didik Tarsana. 
Pedoman 
untuk catatan 
dokumen. 
Dokumen yang 
dibutuhkan 
adalah kartu 
kelancaran 
ngaji santri. 
 Penggunaan 
nada atau 
lagu dalam 
metode 
Tarsana 
Observasi, 
wawancara 
Ustadz, 
peserta 
didik 
Tarsana 
Pedoman 
observasi yang 
dilakukan 3 
kali untuk 
mengamati 
pembelajaran 
Tarsana 
berlangsung. 
Yaitu saat 
ustadz 
memberi 
contoh nada 
yang 
digunakan 
dalam  
pelafalan 
potongan ayat 
di dalam buku 
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Tarsana. 
Metode 
Tarsana bagi 
ibu-ibu lansia 
Latar 
belakang 
memilih 
metode 
Tarsana 
Wawancara Peserta 
didik 
Tarsana 
Pedoman 
wawancara 
untuk peserta 
didik Tarsana. 
Kondisi 
penglihatan, 
pendengaran 
dan ingatan 
ibu-ibu lansia 
Observasi, 
Wawancara  
Ustadz, 
Peserta 
didik 
Tarsana 
Pedoman 
observasi yang 
dilakukan 3 
kali untuk 
mengamatai 
dan melihat 
langsung 
kondisi 
pendengaran, 
penglihatan 
dan ingatan 
ibu-ibu lansia 
saat 
pembelajaran 
Tarsana 
berlangsung 
Pedoman 
wawancara 
untuk peserta 
didik Tarsana. 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran objektif. Karena itu 
keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif sangat penting. Melalui 
keabsahan dan kreadibilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif dapat 
94 
tercapai. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data 
dilakukan dengan triangulasi. Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
tersebut. (Moleong, 2017:330) 
Ada empat tipe triangulasi menurut Sutopo (2002 :92) yaitu sebagai 
berikut: 
1. Triangulasi data (data triangulation) yaitu menggunakan sumber data 
dalam penelitian. 
2. Triangulasi sumber atau investigator (investigator triangulation) yaitu 
penggunaan beberapa peneliti atau evaluator yang berbeda 
3. Triangulasi teori (Theory Triangulation) yaitu menggunakan beragam 
prespektif untuk menginterpretasikan sekelompok data tunggal 
4. Triangulasi metodologis (Methodological Triangulation) yaitu 
penggunaan metode untuk mengkaji problem tunggal. 
Penelitian ini teknik triangulasi yang digunakan adalah triangulasi 
sumber dan metode. Menurut Patton dalam buku (Moleong, 2017:330) 
triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Sedangkan triangulasi dengan  
metode dengan menurut Patton (1987:329) dalam buku (Moleong, 
2017:331) terdapat dua strategi, yaitu: (1) pengecekan derajat kepercayaan 
penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan (2) 
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pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 
yang sama.  
Penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Oleh karena itu dalam pemeriksaan keabsahan data 
dilakukan dengan cara membandingkan data hasil pengamatan dengan 
data hasil wawancara dan membandingkan data hasil wawancara dengan 
isi suatu dokumen. Triangulasi metode digunakan untuk membandingkan 
data yang diperoleh dari wawancara, observasi maupun dokumentasi yang 
diperoleh dari penelitian ini untuk memastikan data yang diperoleh tidak 
saling bertentangan. Triangulasi sumber digunakan untuk membandingkan 
hasil wawancara antara subyek penelitian dengan subyek penelitian lain, 
dan subyek penelitian dengan informan penelitian. Apabila terdapat 
perbedaan, maka harus ditelusuri perbedaan-perbedaan itu sampai 
menemukan sumber perbedaan dan materi perbedaannya, kemudian 
dilakukan konfirmasi antara informan dengan sumber-sumber lain, 
sehingga dapat menemukan sumber yang benar. 
Gambar 3.1 
Keabsahan Data 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau 
fokus kajian menjadi bagian-bagian (decomposition) sehingga susunan 
atau tatanan bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan 
karenanya bisa secara lebih terang ditangkap maknanya atau lebih jernih 
dimengerti duduk perkaranya. (Komariah dan Satori, 2017:200) 
Menurut (Bogdan dan Biklen, 1982) dalam buku Moleong (2017:248) 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan 
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Teknik analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 
model analisis data Miles dan Huberman (1984) yang terdiri atas data 
reduction, data display, dan conclusion drawing/verivication yang 
dilakukan terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya mencapai jenuh. 
(Komariah dan Satori, 2017:218)  
Untuk menganalisis data pelaksanaan metode Tarsana dalam 
pembelajaran baca Al-Qur‟an pada ibu-ibu lansia, maka langkah-langkah 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan 
kecerdasan dan keluasan, serta kedalaman wawasan yang tinggi. 
(Komariah dan Satori, 2017:219). Menurut Sugiyono (2017:247) 
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mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Langkah selanjutnya sesudah mereduksi data adalah menyajikan 
data (data display). Teknik penyajian data dalam penelitian kualitatif 
dapat dilakukan dalam berbagai bentuk seperti tabel, grafik dan 
sejenisnya. Lebih dari itu, penyajian data bisa dilaukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori flowchart dan 
sejenisnya. Miles dan Huberman (1984) menyatakan “ the most 
frequent form of display data for qualitative research data in the past 
has been narrative text”. Dengan demikian yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks naratif. (Komariah dan Satori, 2017:219) 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Namun apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 
98 
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan kredibel.  
(Sugiyono, 2016:345) 
 
Gambar 3.2 
Analisis Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
Fakta temuan penelitian yang akan dikemukakan dalam bab ini adalah 
fakta-fakta yang peneliti temukan dalam pelaksanaan penelitian di Masjid 
Baiturrohiem Dukuh Blimbing Desa Dawu kecamatan Paron kabupaten 
Ngawi, khususnya fakta tentang pelaksanaan pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan metode Tarsana pada ibu-ibu lansia. Untuk lebih 
memahami kondisi riil lokasi penelitian, maka di sini peneliti kemukakan 
beberapa hal penunjang di antaranya letak geografis, sejarah berdirinya 
Masjid Baiturrohiem, visi misi, keadaan ustadz/ustadzah, keadaan santri, 
serta sarana prasarana yang ada di Masjid Baiturrohiem. Adapun 
penjelasan lebih rinci sebagai berikut: 
1. Kondisi Umum Masjid Baiturrohiem 
a. Sejarah Terbentuknya Pembelajaran Membaca Al-Qur’an 
menggunakan metode Tarsana Bagi ibu-ibu Lansia di Masjid 
Baiturrohiem dukuh Blimbing desa Dawu. 
Asal muasal terbentuknya pembelajaran membaca Al-Qur’an 
menggunakan metode Tarsana Bagi ibu-ibu Lansia di Masjid 
Baiturrohiem dukuh Blimbing desa Dawu adalah kemauan dari Ibu 
Suparti dan suaminya adalah Bapak Abdul Qodir yang tak lain 
adalah ustadz yang mengajar di Masjid Baiturrohiem, pasangan 
suami istri ini adalah santri yang belajar langsung dengan penulis 
buku Tarsana yakni Bapak KH Syamsuddin, pada tahun 2017 Ibu 
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Suparti dan Bapak Abdul Qodir berniat untuk memberitahukan 
tentang cara mudah belajar membaca Al-Qur’an dengan metode 
Tarsana di desanya.  
Kemudian Ibu Suparti dan Bapak Abdul Qodir meminta izin 
kepada Kepala Dukuh, kepala desa, penulis buku Tarsana (Bapak 
Sayamsuddin) serta kiyai yang ada di Dukuh Bilmbing yaitu 
Almarhum Bapak Muhajir. Keduanya meminta izin kepada beliau-
beliau dan semua setuju dengan permintaan Ibu Suparti dan Bapak 
Abdul Qodir, kecuali satu orang yang tidak setuju yaitu almarhum 
Bapak Kiyai Muhajir, selaku kiyai yang ada di Dukuh Blimbing 
serta di Masjid Baiturrohiem.  Almarhum Bapak Kiyai Muhajir ini 
sangat tidak setuju bahkan tidak suka dengan metode Tarsana, 
alasannya adalah Tarsana tidak mengenalkan huruf hijaiyah dari 
awal, kemudian Tarsana ada lagu-lagu atau nada, tajwid yang 
singkat selain itu beliau adalah pemberi tanah wakaf Masjid. Lalu 
pada akhirnya Ibu Suparti tidak berani melanjutkan keinginannya 
untuk mengajak ibu-ibu lansia belajar membaca Al-Qur’an. Hingga 
suatu hari Bapak Muhajir ini meninggal dunia, dua sampai tiga 
bulan setelah wafatnya Bapak Muhajir. Ibu Suparti dan Bapak 
Abdul Qodir melanjutkan niat dan keinginannya untuk mengajak 
ibu-ibu lansia belajar membaca Al-Qur’an. Ibu Suparti mendatangi 
rumah satu persatu warga dukuh Blimbing dan memberi buku 
Tarsana, dan Ibu Suparti mendatangi majlis yasinan ibu-ibu di 
dukuh blimbing. 
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Alasan Bapak Abdul Qodir memilih metode Tarsana untuk 
dijadikan pembelajaran membaca Al-Qur’an di Masjid 
Baiturrohiem karena buku Tarsana mudah dan praktis, jadi tidak 
seperti belajar membaca Al-Qur’an pada zaman dahulu yang harus 
mengeja setiap huruf satu-persatu, kalau Tarsana tidak, jadi 
langsung pengenalan huruf hijaiyah beserta harakat-harakatnya, 
tidak satu persatu huruf hijaiyah misalkan Alif Fathah A, Alif 
Kasroh I seperti itu. 
Sedangkan tujuan pelaksanaan pembelajaran membaca Al-
Qur’an ini adalah upaya untuk memberantas buta huruf Arab untuk 
ibu-ibu dan bapak-bapak lansia atau siapapun yang mau belajar 
membaca Al-Qur’an khususnya bagi yang belum bisa membaca 
Al-Qur’an. Setelah itu Ibu Suparti mengundang semua ibu-ibu dan 
warga dukuh Blimbing untuk ke Masjid dan mengundang Bapak 
yai Tarsana Bapak Syamsuddin untuk memberi materi Tarsana dan 
memberi motivasi-motivasi pada ibu-ibu lansia. Pada saat itu ada 
sekitar 100 orang yang terdiri dari bapak-bapak, ibu-ibu, nenek-
nenek bahkan kakek-kakek. Semua semangat dan gembira 
mendengarkan materi dari Bapak yai, kemudian hari-hari 
setelahnya yang mengajar Tarsana adalah anak kandung Bapak yai 
Syamsuddin yakni Ustadz Muhammad Nafi’. Semakin hari peserta 
Tarsana semakin berkurang, karena ada yang beranggapan sulit, 
tidak bisa membaca karena tidak sekolah. Meski begitu masih 
banyak yang ikut walaupun ada yang  buta huruf dan tidak sekolah 
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sama sekali. jadi penggerak Tarsana di Masjid Baiturrohiem ini 
adalah Ibu Suparti dan Bapak Abdul Qodir karena pada saat itu 
belum ada takmir masjid dan belum dibentuk struktur pengurus 
Masjid Baiturrohiem jadi baru awal bulan Ramadhan, karena 
Masjidnya juga baru dipakai ibadah saat ramadhan dan hanya 
untuk ngaji ibu-ibu lansia, sebelumnya memakai masjid yang lama 
untuk beribadah (Wawancara Ustadz Abdul Qodir, 13 Juni 2019: 
lamp hal 198). 
b. Letak Geografis 
Masjid Baiturrohiem terletak di dukuh Blimbing Rt 03/ Rw 02 
di desa Dawu kecamatan Paron kabupaten Ngawi (wawancara 
Takmir Bapak Warsito, 19 Juni 2019: lamp hal 205). 
 Batas-batas yang ada di TPA masjid Baiturrohiem ini adalah 
sebagai berikut: 
1) Sebelah utara, terdapat sebuah toko kelontong dan warung 
2) Sebelah selatan, terdapat sebuah warung 
3) Sebelah timur, terdapat rumah warga perumahan Blimbing 
4) Sebelah barat, terdapat rumah warga perumahan Blimbing 
Letak Masjid Baiturrohiem ini sangat strategis karena  berada 
di tengah-tengah desa dekat dengan pemukiman warga, sehingga 
mudah ditempuh dengan sepeda motor, sepeda onthel bahkan 
dengan jalan kaki, sehingga proses pelaksanaan kegiatan belajar 
Al-Qur’an yang ada di masjid Baiturrohiem berjalan dengan lancar. 
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(Observasi, batas-batas Masjid Baiturrohiem, Minggu 26 Mei 
2019: lamp hal 171). 
c. Visi dan Misi Masjid Baiturrohiem 
1) Visi 
Visi Masjid Baiturrohiem  adalah Menjadikan insan yang 
beriman dan mencintai Al-Qur’an 
2) Misi 
Misi Masjid Baiturrohiem adalah memberantas buta huruf 
Al-Qur’an supaya bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan 
benar (wawancara Takmir Bapak Warsito, 19 Juni 2019: lamp 
hal 206). 
d. Struktur Organisasi Pengurus Masjid Baiturrohiem 
Untuk memperlancar progam-progam kegiatan pembelajaran 
agar dapat terorganisasi dengan baik dan berjalan dengan lancar 
sehingga tercapai tujuan yang diharapkan maka diperlukan suatu 
kerjasama dalam sebuah organisasi melalui struktur organisasi. 
Adapun struktur organisasi Masjid Baiturrohiem Blimbing desa 
Dawu  adalah sebagai berikut : 
 
 
 
104 
 
Bagan 4.1 Struktur Pengurus Takmir Masjid Baiturrohiem Dawu 
Blimbing Periode 2019-2024 (Dokumentasi Struktur kepengurusan 
Masjid, 27 Mei 2019: lamp hal 221). 
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e. Keadaan Ustadz dan Santri  
1) Keadaan Ustadz Masjid Baiturrohiem 
Pembelajaran Al-Qur’an lansia di Masjid Baiturrohiem 
memiliki ustadz sebanyak 2 orang yakni ustadz Nafi’ dan 
Ustadz Abdul Qodir. Adapun ustadz-ustadz ini telah lulus 
seleksi dan dipilih langsung oleh penulis Tarsana yaitu Bapak 
KH.Sjamsuddin dari tahun 2006. Kedua ustadz ini tidak 
mempunyai sertifikat ustadz, karena beliau adalah ustadz 
pertama sejak tahun 2006 sementara adanya sertifikat dan 
diklat ustadz mulai tahun 2007 dan yang membuat sertifikat 
ustadz adalah ustadz Nafi dan Ustadz Abdul Qodir. Ustadz 
Nafi sendiri rumahnya jauh dari desa Dawu ini, alamat rumah 
beliau di perumahan Karangsari Ngawi, jadi setiap seminggu 
dua kali ustadz Nafi pulang pergi naik kendaraan untuk 
mengajar ibu-ibu lansia yang ada di Masjid Baiturrohiem ini. 
Sedangkan ustadz Abdul Qodir dekat dengan Masjid 
Baiturrohiem, hanya 100 meter dari rumah beliau, karena 
masih satu dukuh dengan Masjid Baiturrohiem (Wawancara 
Takmir Bapak Warsito, 19 Juni 2019: lamp hal 206). 
2) Keadaan Santri  
  Di Masjid Baiturrohiem jumlah santri sebanyak 35 santri 
yang terdiri dari kelas Al-Qur’an dan kelas Jilid.karena santri 
yang belajar membaca Al-Qur’an rata-rata sudah mempunyai 
cucu, sebanyak 6 orang yang penglihatannya harus 
106 
 
menggunakan kacamata (Observasi santri 1 Juni 2019: lamp 
hal 176). 
Tabel 4.1 Daftar nama dan santri lanjut usia di Masjid 
Baiturrohiem (Dokumentasi Daftar Peserta Tarsana, 27 Mei 2019: 
lamp hal 221). 
a) Kelas Al-Qur’an 
No Nama Usia 
1 Bapak H. Warsito 60 Tahun 
2 Bapak Karmidi 70 Tahun 
4 Bapak Suwarno 60 Tahun 
5 Bapak Supardi 52 Tahun 
6 Bapak Jaimin 67 Tahun 
8 Bapak Semin 72 Tahun 
9 Bapak Rusdi 67 Tahun 
10 Bapak Muhari  55 Tahun 
12 Ibu Yatmini  56 Tahun 
13 Ibu Suparmi  54 Tahun 
14 Ibu Hani’ah  53 Tahun 
16 Ibu Esti  50 Tahun 
17 Ibu Dartik  57 Tahun 
18 Ibu Romlah  67 Tahun 
19 Ibu Septi  57 Tahun 
22 Sri Hartutik  58 Tahun 
23 Ibu Hj. Sutini  67 Tahun 
24 Ibu Suyatmi  69 Tahun 
25 Ibu Juwari 65 Tahun 
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b) Kelas Jilid 
No Nama Usia 
1 Ibu Sumiati 60 Tahun 
2 Ibu Kasni 66 Tahun 
3 Ibu Sri 76 Tahun 
4 Ibu Gemi 70 Tahun 
5 Ibu Kasih 59 Tahun 
6 Ibu Islamiyati 60 Tahun 
7 Ibu Jami 67 Tahun 
8 Ibu Panti 53 Tahun 
9 Ibu Suminem 67 Tahun 
10 Ibu Warmiati 53 Tahun 
 
  Demikian pula keterangan yang diperoleh dari pendidik 
yang sekaligus sebagai ustadz dalam kegiatan pembelajaran 
membaca Al-Qur’an bagi lanjut usia di Masjid Baiturrohiem. 
Bahwa jumlah santri yang mengikuti pembelajaran pada 
awalnya adalah 100 santri. Kemudian setiap hari jumlah santri 
yang ikut belajar membaca Al-Qur’an semakin berkurang 
dikarenakan ada yang mengatakan sulit nadanya kemudian 
karna banyak yang tidak sekolah atau buta huruf merasa sangat 
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sulit. 
  Namun sebagian juga masih ikut aktif dalam pembelajaran 
Tarsana ini. Sekarang ini yang aktif mengikuti pembelajaran 
membaca Al-Qur’an sekitar 20 sampai 25 santri lanjut usia. 
Dan sekitar 10 santri lanjut usia yang masih ngaji jilid Tarsana, 
jika sudah selesai 2 jilid Tarsana, maka lanjut membaca Al-
Qur’an (Wawancara Ustadz Abdul Qodir, 13 Juni 2019: lamp 
hal 202). 
f. Sarana Prasarana Pendukung 
 Adanya sarana dan prasarana dalam suatu proses 
pembelajaran sangat membantu dalam memperlancar kegiatan 
sehingga tujuan dapat tercapai dengan baik. Adapun sarana dan 
prasarana yang ada di Masjid Baiturrohiem sebagai berikut: 
(Observasi sarana prasarana Masjid Baiturrohiem, 26 Mei 2019: 
lamp hal 171). 
Tabel Data 4.2 Sarana dan Prasarana Masjid Baiturrohiem 
No Nama Barang Jumlah 
1. Meja Santri 17 
2. Banner Tarsana 2 
3. Tongkat 1 
 4. Meja Guru 1 
5. Al-Qur’an 25 
6. Buku Tarsana 27 
7. Microfon 1 
8. Kipas Angin 3 
9 Ac 2 
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g. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran metode Tarsana  
Dalam penelitian ini membahas mengenai pembelajaran membaca 
Al-Qur’an melalui metode Tarsana di Masjid Baiturrohiem Blimbing 
desa Dawu kecamatan Paron kabupaten Ngawi, Pelaksanaan 
pembelajaran membaca Al-Qur’an sudah dimulai sekitar satu tahun 
yang lalu yaitu bulan Juli 2018. Pembelajaran Al-Qur’an di Masjid 
Baiturrohiem Blimbing ini diajar oleh ustadz sesuai tingkat kelas 
masing-masing.  
Berdasarkan wawancara dengan Takmir Masjid Baiturrohiem 
Bapak Warsito dan ustadz Abdul Qodir diperoleh informasi bahwa 
tujuan dilaksanakannya pembelajaran Al-Qur’an melalui metode 
Tarsana tersebut adalah agar pengetahuan santri lanjut usia tentang Al-
Qur’an bertambah. Sedangkan tujuan utamanya agar bacaan Qur’an 
santri bisa baik dan benar. Karena membaca Al- Qur’an  yang sesuai 
dengan baik dan benar tajwid itu hukumnya fardhu „ain (Wawancara 
Takmir ustadz Abdul Qodir dan Bapak Warsito 13 dan 19 Juni 2019: 
lamp hal 200 dan 206). 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
dilaksanakan pembelajaran membaca Al-Qur’an bagi lansia di Masjid 
Baiturrohiem adalah supaya pengetahuan santri bertambah dan santri 
bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai Tajwid. 
Sedangkan alasan dipilihnya buku Tarsana ini adalah karena buku 
Tarsana mudah, praktis dan menyenangkan karena juga menggunakan 
nada yang khas, jadi tidak seperti belajar membaca Al-Qur’an pada 
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zaman dahulu yang harus mengeja setiap huruf satu-persatu, kalau 
Tarsana tidak, jadi langsung pengenalan huruf hijaiyah beserta harakat-
harakatnya, tidak satu persatu huruf hijaiyah misalkan Alif Fathah A, 
Alif Kasroh I seperti itu (Wawancara ustadz Abdul Qodir, 13 Juni 
2019: lamp hal 200). 
Hal tersebut sesuai dengan wawancara dengan bapak Warsito 
selaku Takmir Masjid Baiturrohiem dari sumber belajar yang ada, 
pembelajaran membaca Al-Qur’an bagi lanjut usia di Masjid 
Baiturrohiem ini menggunakan buku Tarsana sebagai sumber belajar 
membaca Al-Qur’an dikarenakan buku tersebut lebih praktis dan 
simpel serta pembelajaran yang mengasyikkan dan menggembirakan. 
Selain itu, buku ini menyajikan materi dalam bentuk yang berbeda, 
yakni salah satunya dalam bentuk kata  “ AKU TURU IBU SARI, 
INIAFA ITUTAHU “ sehingga santri lanjut usia tertawa dan semangat 
dalam belajar membaca Al-Qur’an serta dapat dengan mudah 
memahami isi materi (Wawancara Takmir Bapak Warsito 19 Juni 
2019: lamp hal 208). 
Berdasarkan hasil wawancara dari Bapak Abdul Qodir dan Bapak 
Warsito dapat disimpulkan bahwa alasan memilih buku Tarsana untuk 
digunakan sebagai metode pembelajaran membaca Al-Qur’an adalah 
karena buku Tarsna yang mudah dan praktis serta pembelajaran dari isi 
materi yang mengasyikkan dan menggembirakan.  
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Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an di Masjid 
Baiturrohiem ini terdiri dar dua kelas yaitu kelas Al-Qur’an dan kelas 
jilid. Pada kelas Al-Qur’an diajar oleh ustadz Nafi’ dilaksanakan pada 
hari jum’at malam sabtu atau jum’at malam, dan senin malam selasa 
atau senin malam yang dimulai pada pukul 20.00 ba’da sholat tarawih 
sampai pukul 21.00 WIB. Sedangkan kelas jilid diajar oleh ustadz 
Abdul Qodir pada hari sabtu malam minggu atau sabtu malam, dan 
rabu malam kamis atau kamis malam, yang dimulai pada pukul 20.00 
ba’da sholat isya’ sampai pukul 21.00 WIB (Observasi waktu 
pembelajaran, 27 Mei dan 1 Juni 2019: lamp hal 173 dan 176). 
Berdasarkan wawancara dengan ustadz Abdul Qodir, Takmir 
Masjid Bapak Warsito dan peserta ibu-ibu lansia yaitu Ibu Islamiyati, 
Ibu Panti, Ibu Kasni dan Ibu Warmiati. Mengatakan bahwa 
pembelajaran membaca Al-Qur’an di Masjid Baiturrohiem ada 2 kelas 
yaitu kelas Al-Qur’an yang diajar oleh ustadz Nafi’ dan kelas jilid 
diajar oleh ustadz Abdul Qodir, dimulai bakda isya’ sampai pukul 
setengah 9, dan pembelajaran kelas Al-Qur’an malam sabtu dan malam 
selasa sedangkan kelas jilid malam minggu dan malam kamis 
(Wawancara Ustadz Abdul Qodir, Bapak Warsito dan ibu-ibu lansia, 
13, 19 dan 30 Juni 2019: lamp hal 201, 208 dan 216). 
Berdasarkan observasi dan wawancara di atas dapat disimpulkan  
bahwa pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an di Masjid 
Baiturrohiem ada 2 kelas yaitu kelas Al-Qur’an dan kelas jilid dan 
terdapat 2 ustadz yang mengajar dimasing-masing kelas serta waktu 
112 
 
pelaksanaan pembelajaran kelas Al-Qur’an dan kelas jilid jam nya 
sama hanya harinya yang berbeda. 
Dalam proses pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode 
Tarsana terdapat beberapa langkah yaitu sebagai berikut: 
a. Persiapan pembelajaran 
Kegiatan yang pertama dilakukan oleh santri sebelum 
pembelajaran dimulai adalah menyiapkan peralatan yang akan 
digunakan santri yaitu meja, alat tulis, Al-Qur’an, buku Tarsana 
dan juga yang akan digunakan oleh ustadz meja Al-Qur’an, papan 
tulis, tongkat, microfon, banner yang sudah berisi materi Tarsana. 
Setelah itu santri menata tempat duduk masing-masing untuk 
mewujudkan kekompakan dan keaktifan sebelum pembelajaran 
(Observasi persiapan pembelajaran, 27 Mei 2019: lamp hal 173). 
Hal tersebut sesuai dengan wawacara bapak takmir masjid dan 
ibu-ibu lansia yaitu Ibu Warmiati mengatakan bahwa yang perlu 
disiapkan sebelum pembelajaran dimulai adalah mempersiapkan 
peralatan yang digunakan saat mau pembelajaran, yaitu Al-Qur’an, 
buku Tarsana, meja, alat tulis, trus persiapan buat ustadz, mic, meja 
dll (Wawancara Bapak Warsito dan Ibu Warmiati, 19 dan 30 Juni 
2019 : lamp hal 207 dan 215). 
b. Pembukaan 
 Ketika ustadz tiba di Masjid sebelum memulai pembelajaran 
ustadz biasa membuka pembelajaran dengan mengucap salam 
(Observasi pembukaan pembelajaran, 27 Mei 2019: lamp hal 173).  
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Berdasarkan wawancara dengan ustadz Abdul Qodir, Takmir 
Masjid Bapak Warsito dan peserta ibu-ibu lansia yaitu ibu 
Islamiyati, Ibu Panti, Ibu Kasni dan Ibu Warmiati. Mengatakan 
bahwa sebelum memulai pembelajaran ustadz mengucapkan salam 
(Wawancara Ustadz Abdul Qodir, Bapak Warsito dan ibu-ibu 
lansia, 13, 19 dan 30 Juni 2019: lamp hal 202, 207 dan 215). 
c. Pendahuluan 
Setelah ustadz mengucapkan salam kemudian mengajak santri  
bersama-sama membaca Al-Fatihah dan do’a senandung Al-
Qur’an (Observasi pembukaan pembelajaran, 27 Mei 2019: lamp 
hal 173). 
Berdasarkan wawancara dengan ustadz Abdul Qodir, Takmir 
Masjid Bapak Warsito dan peserta ibu-ibu lansia yaitu ibu 
Islamiyati, Ibu Panti, Ibu Kasni dan Ibu Warmiati. Mengatakan 
bahwa sebelum memulai pembelajaran setelah ustadz 
mengucapkan salam kemudian dilanjutkan membaca Al-Fatihah 
dan dilanjutkan dengan membaca doa senandung Al-Qur’an 
(Wawancara Ustadz Abdul Qodir, Bapak Warsito dan ibu-ibu 
lansia, 13, 19 dan 30 Juni 2019: lamp hal 202, 207 dan 215). 
d. Kegiatan pembelajaran (inti) 
Ketika selesai melafalkan do’a senandung Al-Qur’an, ustadz 
bersama para santri menyiapkan buku materi yang akan digunakan 
untuk pembelajaran Tarsana. Untuk kelas Al-Qur’an yakni 
menyiapkan Al-Qur’an dan bulpen sedangkan kelas jilid 
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menyiapkan buku Tarsana dan alat tulis. Kemudian untuk kegiatan 
pembelajaran kelas Al-Qur’an yaitu ustadz bertanya sampai surat 
apa yang akan dibaca, setelah itu ustadz memimpin membaca 
Ta‟awudz dan bersama-sama membaca Al-Qur’an, ketika sudah 
mendapat 40/50 ayat ustadz berhenti membaca, namun santri tetap 
melanjutkan bacaannya, tujuannya agar ustadz bisa mengamati 
atau melakukan evalasi satu per satu kelancaran santri dan bisa 
membenarkan tajwid apabila ada santri yang salah ketika 
membaca.  
Kemudian metode yang digunakan ustadz dalam pembelajaran 
kelas Al-Qur’an adalah tanya jawab dan drill, contoh metode tanya 
jawab adalah ketika santri salah membaca Tajwid panjang di baca 
pendek, maka ustadz bertanya kepada santri harusnya dibaca 
panjang apa pendek, lalu contoh metode drill adalah ketika ada 
bacaan yang salah, ustadz memberhentikan bacaan santri kemudian 
ustadz memberi contoh bacaan yang benar kemudian ditirukan 
santri. Selanjutnya  jika nada membaca santri menghilang atau 
tidak sama seperti yang pertama membaca saat bersama ustadz 
maka ustadz ikut membaca bersama kembali dengan santri supaya 
bisa kembali seperti nada awal. Adapun nada yang digunakan 
adalah nada rost. Jadi untuk kelas Al-Qur’an membaca Al-Qur’an 
bersama ustadz sampai khatam 30 juz (Observasi kegiatan inti 27 
Mei 2019: lamp hal 173).  
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Berdasarkan pernyataan di atas sesuai wawancara dengan 
ustadz yang mengajar kelas Al-Qur’an yaitu ustadz Nafi bahwa 
kegiatan inti setelah ustadz mengucap salam dan membaca do’a 
ustadz bertanya sampai ayat mana yang akan dibaca, kemudian 
dilanjutkan membaca bersama-sama, dan ustadz bisa berhenti di 
mana saja untuk melakukan pengamatan bacaan santri dan ketika 
ada yang salah maka dibenarkan artinya jika ada tajwid yang salah 
ataupun makhorijul huruf santri yang salah ustadz langsung 
membenarkan (Wawancara Ustadz Nafi, 21 Juni 2019: lamp hal 
209). 
 Sama halnya dengan pernyataan yang diperoleh berdasarkan 
wawancara dengan ibu-ibu lansia yaitu ibu kasni, ibu warmiati, ibu 
islamiyati dan ibu panti bahwa memang Tajwid santri ketika salah 
ustadz ketika salah maka dibenarkan oleh ustadz (Wawancara ibu-
ibu  lansia 30 Juni 2019: lamp hal 216). 
Sedangkan untuk kelas jilid waktu pembelajaran  sama dengan 
kelas Al-Qur’an yaitu mulai bakda isya sampai pukul 20.00 WIB. 
Namun karena puasa jadi pembelajaran dilakukan setelah sholat 
Tarawih sampai pukul 21.00 WIB, Kemudian untuk pembelajaran 
kelas jilid metode yang digunakan adalah drill yaitu sebelum lanjut 
materi berikutnya ustadz meminta santri untuk mengulang 
membaca satu halaman materi sebelumnya dan jika ada bacaan 
yang salah, maka ustadz membenarkan dengan menggunakan 
metode tanya jawab, setelah selesai membaca ulang, ustadz 
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memberi materi selanjutnya dengan metode ceramah juga metode 
drill yaitu ustadz menjelaskan materi selanjutnya dengan ustadz 
memberi contoh lafadz yang akan dibaca kemudian ditirukan 
semua santri (Observasi kegiatan inti,1 Juni 2019: lamp hal 176). 
Berdasarkan wawancara dengan ustadz Abdul Qodir 
diperoleh informasi bahwa ustadz mengajarkan dengan beberapa 
metode pembelajaran seperti pada umumnya. Dintaranya yakni 
metode ceramah untuk menjelaskan isi materi yang dipelajari, 
kemudian metode tanya jawab, dan terkadang menggunakan 
metode memberikan contoh terkait materi yang dipelajari. 
Kemudian ketika memberikan contoh cara drill yakni dengan 
mempraktekkan pengucapan huruf secara berulang-ulang. 
Penggunaan metode tersebut bisa saja berganti-ganti setiap 
harinya, dimaksudkan agar para santri tidak bosan dan ingin selalu 
belajar membaca Al-Qur’an. Kemudian media yang digunakan 
oleh ustadz ialah banner yang berisi materi Tarsana, tongkat, 
microfon dan buku Tarsana. Tetapi kadang-kadang ustadz tidak 
menggunakan tongkat, dan microfon hanya dengan suara yang 
keras (Wawancara ustadz Abdul Qodir pada tanggal 13 Juni 2019: 
lamp hal 203 dan 204). 
Pernyataan diatas sesuai dengan hasil wawancara dari 
ustadz Abdul Qodir dan ibu-ibu lansia yaitu ibu kasni, ibu 
warmiati, ibu islamiyati dan ibu panti yang mengatakan bahwa 
dalam pembelajaran kelas jilid sebelum melanjutkan materi ustadz 
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meminta santri untuk mengulang membaca materi atau halaman 
sebelumnya yang sudah diajarkan oleh ustadz, jika ada bacaan 
yang salah, maka ustadz membenarkan. Setelah selesai membaca 
ulang materi sebelumnya kemudian ustadz melanjutkan materi 
selanjutnya atau halaman selanjutnya dengan memberi contoh 
bacaan yang ada di buku Tarsana kemudian ditirukan bersama 
(Wawancara Ustadz Abdul Qodir dan ibu-ibu lansia, 13 dan 30 
Juni 2019: lamp hal 202 dan 216).  
Untuk mengetahui ketercapaian dari suatu tujuan pembelajaran 
diperlukan adanya evaluasi. Adapun bentuk evaluasi kelas Al-
Qur’an adalah evaluasi harian. Walaupun tidak secara tertulis tetapi 
evaluasinya dengan menggunakan tanya jawab secara langsung 
tentang materi yang sudah dipelajari. Hal tersebut bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana pemahaman santri terhadap materi yang 
telah dipelajari. Santri yang sudah khatam membaca Al-Qur’an 30 
Juz akan diwisuda bersama dengan santri-santri Tarsana dari kota-
kota lain yang dilaksanakan di pendopo Kabupaten Ngawi. Tujuan 
diadaknnya wisuda adalah supaya santri lebih semangat lagi untuk 
terus belajar Al-Qur’an, setelah kelas santri lanjut usia Al-Qur’an 
selesai wisuda, santri lanjut usia tetap akan mengulang lagi 
membaca Al-Qur’an dari juz 1 dan tetap didampingi ustadz agar 
santri lansia lebih lancar lagi dalam membaca Al-Qur’an 
(Wawancara Ustadz Nafi 21 Juni 2019: lamp hal 209). 
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Sedangkan evaluasi kelas Jilid yaitu ketika santri sudah 
mencapai jilid 2 yaitu pada praktek tajwid, membaca santri akan 
diketahui sudah mahir atau belum ketika sudah jilid 2 karena pada 
jilid 2 adalah penerapan dari pemahaman Tajwid Tarsana yang 
sudah dipelajari (Wawancara Ustadz Abdul Qodir 13 Juni 2019: 
lamp hal 204). 
e. Penutup 
Setelah selesai memberikan materi atau membaca Al-Qur’an, 
ustadz dan santri bersama membaca tasdiq dan dilanjutkan dengan 
do’a selesai belajar. Kemudian ustadz mengakhiri pembelajaran 
dengan mengucap salam (Observasi kegiatan penutup, 1 Juni 2019: 
lamp hal 176). 
Berdasarkan wawancara dengan ustadz Abdul Qodir, Bapak 
Warsito dan ibu-ibu lansia diperoleh informasi. Setelah kegiatan 
inti selesai membaca doa selesai belajar kemudian ustadz menutup 
dengan salam (Wawancara Ustadz Abdul Qodir, Bapak Warsito 
dan ibu-ibu lansia,13, 19 dan 30 Juni 2019: lamp hal 202, 207 dan 
216). 
Adapun materi atau tahap-tahap isi buku halaman perhalaman 
adalah: halaman 1 dan 2 adalah pengenalan huruf putus dan 
sambung dengan harakat fathah. Halaman 3 pengenalan dengan 
harakat kasrah dan dhammah. Halaman 4 pengenalan mad atau 
bacaan panjang dua harakat. Halaman 5 pengenalan tasydid dan 
huruf mati termasuk didalamnya Qalqalah. Halaman 6 pengenalan 
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harakat dobel atau tanwin dan cara waqaf atau berhenti. Halaman 7 
adalah pengenalan al-qamariyah dan al-Syamsiyah, pengenalan 
mad yang secara rinci ada 14 mad. Dan halaman 8 adalah 
pengenalan kaidah tajwid yang sederhana. Setelah selesai jilid 1, 
maka dilanjutkan dengan buku  Tarsana jilid 2, Adapun halaman 
pertama jilid 2 adalah Tajwid Tarsana kemudian halaman 
berikutnya berisi latihan praktek kaidah tajwid (Wawancara Ustadz 
Abdul Qodir 13 Juni 2019: lamp hal 202). 
Hal tersebut sesuai dengan wawancara penulis Tarsana bapak 
KH. Syamsuddin bahwa materi atau isi dari buku Tarsana adalah 
mulai dari pengenalan huruf hijaiyah, tanda baca, hingga Tajwid 
serta nada-nada Tarsana yang diajarkan pada santri yang belajar 
membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Tarsana (Wawancara 
penulis buku Tarsana KH Syamsuddin, 23 Agustus 2018: lamp hal 
192). 
Berdasarkan pernyataan dari hasil wawancara dengan ustadz 
Abdul Qodir dan KH Syamsuddin dapat disimpulkan bahwa materi 
Tarsana berisi 2 jilid. Adapun jilid 1 berisi tentang pengenalan 
huruf hijaiyah dan harakat, sedangkan jilid 2 berisi tentang Tajwid 
dan praktek membaca potongan-potongan ayat yang menggunakan 
tajwid Tarsana. 
Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Quran bagi ibu-ibu 
lansia kelas jilid dan Al-Qur’an dilaksanakan sesuai jadwal kelas 
masing-masing dan dilakukan secara bersama-sama di dalam 
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Masjid kurang lebih selama satu jam. Adapun bahasa pengantar 
yang digunakan dalam pembelajaran ialah bahasa Jawa (Observasi 
bahasa yang digunakan ustadz, pada tanggal 17 Juni 2019: lamp 
hal 180). 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan bapak Abdul Qodir 
bahwa bahasa pengantar yang digunakan dalam pembelajaran ialah 
bahasa Jawa, karena santri yang belajar membaca Al-Qur’an 
adalah para lanjut usia yang rata-rata usianya diatas 50 tahun maka 
bahasa yang digunakan adalah bahasa sehari-hari yang digunakan 
oleh para lanjut usia tersebut. Agar para lanjut usia dapat 
memahami dan mengerti materi apa yang telah disampaikan oleh 
Ustadz (Wawancara bahasa yang digunakan ustadz,  pada tanggal 
13 Juni 2019: lamp hal 202). 
Berdasarkan observasi dan wawancara di atas dapat 
disimpulkan bahwa bahasa yang digunakan ustadz ketika 
pembelajaran berlangsung adalah bahasa jawa, supaya mudah 
dalam memahami yang dijelaskan ustadz menggunakan bahasa 
sehari-hari. 
Adapun kondisi pendengaran, penglihatan dan ingatan lansia 
rata-rata masih banyak yang jelas pendengarannya, sedangkan 
penglihatan banyak yang tidak menggunakan kacamata, hanya 
sebagian 6-7 orang saja yang menggunakan kacamata, namun 
ingatan lansia menurun dan mudah lupa karena faktor usia 
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(Observasi pembelajaran dan kondisi lansia 17 Juni 2019: lamp hal 
180). 
Berdasarkan dengan pernyataan diatas sesuai dengan 
wawancara ibu-ibu lansia yaitu Ibu Kasni, Ibu Warmiati, Ibu Panti 
dan Ibu Islamiyati, mereka mengatakan bahwa pendengarannya 
masih jelas, dan diantara 4 ibu-ibu lansia ini yang menggunakan 
kacamata hanya ibu Kasni, artinya yang lain penglihatannya masih, 
namun daya ingat mereka menurun karena faktor usia, jadi mudah 
lupa dengan apa yang sudah dipelajari jika tidak diulang-ulang  
(Wawancara pembelajaran dan kondisi Ibu-Ibu lansia, 30 Juni 
2019: lamp hal 215). 
Berdasarkan observasi dan wawancara di atas dapat 
disimpulkan bahwa kondisi pendengaran ibu-ibu lansia masih jelas, 
dan pengilhatan ibu-ibu lansia hanya beberapa yang memakai 
kacamata atau sudah tidak jelas penglihatannya ketika membaca 
jika tidak menggunakan kacamata, namun sebagian masih jelas 
penglihatannya serta ingatan ibu-ibu lansia sudah menurun 
dikarenakan faktor usia, jadi sulit untuk mengingat jika tidak sering 
mengulang-ulang membaca materi yang sudah diajarkan.  
Dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan buku 
Tarsana tersebut tidak terdapat cara atau strategi khusus dalam 
mengajarkannya. Hanya saja dalam mengajarkan buku ini seorang 
ustadz atau guru harus menguasai bahasa Arab dan tajwidnya, 
karena dalam pelaksanaannya seorang ustadz atau guru harus 
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menjelaskan terlebih dahulu satu demi satu huruf hijaiyah, dan 
melafalkannya satu persatu. Kemudian baru para santri 
menirukannya (Observasi pembelajaran kelas jilid, 1 juni 2019: 
lamp hal 176). 
Santri yang masih buta huruf dan belum mengenal dengan 
huruf hijaiyah sama sekali, sebelum menggunakan Banner yang 
bertuliskan materi Tarsana ustadz Abdul Qodir dengan sabar dan 
telaten menulis huruf hijaiyah di belakang kalender yang masih 
kosong kemudian ditempel di papan tulis dan tidak di lepas atau 
hingga para lansia benar-benar sudah faham dan hafal dengan 
huruf hijaiyah tersebut. Begitu juga ketika belajar pada materi 
Tarsana yang sudah tertuliskan di banner dan dipasang di papan 
tulis, jika santri belum faham dengan materi maka ustadz tidak 
akan melanjutkan untuk materi berikutnya. Sehingga santri benar-
benar faham dan menguasai materi yang diajarkan (Wawancara 
pembelajaran kelas jilid dengan Ustadz Abdul Qodir 13 Juni 2019: 
lamp hal 201). 
Berdasarkan observasi dan wawancara di atas dapat 
disimpulkan bahwa santri yang buta huruf tidak langsung belajar 
materi yang ada buku Tarsana, namun belajar menghafal huruf 
hijaiyah terlebih dahulu hingga hafal kemudian baru lanjut ke 
materi pada buku Tarsana.  
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Observasi yang pertama dilaksanakan hari Jum’at, 14 Juni 
2019, pukul 19.30-20.30 WIB. Pembelajaran dimulai setelah ba’da 
isya dan santri yang hadir saat itu sebanyak 18 santri. 
 Adapun rincian proses pelaksanaan pembelajaran membaca 
Al-Qur’an metode Tarsana bagi lansia kelas Al-Qur’an adalah 
sebagai berikut: 
a) Persiapan 
Sebelum pembelajaran dimulai perisapan yang dilakukan 
santri yaitu santri menyiapkan peralatan yang akan digunakan 
santri yaitu meja lipat, alat tulis, Al-Qur’an, buku Tarsana 
dan juga yang akan digunakan oleh ustadz meja Al-Qur’an, 
microfon. Setelah itu santri menata tempat duduk masing-
masing untuk mewujudkan kekompakan dan keaktifan 
sebelum pembelajaran.  
b) Pembukaan 
Adapun pembelajaran kelas Al-Qur’an pada hari ini 
diawali dengan ustadz mengucapkan salam. 
c) Pendahuluan 
Kemudian dilanjutkan dengan ustadz mengajak santri  
bersama-sama membaca surat Al-Fatihah dan do’a 
senandung Al-Qur’an.  
d) Kegiatan inti 
Setelah itu dilanjutkan kegiatan inti atau proses 
pembelajaran yaitu ustadz bertanya sampai surat apa yang 
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akan di baca, pada saat itu surat yang akan dibaca adalah 
surat Ash-Shaffat. Kemudian ustadz memulai dengan 
membaca Taawudz terlebih dahulu lalu diikuti oleh santri, 
selanjutnya membaca Al-Qur’an bersama-sama.  
Ketika sudah membaca 50 ayat ustadz berhenti dan santri 
tetap lanjut, tujuannya ustadz berhenti untuk mengamati / 
mengevaluasi bacaan santri yang salah, supaya ustadz bisa 
membenarkan. Sambil santri membaca ustadz mengingatkan 
santri dan berkata “Hayo panjang pendek e diperhatikan, 
panjang nopo pendek niku ِِءآَىَسِِِميِحَجْلاِ ? santri menjawab 
panjang, kemudian ustadz memberi contoh bacaan yang 
benar monggo ulangi ayat 55 sareng-sareng monggo” jadi 
metode yang digunakan ustadz adalah tanya jawab dan drill . 
Pembelajaran berlangsung kurang lebih sekitar satu jam 
mulai ba’da isya sampai pukul 20.30 WIB.  
e) Penutup  
Pembelajaran diakhiri dengan membaca Tahmid 
bersama-sama dan dilanjutkan dengan do’a selesai belajardan 
ustadz mengucap salam (Observasi proses pembelajaran, 14 
Juni 2019: lamp hal 178). 
Observasi yang kedua yaitu pada hari Senin 17 Juni 
2019 peneliti melanjutkan pembelajaran di kelas Al-Qur’an 
yang kedua. Adapun rincian proses pelaksanaan pembelajaran 
125 
 
membaca Al-Qur’an metode Tarsana bagi lansia kelas Al-
Qur’an adalah sebagai berikut: 
a) Persiapan 
Sebelum pembelajaran dimulai persiapan yang dilakukan 
santri adalah menyiapkan peralatan yang akan digunakan 
santri yaitu meja, alat tulis, Al-Qur’an, buku Tarsana dan juga 
yang akan digunakan oleh ustadz meja Al-Qur’an, microfon. 
Pembelajaran dimulai pada bakda isya di Masjid 
Baiturrohiem.  
b) Pembukaan 
Proses pembelajaran dimulai dengan pembukaan yakni 
ustadz mengucapkan salam. 
c) Pendahuluan  
Dilanjutkan dengan pendahuluan yaitu ustadz mengajak 
santri  bersama-sama membaca surat Al-Fatihah dan do’a 
senandung Al-Qur’an. Pada hari tersebut yang hadir ada 21 
santri lanjut usia. Ustadz menanyakan kabar para santri lanjut 
usia dan memberi pesan kepada santri lanjut usia sebelum 
melanjutkan ayat berikutnya, “membaca Al-Qur‟an yang 
paling penting adalah bacaan benar, yang panjang dibaca 
panjang, yang pendek dibaca pendek, yang tasydid dibaca 
tebal, yang mendengung dibaca dengung dan tidak usah 
terburu-buru, pelan-pelan asalkan benar”.  
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d) Kegiatan Inti  
Setelah ustadz memberi pesan kepada santri lanjut usia 
selanjutnya kegiatan inti atau proses pembelajaran yaitu 
ustadz bertanya kepada santri sampai surat apa dan ayat 
berapa, pada saat itu surat Shod, seperti biasa ustadz 
mengawali dengan membaca Taawudz terlebih dahulu 
kemudian diikuti santri dan membaca Al-Qur’an bersama-
sama. Ketika sampai pada ayat 24 ustadz mengingatkan untuk 
membaca Tahmid karena ada gambar masjid yang 
menandakan bahwa itu adalah ayat sajadah. Kemudian santri 
bersama-sama membaca bacaan Tahmid dan melanjutkan ayat 
berikutnya.  
Kali ini ustadz berhenti di ayat 46 dan santri membaca 
sendiri. Ketika sampai pada ayat 45 ustadz memberhentikan 
bacaan santri “ riyen-riyen riyen  ِِنإ diwaos tebal nopo tipis? 
Inna nopo ina? tebal nggih amergi niku wonten tasydid e, 
kedah dobel maos nun e dados inna ngoten, nggo sareng-
sareng‟‟ selanjutnya santri membaca sesuai perintah ustadz. 
Pembelajaran berlangsung kurang lebih satu jam dari bakda 
isya sampai pukul 20.30. sama dengan observasi sebelumnya 
bahwa metode yang digunakan ustadz adalah tanya jawab dan 
drill. 
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e) Penutup 
Sebelum ustadz menutup pemeblajaran hari ini ustadz 
berpesan lagi kepada santri lanjut usia “ teng nggriyo 
dilancarke melih njih, ngaose ampun nek sareng-sareng teng 
masjid mawon, teng griyo nggih diwaos piyambak-piyambak, 
kersane tambah lancar ngoten njih? Santri menjawab njih” 
kemudian ustadz mengakhiri pembelajaran dengan bersama-
sama membaca do’a selesai belajar dan menutup dengan 
salam (Observasi proses pembelajaran, 17 Juni 2019: lamp hal 
180). 
Adapun observasi selanjutnya pada hari Sabtu, 22 Juni 2019 
pembelajaran di kelas Jilid dilaksanakan di Masjid Baiturrohiem. 
Santri yang hadir berjumlah 10 santri ibu-ibu lansia.  
Adapun rincian proses pelaksanaan pembelajaran membaca 
Al-Qur’an metode Tarsana bagi lansia kelas jilid adalah sebagai 
berikut: 
a) Persiapan 
Seperti biasa  persiapan santri sebelum pembelajaran dimulai 
adalah menyiapkan peralatan yang akan digunakan santri yaitu 
meja, alat tulis, Al-Qur’an, buku Tarsana dan juga yang akan 
digunakan oleh ustadz/ustadzah meja Al-Qur’an, papan tulis, 
tongkat, microfon, banner yang sudah berisi materi Tarsana. 
Setelah itu santri menata tempat duduk masing-masing untuk 
mewujudkan kekompakan dan keaktifan sebelum pembelajaran. 
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Kemudian santri menata tempat duduk masing-masing untuk 
mewujudkan kekompakan dan keaktifan sebelum pembelajaran.  
b) Pembukaan 
Pembelajaran dimulai dengan pembukaan  pada pukul 19.30 
WIB. Ustadz mengawali pembelajaran pada hari itu dengan 
mengucapkan salam. Kemudian santri menjawab dengan 
serentak.  
c) Pendahuluan 
Selanjutnya adalah melakukan pendahuluan sebelum 
memulai pembelajaran ustadz dan santri ibu-ibu lansia terlebih 
dahulu membaca surat Al-Fatihah secara bersama-sama dan 
dilanjutkan dengan membaca do’a senandung Al-Qur’an. 
Kemudian ustadz menanyai kabar para ibu-ibu lansia.  
d) Kegiatan Inti 
Setelah itu masuk kegiatan inti yaitu ustadz meminta ibu-ibu 
lansia untuk membaca ulang materi sebelumnya yaitu jilid 1 
halaman 6 yang berisi tentang harakat dobel atau tanwin dan 
cara waqaf atau berhenti, kemudian ibu-ibu bersama membaca 
halaman 6. Ustadz berkata “sing banter” ustadz meminta ibu-
ibu lansia untuk membaca dengan keras dan lantang, ketika ada 
bacaan yang salah ustadz membenarkan, metode yang 
digunakan pada saat itu adalah tanya jawab, ketika itu ada 
bacaan yang salah dan ustadz memberhentikan اًرِْيثَكِ ِِهبِ ْيِدَْهيَو, ِِِهب 
ne sing panjang kemudian santri mengulang sesuai perintah 
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ustadz. Kemudian ada bacaan yang salah lagi pada lafadz َِنْوُِدلاخ 
ustadz bertanya “Kholiduna nopo Kholidun niku, waqof nopo 
mboten?, santri bersama-sama menjawab waqof, nek waqof 
mandek nopo terus, sambil dilagukan ustadz berkata “kalau 
berhenti huruf terakhir mati” santri menjawab mandek, monggo 
diulangi. Kemudian santri mengulang sesuai perintah ustadz.  
 Selanjutnya ustadz memberi materi pada halaman 
berikutnya yakni halaman 7 yang berisi pengenalan al-
qamariyah dan al-Syamsiyah, pengenalan mad. Metode 
selanjutnya yang digunakan ustadz adalah ceramah, drill yaitu 
ustadz terlebih dulu memberi contoh bacaan kemudian santri 
menirukan, ketika ustadz selesai memberi contoh dan ditirukan 
santri kemudian santri mengulang dari awal tanpa didampingi 
ustadz, dan ustadz mengamati jika ada yang salah maka akan 
dibenarkan. Pembelajaran berlangsung kurang lebih sekitar satu 
jam mulai ba’da isya sampai pukul 20.30 WIB.  
e) Penutup 
 Kemudian yang terakhir adalah penutup, pembelajaran 
diakhiri dengan membaca Tahmid bersama-sama dan 
dilanjutkan dengan do’a selesai belajar dan ustadz mengucap 
salam (Observasi proses pembelajaran, 22 Juni 2019 : lamp 
hal 183). 
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Selanjutnya observasi pada hari Rabu 26 Juni 2019 
pembelajaran di kelas Jilid dilaksanakan di Masjid Baiturrohiem. 
Santri yang hadir berjumlah 10 santri ibu-ibu lansia.  
Adapun rincian proses pelaksanaan pembelajaran membaca 
Al-Qur’an metode Tarsana bagi lansia kelas jilid adalah sebagai 
berikut: 
a) Persiapan 
Persiapan yang dilakukan santri sebelum pembelajaran 
dimulai adalah menyiapkan peralatan yang akan digunakan 
santri yaitu meja, alat tulis, Al-Qur’an, buku Tarsana dan 
juga yang akan digunakan oleh ustadz yaitu meja, papan tulis, 
tongkat, microfon, banner yang sudah berisi materi Tarsana. 
Setelah itu santri menata tempat duduk masing-masing untuk 
mewujudkan kekompakan dan keaktifan sebelum 
pembelajaran, Pembelajaran dimulai pada pukul 19.30 WIB.  
b) Pembukaan 
Seperti biasanya pembukaan diawali ustadz dengan 
mengucapkan salam. Kemudian santri menjawab dengan 
serentak.  
c) Pendahuluan 
Selanjutnya adalah pendahuluan yaitu ustadz dan santri 
ibu-ibu lansia terlebih dahulu membaca surat Al-Fatihah 
secara bersama-sama dan dilanjutkan dengan membaca do’a 
senandung Al-Qur’an.  
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d) Kegiatan Inti 
Selanjutya kegiatan inti ustadz meminta ibu-ibu lansia 
untuk bersama-sama membaca materi sebelumnya yaitu 
halaman 7. Pada saat itu metode yang digunakan ustadz 
adalah tanya jawab, ketika ada bacaan yang salah pada lafadz 
ِِِكلَمِِِسا نلا  “ hayo َِام ne diwaos pendek,, nggo diulangi. 
Kemudian ibu-ibu mengulangi bacaan tersebut dengan benar. 
Kemudian terdapat lafadz yang salah dan dibenarkan lagi 
oleh ustadz yaitu pada lafadz َِاكِ َِةبِذ  “ustadz bertanya َِك nopo َِق 
ibu-ibu?” Ibu-ibu menjawab َِك “nggeh berarti diwaos 
pripun?” Kemudian ibu-ibu mengulang dengan benar.  
Setelah selesai membaca ulang materi sebelumnya 
ustadz melanjutkan materi selanjutnya pada jilid 2 sebelum 
masuk materi jilid 2 ustadz mengajak santri ibu-ibu lansia 
untuk bernyanyi latihan nagham yaitu lagu belajar Al-Qur’an 
dan keluarga Al-Qur’an dengan nada rost-rosta alan nawa 
dan zanjiron yang sudah ada di buku Tarsana. Setelah selesai 
bernyanyi kemudian ustadz melanjutkan halaman berikutnya 
jilid 2 yaitu Tajwid Tarsana, sebelumnya ustadz memberi 
contoh nyayian pada Tajwid Tarsana ini dan santri diminta 
mendengarkan dan memperhatiakan tulisan yang ada di buku 
Tarsana masing-masing. Selanjutnya selesai ustadz 
memberikan contoh nyanyiannya, ibu-ibu bernyanyi 
bersama-sama dan didampingi ustadz. Setelah selesai 
132 
 
menyanyikan Tajwid Tarsana ustadz melanjutkan materi 
pada halaman 2 jilid 2 yaitu langsung praktek atau 
menerapkan dari Tajwid Tarsana, metode selanjutnya yang 
digunakan ustadz adalah ceramah dan drill yaitu ustadz 
memberi contoh bacaannya terlebih dahulu serta memberikan 
penjelasan. Contoh bacaan yang pertama adalah lafadz ِاًضَْرق
ًانَسَح “lafadz ًانَسَحِاًضَْرق niku diwaos jelas nggih ibu-ibu, amergi 
teng riku wonten bacaan tanwin kepanggih kalian huruf ح, 
cobi ditingali malih Tajwid Tarsana sig dinyanyikne dek 
wau” kemudian ibu-ibu melihat Tajwid Tarsana pada 
halaman 1, kemudian ustadz meminta ibu-ibu untuk 
membacakan Tajwid nomor 1 dengan dilagukan, ustadz 
bertanya “dados Tajwid nomer setunggal diwaos pripun ibu-
ibu?” Ibu-ibu menjawab dibaca jelas tanpa mendengung.  
Ustadz Abdul Qodir menyampaikan kepada ibu-ibu 
untuk menghafalkan Tajwid Tarsana, karena nanti saat 
praktek supaya bisa dan jika ditanya Tajwid nomor berapa 
bisa menjawab.Pada saat itu halaman 2 jilid 2 tidak selesai, 
karena ustadz sambil menjelaskan satu persatu dari lafadz 
pada halaman 2 dan dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya. 
e) Penutup 
Pembelajaran berlangsung kurang lebih sekitar satu jam 
dimulai bakda isya sampai pukul 20.30 WIB, dan terakhir 
adalah penutup pembelajaran diakhiri dengan membaca do’a 
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selesai belajar dan ustadz menutup dengan salam (Observasi 
proses pembelajaran, 26 Juni 2019: lamp hal 186). 
Berdasarkan empat pemaparan proses atau langkah-
langkah pelaksanaan kegiatan pembelajaran membaca Al-
Qur’an menggunakan metode Tarsana pada lansia di atas, 
dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
a. Persiapan 
Pada kegiatan persiapan atau sebelum pembelajaran 
dimulai dan ustadz belum datang, santri mempersiapkan 
peralatan-peralatan yang digunakan sesuai dengan kelas 
masing-masing. 
b. Pembukaan 
Kegiatan pembukaan selalu diawali dengan ustadz 
mengucapkan salam terlebih dahulu sebelum melanjutkan 
kegiatan selanjutnya. 
c. Pendahuluan 
Pada kegiatan pendahuluan ustadz mengajak santri 
membaca surat Al-Fatihah, dan dilanjutkan membaca do’a 
senandung Al-Qur’an secara bersama-sama. Kemudian 
terkadang ustadz memberi nasehat atau pesan-pesan 
sebelum memulai pembelajaran. 
d. Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti kelas Al-Qur’an, ustadz bertanya 
sampai surat apa yang akan dibaca, kemudian melanjutkan 
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membaca ayat selanjutnya secara bersama-sama dengan 
ustadz , dan ustadz selalu berhenti ketika sudah mendapat 
beberapa ayat tujuannya adalah untuk mengevaluasi atau 
mengamati ketika ada santri yang salah saat membca Al-
Qur’an dan ustadz melakukan tanya jawab dan  
mengingatkan kemudian membenarkan dengan ustadz 
memberi contoh bacaan dan ditirukan oleh santri. 
Sedangkan kegiatan inti pada kelas jilid adalah, 
mengulangi membaca materi sebelumnya, kemudian jika 
ada yang salah ketika membaca ulang matei sebelumnya 
ustadz mengingatkan kemudian membenarkan. Setelah itu 
melanjutkan materi berikutnya dengan menjelaskan isi 
materi dan ustadz memberi contoh bacaan kemudian 
ditirukan santri. 
Adapun metode yang digunakan ustadz dalam 
pembelajaran membaca Al-Qur’an bermacam variasi 
antara lain, metode ceramah, metode tanya jawab dan 
metode drill. 
Sedangkan yang dilakukan ustadz untuk 
mengevaluasi santri yaitu dengan mengamati bacaan santri 
setiap hari ketika pembelajaran membaca Al-Qur’an dan 
praktek membaca Tajwid pada jilid 2 yang ada di buku 
Tarsana. 
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e. Penutup 
Sebelum pembelajaran ditutup oleh ustadz, ustadz 
dan santri membaca tahmid dan membaca do’a selesai 
belajar. Kemudian ustadz mentup pembelajaran dengan 
mengucap salam. 
Belajar membaca Al-Qur’an dengan metode Tarsana 
mempunyai prinsip-prinsip khusus, antara lain sebagai 
berikut : 
1) Gembira 
Dalam belajar membaca Al-Qur’an harus gembira 
supaya materi-materi yang disampaikan oleh ustadz 
mudah masuk dan mudah dipahami oleh santri, jadi dalam 
pembelajaran Tarsana ini ustadz maupun santri tidak ada 
raut wajah atau memperlihatkan perasaan yang cemberut 
atau tidak senang, semua gembira. 
2) Tidak boleh menyalahkan (menunjuk hidung) 
Maksudnya adalah, jika ada satu atau dua santri ketika 
saat pembelajaran berlangsung atau saat membaca 
bersama materi atau membaca Al-Qur’an ada yang salah 
dalam membaca maka ustadz tidak boleh menunjuk 
kepada orang yang salah tersebut, karena jika ustadz 
menunjuk atau menyebut orang yang salah saat membaca 
tersebut maka santri tersebut akan merasa malu dan 
membuat tidak semangat lagi dalam belajar Al-Qur’an, 
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kemudian besok tidak masuk dan tidak mau belajar lagi, 
salah satunya adalah faktor usia, ketika merasa sulit dan 
sudah merasa disalahkan maka akan menimbulkan rasa 
minder dan menyerah pada santri ibu-ibu lansia. Jadi 
ustadz tidak boleh menunjuk langsung kepada santri yang 
salah pada bacaannya, tetapi ustadz langsung 
memberhentikan bacaan semua santri  dan membenarkan 
tanpa menunjuk siapa yang salah dalam membaca. 
3) Teliti dan disiplin 
Maksudnya adalah dalam belajar Tarsana seorang 
ustadz harus teliti dalam menyampaikan materi kepada 
santri dan harus teliti dalam mengamati atau menyimak 
bacaan santri serta harus disiplin agar memberi contoh 
yang baik bagi santri (Wawancara Ustadz Nafi’ 21 Juni 
2019: lamp hal 210). 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat 
disimpulkan ada 3 prinsip dalam pembelajaran Tarsana 
antara lain, gembira, tidak boleh menyalahkan dengan 
menunjuk langsung kepada orang yang salah, dan teliti 
serta disiplin. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan buku Tarsana tidaklah 
terlepas dari adanya faktor pendukung dan penghambat. 
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Adapun faktor pendukung dalam pembelajaran tersebut 
yaitu: 
a)  Adanya jumlah santri lanjut usia yang cukup banyak 
dikarenakan  minat dan semangat para santri lanjut usia 
untuk belajar membaca Al-Qur’an sangat tinggi, kerukunan 
masyarakat dukuh Blimbing yang sangat baik, sehingga 
para tokoh agama dengan mudah menjalin kerjasama 
dengan masyarakat untuk bersama-sama berusaha dalam 
belajar membaca Al-Qur’an. 
b) Kemampuan tenaga pendidik. Untuk mengajarkan 
membaca Al-Qur’an seorang tenaga pendidik harus 
menguasai materi serta memiliki kompetensi/kemampuan 
yang baik dalam membaca Al-Qur’an. Pendidik/Ustadz 
juga harus teliti terhadap kesalahan-kesalahan dalam 
pengucapan huruf hijaiyah maupun cara membaca bacaan 
ayat Al-Qur’an. 
c) Keaktifan peserta didik. Santri yang aktif masuk dalam 
kelas lebih menguasai materi pelajaran bila dibandingkan 
dengan santri yang jarang masuk kelas. 
d) Adanya buku pegangan Tarsana Bimbingan belajar 
membaca Al-Qur’an. Setiap santri lanjut usia diberi buku 
pegangan satu persatu jadi para santri lanjut usia bisa 
belajar dirumah dengan mudah (Wawancara dengan Ustadz 
Nafi 21 Juni 2019: lamp hal 211). 
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Hal tesebut sesuai dengan wawancara takmir Masjid 
Baiturrohiem bahwa faktor pendukungnya adalah 
ustdaznya sudah mempunyai ilmu yang cukup. Kemudian 
alat-alat pembelajaran juga sudah lumayan lengkap 
(Wawancara Takmir Masjid Bapak Warsito, 19 Juni 2019: 
lamp hal 208). 
Berdasarkan wawancara dengan kedua ustadz di atas 
bahwa faktor pendukung pembelajaran membaca Al-
Qur’an di Masjid Baiturrohiem adalah banyak santri yang 
berminat untuk bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan 
benar sesuai tajwid, ilmu dan tenaga ustadz yang sudah 
mahir dalam mengajarkan Tarsana pada lansia, buku 
tarsana maupun alat-alat yang digunakan dalam 
pembelajaran untuk memudahkan santri belajar membaca 
Al-Qur’an. 
Sedangkan faktor penghambat dalam pelaksanaan 
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan 
buku Tarsana yaitu: 
1) Musim panen ataupun tanam  
Kekurang aktifan santri. Beberapa santri lanjut usia 
yang tidak masuk dikarenakan faktor cuaca dan pekerjaan. 
Ketika bersamaan dengan musim tanam dan panen dalam 
menggarap sawah atau ladang dan musim hujan. Ketika 
musim tanam atau panen para santri lanjut usia sibuk untuk 
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mengurus sawah dan ladangnya. Sehingga setelah sholat 
isya di masjid santri langsung pulang. Serta saat musim 
penghujan tiba, sangat sedikit sekali yang mau berangkat 
belajar membaca Al-Qur’an. 
Namun tidak semua yang berprofesi sebagai petani 
ketika musim panen dan tanam tiba, masih ada yang tetap 
semangat mengikuti pembelajaran meski hanya 5 sampai 6 
orang yang masuk, ustadz tetap memberi materi. 
2) Orang yang mempunyai hajatan 
Ketika ada tetangga sekitar Dukuh Blimbing ada yang 
mempunyai hajatan, para ibu-ibu lansia membantu atau 
rewang jadi berkurang lagi yang mengikuti pembelajaran 
(wawancara ustadz Nafi 21 Juni 2019: lamp hal 212). 
Hal tesebut sesuai dengan wawancara takmir Masjid 
Baiturrohiem bahwa faktor penghambat pembelajaran 
membaca Al-Qur’an di Masjid Baiturrohiem adalah musim 
panen, musim tanam, hujan dan peserta Tarsana kadang 
tidak berangkat ke Masjid (Wawancara Takmir Masjid 
Bapak Warsito, 19 Juni 2019: lamp hal 208). 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat 
disimpulkan bahwa faktor penghambat pembelajaran 
membaca Al-Qur’an di Masjid Baiturrohiem adalah ketika 
musim panen dan musim tanam, musim hujan tiba karena 
sebagian besar santri adalah petani, kemudian faktor 
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penghambat selanjutnya jika ada tetangga atau sekitar 
dukuh Blimbing mempunyai hajatan, karena sebagian ibu-
ibu banyak yang ikut serta membantu dalam hajatan. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Melalui observasi dan wawancara yang dilakukan oleh penulis selama 
penelitian berlangsung, menunjukkan bahwa pelaksanaan metode Tarsana 
dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an pada ibu-ibu lansia dengan buku 
Tarsana di Masjid Baiturrohiem Blimbing Desa Dawu Kecamatan Paron 
Kabupaten Ngawi ini patut menjadi contoh bagi desa lainnya. Karena 
pembelajaran ini dilakukan pada lanjut usia, untuk bisa membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar  bagi yang belum bisa membaca dan buta 
huruf Arab, ada yang sebagian sudah bisa membaca namun masih asal-
asalan dalam membaca Al-Qur’an dan tidak memperhatikan tajwidnya, 
serta bisa membaca Al-Qur’an menggunakan nada yang khas untuk 
memperindah membaca Al-Qur’an. Dengan berdirinya pembelajaran ini 
para lanjut usia lambat laun bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan 
benar. 
Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an bagi ibu-ibu lansia di 
Masjid Baiturrohiem melibatkan berbagai komponen pembelajaran 
diantaranya tujuan pembelajaran, guru, peserta didik, bahan pelajaran, 
kegiatan pembelajaran, metode, sumber pelajaran dan evaluasi. Hal 
tersebut sebagaimana diungkapkan oleh Amruddin (2016:3) menyebutkan 
bahwa Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan siswa. Dalam 
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pengertian ini terdapat kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan 
metode untuk mencapai hasil pengajaran yang diinginkan. 
Adapun tujuan pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an bagi 
ibu-ibu lansia di Masjid Baiturrohiem yakni agar para ibu-ibu lansia di 
Masjid Baiturrohiem dukuh Blimbing bisa membaca Al-Qur’an dengan 
baik dan benar, karena mayoritas ibu-ibu lansia di Masjid Baiturrohiem 
dukuh Blimbing masih asal-asalan dalam membaca Al-Qur’an dan tidak 
memperhatikan tajwidnya, serta sebagian ada yang buta huruf Arab. 
Dengan didirikannya pembelajaran seperti ini maka ibu-ibu lansia dapat 
belajar membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, tartil sesuai kaidah 
yang berlaku. Seperti yang diungkapkan (Uhbiyati, 2005:29) santri mampu 
membaca Al Qur’an dengan baik dan benar, tartil serta sesuai dengan 
kaidah-kaidah ilmu tajwid. 
Sedangkan alasan memilih buku Tarsana untuk digunakan sebagai 
metode pembelajaran membaca Al-Qur’an adalah karena buku Tarsana 
yang mudah dan praktis serta pembelajaran dari isi materi yang 
mengasyikkan dan menggembirakan. Selain itu nada khas yang digunakan 
saat membaca huruf maupun lafadz yang ada di buku Tarsana menjadikan 
pembelajaran tidak membosankan dan tidak ada ibu-ibu lansia yang 
mengantuk saat pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an bagi ibu-ibu lansia di 
Masjid Baiturrohiem terdapat dua kelas pembelajaran yaitu kelas Al-
Qur’an pada hari Senin dan Jum’at dan kelas jilid pada hari rabu dan sabtu 
pada pukul 19.30 sampai 20.30 WIB. 
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Pendidik yang membimbing pembelajaran membaca Al-Qur’an bagi 
lanjut usia ini ada dua ustadz yang pertama bernama ustadz Muhammad 
Nafi’ yang mengajar kelas Al-Qur’an dan pendidik yang kedua adalah 
ustadz Abdul Qodir yang mengajar kelas Jilid. Jumlah santri yang 
mengikuti pembelajaran membaca Al-Qur’an adalah 35  santri lanjut usia. 
25 diantaranya kelas Al-Qur’an dan 10 orang kelas Jilid. 
Adapun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan buku Tarsana bagi ibu-ibu lansia di Masjid Baiturrohiem 
yaitu persiapan, pembukaan, pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. 
Dalam tahap persiapan sebelum pembelajaran dimulai adalah santri 
mempersiapkan peralatan-peralatan yang akan digunakan saat 
pembelajaran. 
Tahap selanjutnya adalah tahap pembukaan yang merupakan kegiatan 
awal dalam suatu pembelajaran. Yaitu pembelajaran diawali dengan ustadz 
mengucapkan salam, tahap yang ketiga adalah pendahuluan dengan 
membaca surat Al-Fatihah secara bersama-sama dilanjutkan membaca doa 
senandung Al-Qur’an. Kemudian ustadz menanyakan kabar atau mata 
pelajaran. 
Tahap keempat yaitu kegiatan inti. Kegiatan inti ini kelas Jilid berisi 
tentang pengulangan dan penambahan materi baru yang disampaikan 
secara bersama-sama. Penyampaian materi baru ustadz menggunakan 
metode ceramah yakni menjelaskan materi yang akan dipelajari dan 
bagaimana cara pengucapannya. Kemudian para santri menirukan 
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bagaimana membaca lafadz-lafadz tersebut secara berulang-ulang dengan 
dipimpin oleh ustadz.  
Dalam kegiatan inti pembelajaran kelas Al-Qur’an santri lanjut usia 
mengamati dan mendengarkan bacaan yang dibenarkan ustadz, ustadz juga 
melibatkan langsung para santri lanjut usia khususnya dalam hal 
pengucapan contoh bacaan lafadz sehingga santri ibu-ibu lansia aktif 
berpartisipasi dan ikut mempraktikkan langsung. Sehingga santri ibu-ibu 
lansia dapat mengetahui secara langsung pengucapan maupun pelafalan 
yang benar. 
Adapun metode yang digunakan oleh ustadz dalam menyampaikan 
pembelajaran membaca Al-Qur’an diantaranya yaitu: 
1. Metode Ceramah, metode tersebut digunakan untuk menjelaskan isi 
materi yang dipelajari secara klasikal atau bersama-sama dalam satu 
kelas. 
2. Metode Tanya Jawab, metode tersebut digunakan untuk mengulas 
materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya secara 
klasikal. 
3. Metode Drill, untuk mempraktekkan cara pengucapan huruf maupun 
bacaan dengan baik benar ustadz menggunakan metode drill, yakni 
dengan mempraktekkan pengucapan huruf secara berulang-ulang. Dan 
meminta santri untuk mempraktekkan apa yang dicontohkan oleh 
ustadz secara klasikal. 
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Seperti yang diungkapkan Rusman (2010:6) megatakan bahwa metode 
pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi dasar atau 
seperangkat indikator yang telah ditetapkan. 
Proses evaluasi juga dilakukan untuk mengetahui apakah santri telah 
mencapai kompetensi yang diharapkan. Dalam melakukan evaluasi, kelas 
Al-Qur’an ustadz Nafi’ melakukannya dengan dengan metode Tanya 
jawab secara klasikal mengenai pembelajaran yang sudah berlangsung. 
Misalnya ketika membaca Al-Qur’an ada ayat yang harus dibaca jelas 
maka ustadz bertanya tajwid nomor berapa yang ada di buku Tarsana. 
Sedangkan kelas jilid ustadz Abdul Qodir melihat dari praktek penerapan  
Tajwid pada bacaan santri di jilid 2. Apabila ada santri yang masih belum 
lancar membacanya, maka ustadz membantu dan mengingatkan lagi 
bacaannya.  
Tujuan diadakan evalusi di atas adalah untuk mengukur sampai mana 
pencapaian santri terhadap materi yang telah diajarkan. Hal tersebut 
sebagaimana diungkapkan (Agustanico, 2017:11) evaluasi sumatif adalah 
evaluasi yang digunakan untuk mengukur atau menilai sampai dimana 
pencapaian peserta terhadap bahan pelajaran yang telah diajarkan dan 
selanjutnya untuk menentukan kenaikan tingkat atau kelulusan peserta 
didik yang bersangkutan. 
Tahap terakhir dari kegiatan pembelajaran adalah penutup. Tahap 
penutup ini berisi pesan-pesan ustadz kepada santri, kemudian mengakhiri 
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pembelajaran dengan membaca doa selesai belajar dan ustadz menutup 
dengan salam. 
 
Buku yang digunakan untuk menunjang tercapainya tujuan bimbingan 
belajar membaca Al-Qur’an tersebut yakni buku TARSANA. Sebuah buku 
yang dikarang oleh penemu metode Tarsana yakni bapak KH Sjamsuddin 
Mustaqim yang disusun dengan sangat praktis dan simpel. Buku ini akan 
memandu bagi para pembaca untuk menguasai huruf hijaiyah dan tanda 
bacanya secara detail, serta Tajwid  Tarsana yang mudah dipahami 
sehingga memudahkan santri dalam memahami materi pelajaran. 
Penggunaan buku bimbingan belajar membaca Al-Qur’an dengan 
Tarsana ini sangatlah cocok bagi lanjut usia karena model 
pembelajarannya santai, menyenangkan, dan mudah dipahami. Ustadz 
sering memberikan motivasi berkaitan dengan membaca Al-Qur’an. 
Dengan begitu, para santri memiliki motivasi untuk lebih giat belajar 
membaca Al-Qur’an. 
Adapun tahapan-tahapan isi materi pembelajaran membaca Al-Qur’an 
menggunakan buku Tarsana adalah dengan pengenalan dan huruf hijaiyah 
dan dilanjutkan dengan huruf yang sama namun disambung serta dengan 
nada khusus dari Tarsana. Jika sudah hafal dengan huruf-huruf hijaiyah 
pada halaman 1 jilid 1 Tarsana maka dilanjutkan pada halaman berikutnya, 
namun apabila belum mengenal sama sekali huruf hijaiyah ustadz 
menuliskan huruf-huruf  hijaiyah pada belakang kalender yang kosong 
kemudian ditempelkan pada papan tulis apabila belum hafal dengan huruf 
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hijaiyah tersebut maka kalender yang ditempelkan di papan tulis tidak 
akan dilepas atau diganti dengan banner yang sudah bertuliskan materi 
Tarsana. Apabila santri sudah hafal dengan huruf-huruf hijaiyah tersebut 
maka dilanjutkan masuk materi Tarsana jilid 1 halaman 1. Untuk satu 
bulan pertama santri sudah bisa mulai membaca Tarsana halaman 1 pelan-
pelan, meski masih ada santri yang belum hafal huruf hijaiyah namun tetap 
mengikuti teman-temannya yang sudah hafal huruf hijaiyah. 
Ketika sampai jilid 2 yang berisi Tajwid Tarsana dan praktek 
membaca potongan ayat yang ada di buku Tarsana jikasudah  lancar dalam 
membaca jilid 2 maka naik ke kelas Al-Qur’an dan bagi santri yang belum 
lancar membaca jilid 2 mengulangi dari awal jilid 1 tujuannya agar bacaan 
santri lebih lancar dan lebik baik dari sebelumnya.  
Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an bagi ibu-ibu lansia 
tersebut dilaksanakan secara klasikal dalam satu Masjid. Adapun bahasa 
pengantar yang digunakan dalam pembelajaran tersebut adalah bahasa 
Jawa. Karena santri yang diajarkan adalah para lanjut usia sehingga para 
santri lanjut usia dapat dengan mudah menangkap apa yang dijelaskan 
oleh ustadz dengan bahasa sehari-hari. 
Kondisi pendengaran, penglihatan dan ingatan lansia rata-rata masih 
banyak yang jelas pendengarannya, sedangkan penglihatan banyak yang 
tidak menggunakan kacamata, hanya sebagian 6-7 orang saja yang 
menggunakan kacamata, namun ingatan lansia menurun dan mudah lupa 
karena faktor usia. Menurut Berk dalam buku (Partini, 2011: 43) 
menyatakan bahwa penurunan penglihatan dimulai saat memasuki masa 
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dewasa awal atau masa dewasa akhir. Penurunan fungsi penglihatan, 
terutama pada objek dengan tingkat penerangan yang rendah, juga 
menurunnya sensitivitas terhadap warna. Sejak usia 40 tahun mulai 
mengalami kesulitan membaca dengan huruf yang ukurannya kecil karena 
mulai melemahnya syaraf, sehingga mata tidak mampu mengakomodasi 
atau melakukan penyesuaian kepada objek yang dekat. Dan pada usia 50 
tahunan kemampuan akomodasi lensa semakin menurun, sekitar usia 60 
tahun lensa kehilangan kapasitas untuk menyesuaikan objek dalam 
berbagai jarak yang sering disebut presbyopia. 
Menurut Partini (2011:15) ingatan atau lupa, yaitu keadaan lansia 
yang diberi materi ketika ia belajar membaca Al-Qur’an dan respon 
mereka berbeda-beda. Ada yang langsung ingat dan ada yang harus 
diulang-ulang karena lupa. 
Dalam pembelajaran menggunakan buku Tarsana ada 3 prinsip khusus 
yang harus diterapkan dalam pembelajaran Tarsana antara lain, gembira, 
tidak boleh menyalahkan dengan menunjuk langsung kepada orang yang 
salah tujuannya agar tetap semangat belajar membaca Al-Qur’an dan 
prinsip selanjutnya adalah teliti serta disiplin. 
Kesuksesan dan keberhasilan suatu kegiatan pasti tidak luput dari 
beberapa faktor yang mendukung, dari hasil pengamatan telah ditemukan 
beberapa faktor pendukung yang diantaranya Adanya jumlah santri lanjut 
usia yang cukup banyak dikarenakan  minat dan semangat para santri 
lanjut usia untuk belajar membaca Al-Qur’an sangat tinggi, kerukunan 
masyarakat dukuh Blimbing yang sangat baik, sehingga para tokoh agama 
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dengan mudah menjalin kerjasama dengan masyarakat untuk bersama-
sama berusaha dalam belajar membaca Al-Qur’an, Kemudian ditambah 
kemampuan yang dimiliki oleh tenaga pendidik pembelajaran tersebut 
yang memiliki kompetensi/kemampuan yang baik dalam membaca Al-
Qur’an. Serta adanya buku pegangan yang berjudul bimbingan belajar 
membaca Al-Qur’an Tarsana yang dimiliki oleh setiap santri lanjut usia. 
Selain dari faktor pendukung, juga ada faktor penghambat proses 
pembelajaran membaca Al-Qur’an ibu-ibu lansia, antara lain ketika 
bersamaan dengan musim tanam dan panen dalam menggarap sawah atau 
ladang dan musim hujan. Ketika musim tanam atau panen para santri 
lanjut usia sibuk untuk mengurus sawah dan ladangnya. Sehingga setelah 
sholat isya di masjid santri langsung pulang. Kemudian orang yang 
mempunyai hajatan Ketika ada tetangga sekitar Dukuh Blimbing ada yang 
mempunyai hajatan, para ibu-ibu lansia membantu atau rewang jadi 
berkurang lagi yang mengikuti pembelajaran. 
Penerapan buku Tarsana sistem 7 Jam bisa membaca Al-Qur’an dalam 
pembelajaran membaca Al-Qur’an di Masjd Baiturrohiem dukuh Blimbing 
tersebut memang sudah berjalan hampir satu tahun tetapi pada 
kenyataannya belum sesuai dengan buku 7 Jam setiap hari artinya satu jam 
dalam per hari, namun kenyataannya hanya dua hari dalam seminggu 
artinya hanya 2 jam dalam seminggu dan belum memenuhi standar yang 
ingin dicapai. Sehigga masih memerlukan banyak waktu untuk 
mengajarkan membaca Al-Qur’an pada ibu-ibu lansia. Tidak cukup hanya 
149 
 
2 jam saja. Perlu pendampingan secara terus menerus agar tercapai tujuan 
yang diinginkan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Proses pelaksanaan pembelajaran metode Tarsana dalam pembelajaran 
baca Al-Qur’an ibu-ibu lansia di Masjid Baiturrohiem antara lain: 
pertama persiapan dengan mempersiapkan peralatan yang akan 
digunakan dalam belajar, kedua pembukaan membaca salam, ketiga 
pendahuluan dengan membaca Al-Fatihah dan do’a senandung Al-
Qur’an, keempat kegiatan inti kelas Al-Qur’an berisi tentang 
melanjutkan membaca ayat atau surat sebelumya secara bersama-sama 
dengan metode drill, dan tanya jawab serta evaluasi  harian dengan 
tanya jawab materi yang sudah diajarkan dan praktek, sedangkan kelas 
jilid berisi tentang pengulangan dan penambahan materi baru yang 
disampaikan secara bersama-sama dengan metode ceramah, tanya 
jawab dan drill, serta evaluasi dilakukan ketika sudah sampai jilid 2 
praktek membaca dengan menerapkan Tajwid yang sudah dipelajari,, 
proses kelima yaitu penutup dengan membaca doa selesai belajar dan 
ustadz menutup dengan salam. 
2. Faktor pendukung pembelajaran membaca Al-Qur’an di Masjid 
Baiturrohiem adalah banyak santri yang berminat untuk bisa membaca 
Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai tajwid, ilmu dan tenaga ustadz 
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yang sudah mahir dalam mengajarkan Tarsana pada lansia, buku tarsana 
maupun alat-alat yang digunakan dalam pembelajaran untuk 
memudahkan santri belajar membaca Al-Qur’an. Sedangkan faktor 
penghambat pembelajaran adalah musim panen dan musim tanam, 
musim hujan tiba karena sebagian besar santri adalah petani, 
selanjutnya jika ada tetangga sekitar dukuh Blimbing mempunyai 
hajatan, karena sebagian ibu-ibu banyak yang ikut serta membantu 
dalam hajatan. 
B. Saran 
1. Bagi Ustadz 
a. Agar membuat dan menggunakan absensi kehadiran santri agar santri 
lebih disiplin. 
b. Untuk mengetahui tercapainya tujuan pembelajaran, sebaiknya 
evaluasi setelah pembelajaran lebih diperhatikan. 
2. Bagi Takmir Masjid 
Untuk selalu saling berkomunikasi dengan ustadz untuk mengetahui 
sejauh mana perkembangan pembelajaran membaca Al-Qur’an di 
Masjid tersebut. 
3. Bagi Ibu-Ibu Lanjut Usia 
Giat belajar dan berlatih adalah kunci kesuksesan dalam membaca 
Al- Qur’an. Oleh karenanya, santri ibu-ibu lanjut usia hendaknya aktif 
mengikuti pelajaran dengan baik. 
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PEDOMAN OBSERVASI 
 
 
1. Fokus Observasi : Letak Geografis Masjid Baiturrohiem 
2. Kategori  : Letak Masjid Baiturrohiem 
3. Sub Kategori  :  -Kondisi dan keadaan Masjid 
   -Batas-batas wilayah Masjid 
   -Sarana Prasarana yang ada di Masjid 
4. Waktu Observasi : Minggu, 26 Mei 2019, Pukul 17.00-18.00 WIB 
5. Tempat Observasi : Masjid Baiturrohiem dukuh Blimbing  
Aspek/fokus kajian Unsur yang diobservasi 
1. Letak Geografis 
Masjid Baiturrohiem  
1. Letak dan batasan-batasan 
Masjid 
 
2. Sarana Prasarana 
yang ada di Masjid 
Baiturrohiem 
2. Sarana dan prasarana Masjid 
  
O.lgmb.lmb. 1 
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PEDOMAN OBSERVASI 
 
 
1. Fokus Observasi : Pelaksanaan metode Tarsana bagi ibu-ibu lansia 
2. Kategori  : Pembelajaran Baca Al-Qur’an di dalam Tarsana 
3. Sub Kategor i :     -Penggunaan Tajwid dalam metode Tarsana, 
-Kelancaran membaca Al-Qur’an dalam metode 
Tarsana 
- Makhorijul Huruf dalam metode Tarsana 
-Penggunaan nada atau lagu dalam metode 
Tarsana 
4. Waktu Observasi : 27 Mei 2019, pukul 19.30-20.30 WIB 
5. Tempat Observasi : Masjid Baiturrohiem dukuh Blimbing  
6. Orang yang terlibat : Ustadz Tarsana dan peserta didik Tarsana  
Aspek Kegiatan Deskripsi 
Persiapan Menyiapkan peralatan yang 
akan digunakan dalam belajar. 
Pembukaan Ustadz mengucap salam 
 
Pendahuluan Membaca Al-fatihah dan do’a 
senandung Al-Qur’.an 
Inti Santri dan ustadz membaca 
Al-Qur’an bersama-sama, 
ketika ada yang salah dalam 
membaca ustadz 
membenarkan. 
Penutup Membaca Tahmid bersama-
sama dan do’a selesai belajar 
lalu ustadz mengucap salam. 
 
O.pmtbil.pbadt 2 
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Bahasa apa yang 
digunakan ustadz ketika 
pembelajaran 
berlangsung. 
- 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
 
1. Aspek Manajemen : Manajemen pelaksanaan metode Tarsana  
2. Fokus Wawancara : pembelajaran metode Tarsana 
3. Informan  : Penulis Metode Tarsana (Bapak KH Syamsuddin) 
4. Waktu Wawancara : Kamis, 23 Agustus 2018, Pukul 13.00 WIB - 
selesai 
5. Jalannya Wawancara: wawancara tidak berstandar 
 
No Kategori Pertanyaan 
1. pembelajaran 
metode 
Tarsana 
Pertanyaan-pertanyaan berkisar seputar, hal-
hal berikut. 
1. Pengertian Tarsana 
2. Apa yang membedakan buku 
bimbingan belajar membaca Al-
Qur’an Tarsana dengan buku yang 
lain? 
3. Siapa saja pengguna buku Tarsana 
4. Apa saja materi yang ada di buku 
Tarsana? 
5. Bagaimana langkah-langkah 
pembelajaran menggunakan buku 
Tarsana? 
6. Masjid yang menerapkan Tarsana 
pada ibu-ibu lansia 
W.mptm.pmt 1 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
 
1. Aspek Manajemen : Manajemen pelaksanaan metode Tarsana 
2. Fokus Wawancara : pembelajaran metode Tarsana 
3. Informan  : Ustadz Abdul Qodir dan Ibu Suparti 
4. Waktu Wawancara : Minggu, 25 Agustus 2018, Pukul 17.00 WIB – 
selesai 
5. Jalannya Wawancara: wawancara tidak berstandar 
 
No Kategori Pertanyaan 
1. pembelajaran 
metode 
Tarsana 
Pertanyaan-pertanyaan berkisar seputar, hal-hal 
berikut. 
1. Siapa Takmir Masjid Baiturrohiem? 
2. Jadwal pembelajaran Tarsana di Masjid 
Baiturrohiem? 
3. Sebelum menggunakan Tarsana metode 
apa yang digunakan dalam pembelajaran 
membaca Al-Qur’an ibu-ibu lansia di 
Masjid Baiturrohiem? 
4. Alasan memilih Tarsana? 
 
  
W.mptm.pmt 2 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
 
  
Aspek Manajemen : Manajemen pelaksanaan metode Tarsana  
Fokus Wawancara : pembelajaran metode Tarsana 
Subjek : Ustadz Tarsana (Ustadz Abdul Qodir dan Ustadz 
Nafi’) 
Hari/Tanggal  :Kamis, 13 Juni 2019, Pukul 18.00 WIB – selesai      
Jum’at, 21 Juni 2019, Pukul 20.30 WIB – selesai 
Jalannya Wawancara: wawancara tidak berstandar 
 
No Kategori Pertanyaan 
1. Pelaksanaan 
Metode 
Tarsana dalam 
pembelajaran 
ibu-ibu lansia 
di Masjid 
Baiturrohiem 
Pertanyaan-pertanyaan berkisar seputar, hal-
hal berikut. 
1. Bagaimana awal diadakannya 
kegiatan pembelajaran membaca 
Al-Qur’an bagi ibu-ibu lansia di 
Masjid Baiturrohiem?  
2. Apa alasan memilih menggunakan 
metode Tarsana? 
3. Apa tujuan diadakan kegiatan 
pembelajaran membaca Al-Qur’an 
bagi ibu-ibu lansia di Masjid 
Baiturrohiem?  
4. Bagaimana ustadz mengenalkan 
huruf hijaiyah kepada ibu-ibu 
lansia yang buta huruf? Apakah 
tidak kesulitan bagi lansia yang 
buta huruf langsung belajar ke 
buku Tarsana 
5. Kapan waktu kegiatan 
pembelajaran membaca Al-Qur’an 
bagi ibu-ibu lansia di Masjid 
Baiturrohiem?  
6. Siapa saja ustadz yang mengajar di 
Masjid Baiturrohiem ? 
7. Berapa jumlah awal santri 
W.mptm.pmt 3 
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mengikuti pembelajaran Tarsana 
dan jumlah santri yang sekarang 
masih aktif? 
8. Bahasa apa yang digunakan ustadz 
saat mengajar?  
9. Bagaimana langkah-langkah 
pelaksanaan metode Tarsana di 
Masjid Baiturrohiem? 
10. Apa saja materi atau tahapan-
tahapan yang ada dalam buku 
Tarsana? 
11. Metode apa yang digunakan dalam 
proses pembelajaran membaca Al-
Qur’an bagi ibu-ibu lansia di 
Masjid Baiturrohiem?  
12. Kemudian apa saja media yang 
digunakan ketika pembelajaran? 
13. Bagaimana evaluasi yang 
dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran membaca Al-Qur’an 
bagi ibu-ibu lansia pada kelas jilid? 
14. Bagaimana Tajwid dan Makhorijul 
huruf dalam metode Tarsana ibu-
ibu lansia dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran membaca 
Al-Qur’an bagi ibu-ibu lansia di 
Masjid Baiturrohiem? 
15. Apakah santri juga cukup antusias 
dalam belajar? 
16. Bagaimana evaluasi yang 
dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran membaca Al-Qur’an 
bagi ibu-ibu lansia di Masjid 
Baiturrohiem? Apakah ada tes 
individu? 
17. Adakah prinsip-prinsip khusus 
dalam belajar Tarsana? 
18.  Apa saja yang menjadi faktor 
pendukung dan penghambat 
kegiatan belajar membaca Al-
Qur’an bagi ibu-ibu lansia di 
Masjid Baiturrohiem?  
163 
 
 
  
164 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
 
Aspek Manajemen : Manajemen pelaksanaan metode Tarsana  
Fokus Wawancara : pembelajaran metode Tarsana 
Informan  : Takmir Masjid Baiturrohiem (Bapak Warsito) 
Hari/Tanggal  : Rabu, 19 Juni 2019, Pukul 16.45-17.30 WIB 
Jalannya Wawancara: wawancara tidak berstandar 
 
No Kategori Pertanyaan 
1. Wawancara 
alamat Masjid 
Baiturrohiem  
Alamat lengkap Masjid Baiturrohiem 
2. Pembelajaran 
metode 
Tarsana 
Pertanyaan-pertanyaan berkisar seputar, hal-
hal berikut. 
1. Apa tujuan dilaksanakannya 
pembelajaran membaca Al-
Qur’an bagi lanjut usia di 
Masjid Baiturrohiem 
Blimbing?  
2. Apa Visi Misi Masjid 
Baiturrohiem? 
3. Siapa yang mengajar 
pembelajaran Al-Qur’an di 
Masjid Baiturrohiem? 
4. Bagaimana kondisi/keadaan 
ustadz di Masjid 
Baiturrohiem? 
5. Apa saja persiapan santri 
sebelum pembelajaran di 
mulai? 
6. Bagaimana langkah-langkah 
pelaksanaan metode Tarsana 
di Masjid Baiturrohiem 
7.  Kapan pembelajaran Tarsana 
dimulai? 
W.mptm.pmt 4 
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8. Apakah pembelajaran 
menggunakan buku Tarsana 
menyenangkan dan 
mengasyikkan bagi ibu-ibu 
lansia? 
9. Apa saja yang menjadi faktor 
pendukung dan penghambat 
kegiatan belajar membaca Al-
Qur’an bagi ibu-ibu lansia di 
Masjid Baiturrohiem?  
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
 
 
Aspek Manajemen : Manajemen pelaksanaan metode Tarsana  
Fokus Wawancara : pembelajaran metode Tarsana 
Subjek  : Ibu-Ibu Lansia (Santri Tarsana) 
Hari/Tanggal  : Minggu, 30 Juni 2019, Pukul 18.00 WIB - Selesai  
Jalannya Wawancara: wawancara tidak berstandar 
 
No Kategori Pertanyaan 
1. Pembelajaran 
metode 
Tarsana 
Pertanyaan-pertanyaan berkisar seputar, hal-
hal berikut. 
1. Apa alasan bapak/ibu memilih metode 
Tarsana untuk belajar membaca Al-
Qur’an? 
2. Sudah sampai kelas apa pembelajaran 
ibu-ibu di masjid? 
3. Apa saja materi yang sudah diajarkan 
dalam kegiatan pembelajaran 
membaca Al-Qur’an bagi ibu-ibu 
lansia di Masjid Baiturrohiem?  
4. Bagaimana Kondisi penglihatan, 
pendengaran, dan ingatan bapak/ibu?  
5. Adakah kesulitan yang dialami 
ketikabelajar membaca Al-Qur’an 
dengan metode Tarsana? 
6. Bagaimana Tajwid dan makhorijul 
huruf dalam metode Tarsana pada 
Bapak/Ibu? 
7. Apakah bisa praktek sendiri membaca 
dengan  nada yang sudah diajarkan di 
W.mptm.pmt 5 
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Masjid Baiturrohiem?  
8. Apa saja persiapan Bapak/Ibu 
sebelum pembelajaran di mulai? 
9. langkah-langkah pelaksanaan 
pembelajaran maos Al-Qur’an 
ngangge Tarsana teng Masjid 
Baiturrohiem? 
10. Siapa yang mengajar pembelajaran 
Al-Qur’an di Masjid Baiturrohiem? 
11. Kapan waktu pelaksanaan 
pembelajaran membaca Al-Qur’an? 
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STUDI DOKUMENTASI 
 
 
 
Jenis : Gambar 
Waktu :Minggu, 26 Mei 2019 
Tempat : Masjid Baiturrohiem 
Kegiatan : Mengambil gambar 
 
Aspek/fokus kajian Unsur yang didokumentasi 
Kondisi Masjid 
Baiturrohiem 
Keadaan dan kondisi Masjid 
Baiturrohiem 
Sarana dan prasarana 
Masjid Baiturrohiem 
Sarana dan prasarana Masjid 
  
D.kmbsdp. 1 
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STUDI DOKUMENTASI 
 
 
 
Jenis : Rekaman suara dan Daftar Santri 
Waktu : Kamis, 13 Juni 2019 
Tempat : Rumah Ustadz Abdul Qodir 
Kegiatan : Merekam suara dan mengambil gambar 
 
Aspek/fokus 
kajian 
Unsur yang 
didokumentasi 
Makna 
Keadaan Santri  
 
-Jumlah 
-Daftar peserta 
pembelajaran Tarsana 
- 
 
  
D.uaq.ds. 2 
170 
 
STUDI DOKUMENTASI 
 
 
 
Jenis : Gambar dan vidio 
Waktu : Saat pembelajaran berlangsung 
Tempat : Masjid Baiturrohiem 
Kegiatan : Merekam gambar, suara dan mengambil gambar 
 
Aspek/fokus 
kajian 
Unsur yang 
didokumentasi 
Makna 
Kegiatan 
pembelajaran di 
Masjid 
Baiturrohiem 
- kegiatan pembelajaran 
membaca Al-Qur’an 
maupun membaca buku 
Tarsana 
- 
 
D.udpdt.kpmaq/mbt. 3 
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CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 
Kode:o.tm.lgmb. 1 
Hari/Tanggal : Minggu, 26 Mei 2019 
Waktu  : Pukul 17.00-18.00 WIB 
 Tempat : Masjid Baiturrohiem dukuh Blimbing 
ASPEK/FOKUS 
KAJIAN 
UNSUR YANG 
DIOBSERVASI 
MAKNA 
1. Letak 
Geografis 
Masjid 
Baiturrohiem  
1. Dari hasil observasi 
peneliti diperoleh batasan-
batasan yang ada di masjid 
Baiturrohiem ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Sebelah utara, 
terdapat sebuah toko 
kelontong dan warung 
b. Sebelah selatan, 
terdapat sebuah 
warung 
c. Sebelah timur, 
terdapat rumah warga 
perumahan Blimbing 
d. Sebelah barat, 
terdapat rumah warga 
perumahan Blimbing. 
Letak Masjid 
Baiturrohiem ini sangat 
strategis karena  berada 
di tengah-tengah desa 
dekat dengan pemukiman 
warga, dan mudah 
ditemukan, karena berada 
di pinggir jalan. sehingga 
mudah ditempuh dengan 
sepeda motor, sepeda 
onthel bahkan dengan 
jalan kaki, sehingga 
proses pelaksanaan 
kegiatan belajar Al-
Qur’an yang ada di 
masjid Baiturrohiem 
berjalan dengan lancar. 
2. Sarana dan 
prasarana yang 
ada di Masjid 
Baiturrohiem 
2. Sarana dan prasarana yang 
ada di Masjid 
Baiturrohiem antara lain, 
meja lipat, Al-Qur’an, 
buku Tarsana, papan tulis  
banner yang bertuliskan 
materi Tarsana, tongkat, 
microfon, kipas angin, 
AC.  
Sarana dan prasarana 
yang ada di masjid cukup 
lengkap, sehingga ketika 
pembelajaran 
berlangsung bisa berjalan 
dengan lancar karena 
tidak ada kekurangan 
dari segi sarana maupun 
prasarana. Bisa dikatakan 
media pembelajaran yang 
ada di Masjid 
Baiturrohiem sudah 
sangat lengkap tidak ada 
kekurangan dalam hal 
sarana maupun 
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prasarana. 
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CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 
Kode:o.u.pdt.pmat. 2 
Hari/Tanggal  : Senin, 27 Mei 2019  
Tempat  : Masjid Baiturrohiem dukuh Blimbing 
Orang yang terlibat : Ustadz Tarsana dan peserta didik Tarsana  
 
ASPEK 
KEGIATAN 
DESKRIPSI MAKNA 
Persiapan Pembelajaran dimulai setelah 
ba’da tarawih dan santri yang 
hadir saat itu sebanyak 18 
santri. Sebelum pembelajaran 
dimulai santri menyiapkan 
peralatan yang akan digunakan 
santri yaitu meja, alat tulis, Al-
Qur’an, buku Tarsana dan juga 
yang akan digunakan oleh 
ustadz meja Al-Qur’an, 
microfon. Setelah itu santri 
menata tempat duduk masing-
masing untuk mewujudkan 
kekompakan dan keaktifan 
sebelum pembelajaran. 
Pembelajaran 
membaca Al-
Qur’an kelas Al-
Qur’an maupun 
kelas jilid di Masjid 
Baiturrohiem ini 
terdapat santri yang 
terdiri dari lansia, 
ibu-ibu lansia 
maupun bapak-
bapak lansia, 
mereka terlihat 
sangat tekun dalam 
belajar untuk bisa 
membaca Al-
Qur’an, meski usia 
mereka sudah tua 
tapi tidak ada patah 
semangat untuk 
terus belajar 
membaca Al-
Qur’an dan 
memperbaiki tajwid 
serta makhorijul 
huruf yang sesuai. 
 
Pembukaan Ustadz mengucapkan salam 
Pendahuluan Ustadz mengajak santri  
bersama-sama membaca surat 
Al-fatihah dan do’a senandung 
Al-Qur’an. Setelah itu ustadz 
bertanya sampai surat apa yang 
akan di baca. 
Inti Ketika selesai melafalkan do’a 
senandung Al-Qur’an,. 
Kemudian untuk kegiatan 
pembelajaran kelas Al-Qur’an 
yaitu ustadz bertanya sampai 
surat apa yang akan dibaca, 
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setelah itu ustadz memimpin 
membaca Ta’awudz dan 
bersama-sama membaca Al-
Qur’an, ketika sudah mendapat 
40/50 ayat ustadz berhenti 
membaca, namun santri tetap 
melanjutkan bacaannya, 
tujuannya agar ustadz bisa 
mengamati atau melakukan 
evalasi satu per satu 
kelancaran santri dan bisa 
membenarkan tajwid apabila 
ada santri yang salah ketika 
membaca.  
Kemudian metode yang 
digunakan ustadz dalam 
pembelajaran kelas Al-Qur’an 
adalah tanya jawab dan drill, 
contoh metode tanya jawab 
adalah ketika santri salah 
membaca Tajwid panjang di 
baca pendek, maka ustadz 
bertanya kepada santri 
harusnya dibaca panjang apa 
pendek, lalu contoh metode 
drill adalah ketika ada bacaan 
yang salah, ustadz 
memberhentikan bacaan santri 
kemudian ustadz memberi 
contoh bacaan yang benar 
kemudian ditirukan santri. 
Selanjutnya  jika nada 
membaca santri menghilang 
atau tidak sama seperti yang 
pertama membaca saat 
bersama ustadz maka ustadz 
ikut membaca bersama 
kembali dengan santri supaya 
bisa kembali seperti nada awal. 
Adapun nada yang digunakan 
adalah nada rost. Jadi untuk 
kelas Al-Qur’an membaca Al-
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Qur’an bersama ustadz sampai 
khatam 30 juz. 
Penutup Ustadz dan santri bersama 
membaca tasdiq dan 
dilanjutkan dengan do’a selesai 
belajar. Kemudian ustadz 
mengakhiri pembelajaran 
dengan mengucap salam. 
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CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 
Kode:o.u.pdt.pmat. 3 
Hari/Tanggal  : Sabtu 1 Juni 2019 
Waktu   : 20.00-21.00 WIB 
Tempat  : Masjid Baiturrohiem dukuh Blimbing 
Orang yang terlibat : Ustadz Tarsana dan peserta didik Tarsana  
 
ASPEK 
KEGIATAN 
DESKRIPSI MAKNA 
Persiapan Pembelajaran dimulai setelah 
ba’da tarawih dan santri yang 
hadir saat itu sebanyak 10 
santri. Sebelum pembelajaran 
dimulai santri menyiapkan 
peralatan yang akan 
digunakan santri yaitu meja, 
alat tulis, Al-Qur’an, buku 
Tarsana dan juga yang akan 
digunakan oleh ustadz meja 
Al-Qur’an, microfon. Setelah 
itu santri menata tempat 
duduk masing-masing untuk 
mewujudkan kekompakan 
dan keaktifan sebelum 
pembelajaran. 
Pembelajaran 
membaca Al-Qur’an 
kelas Al-Qur’an 
maupun kelas jilid di 
Masjid Baiturrohiem 
ini terdapat santri 
yang terdiri dari 
lansia, ibu-ibu lansia 
maupun bapak-
bapak lansia, mereka 
terlihat sangat tekun 
dalam belajar untuk 
bisa membaca Al-
Qur’an, sejumlah 6 
orang menggunakan 
kacamata keika 
membaca Al-Qur’an. 
Meski usia mereka 
sudah tua tapi tidak 
ada patah semangat 
untuk terus belajar 
membaca Al-Qur’an 
dan memperbaiki 
tajwid serta 
makhorijul huruf 
yang sesuai. 
 
Pembukaan Ustadz mengucapkan salam 
Pendahuluan Ustadz mengajak santri  
bersama-sama membaca surat 
Al-fatihah dan do’a 
senandung Al-Qur’an. 
Setelah itu ustadz bertanya 
sampai surat apa yang akan di 
baca. 
Inti Sedangkan untuk kelas jilid 
waktu pembelajaran  sama 
dengan kelas Al-Qur’an yaitu 
mulai bakda isya sampai 
pukul 20.00 WIB. Namun 
karena puasa jadi 
pembelajaran dilakukan 
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setelah sholat Tarawih sampai 
pukul 21.00 WIB, Kemudian 
untuk pembelajaran kelas jilid 
metode yang digunakan 
adalah drill yaitu sebelum 
lanjut materi berikutnya 
ustadz meminta santri untuk 
mengulang membaca satu 
halaman materi sebelumnya 
dan jika ada bacaan yang 
salah, maka ustadz 
membenarkan dengan 
menggunakan metode tanya 
jawab, setelah selesai 
membaca ulang, ustadz 
memberi materi selanjutnya 
dengan metode ceramah juga 
metode drill yaitu ustadz 
menjelaskan materi 
selanjutnya dengan ustadz 
memberi contoh lafadz yang 
akan dibaca kemudian 
ditirukan semua santri  
Penutup Ustadz dan santri bersama 
membaca tasdiq dan 
dilanjutkan dengan do’a 
selesai belajar. Kemudian 
ustadz mengakhiri 
pembelajaran dengan 
mengucap salam 
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CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 
Kode:o.u.pdt.pmat. 4 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 14 Juni 2019 
Waktu   : 19.30-20.30 WIB 
Tempat  : Masjid Baiturrohiem dukuh Blimbing 
Orang yang terlibat : Ustadz Tarsana dan peserta didik Tarsana  
 
ASPEK 
KEGIATAN 
DESKRIPSI MAKNA 
Persiapan Sebelum pembelajaran dimulai 
perisapan yang dilakukan 
santri yaitu santri menyiapkan 
peralatan yang akan digunakan 
santri yaitu meja lipat, alat 
tulis, Al-Qur’an, buku Tarsana 
dan juga yang akan digunakan 
oleh ustadz meja Al-Qur’an, 
microfon. Setelah itu santri 
menata tempat duduk masing-
masing untuk mewujudkan 
kekompakan dan keaktifan 
sebelum pembelajaran.  
Observasi pertama 
santri yang hadir 
lumayan banyak, 
semua antusias dan 
semangat membaca 
Al-Qur’an, peneliti 
sangat mengapresiasi 
dengan semangat para 
lansia, dengan dipandu 
ustadz mereka 
bersama-sama 
membaca Al-Qur’an 
dengan suara yang 
keras dan kompak. 
Meskipun pada awal 
membaca Al-Qur’an 
semua kompak 
menggunakan nada 
rost dan tiba-tiba 
ditengah jalan hilang 
nadanya, tetapi tetap 
kompak dan lancar 
dalam membaca Al-
Qur’an. Dan ustadz 
membantu 
mengingatkan pada 
nada awal membaca 
taawudz. 
 
Pembukaan pembelajaran kelas Al-Qur’an 
pada hari ini diawali dengan 
ustadz mengucapkan salam 
Pendahuluan Ustadz mengajak santri  
bersama-sama membaca surat 
Al-fatihah dan do’a senandung 
Al-Qur’an. Setelah itu ustadz 
bertanya sampai surat apa yang 
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akan di baca, pada saat itu 
surat yang akan dibaca adalah 
surat Ash-Shaffat 
Inti Setelah itu dilanjutkan 
kegiatan inti atau proses 
pembelajaran yaitu ustadz 
bertanya sampai surat apa yang 
akan di baca, pada saat itu 
surat yang akan dibaca adalah 
surat Ash-Shaffat. Kemudian 
ustadz memulai dengan 
membaca Taawudz terlebih 
dahulu lalu diikuti oleh santri, 
selanjutnya membaca Al-
Qur’an bersama-sama. jadi 
metode yang digunakan ustadz 
adalah tanya jawab dan drill . 
Pembelajaran berlangsung 
kurang lebih sekitar satu jam 
mulai ba’da isya sampai pukul 
20.30 WIB. 
Penutup Pembeajaran diakhiri dengan 
membaca Tahmid bersama-
sama dan dilanjuttkan dengan 
do’a selesai belajardan ustadz 
mengucap salam 
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CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 
Kode: o.u.pdt.pmat.5  
 Hari/Tanggal  : Senin 17 Juni 2019 
 Waktu   : 19.30-20.30 WIB 
 Tempat  : Masjid Baiturrohiem dukuh Blimbing 
 Orang yang terlibat : Ustadz dan Peserta didik Tarsana 
ASPEK 
KEGIATAN 
DESKRIPSI MAKNA 
Persiapan peneliti melanjutkan 
pembelajaran di kelas Al-
Qur’an yang kedua. 
Sebelum pembelajaran 
dimulai santri menyiapkan 
peralatan yang akan 
digunakan santri yaitu 
meja, alat tulis, Al-Qur’an, 
buku Tarsana dan juga 
yang akan digunakan oleh 
ustadz meja Al-Qur’an, 
microfon. 
Observasi yang kedua 
santri yang hadir lebih 
banyak, meskipun 
membaca Al-Qur’an 
belum lancar semua 
para lansia tetap masih 
mau belajar membaca 
Al-Qur’an dengan 
istiqomah. 
Rata-rata lansia kelas 
Al-Qur’an Tajwidnya 
bisa ketika praktek 
membaca, namun jika 
ditanya bacaan apa 
mereka tidak tau, jadi 
yang terpenting 
memang adalah 
praktek, karena dengan 
praktek bisa menjadi 
tolok ukur seseorang 
dikatakan Tajwidnya 
bisa atau tidak, 
sedangkan makhorijul 
huruf para lansia ini 
memang tidak sejelas 
dan se fasih dengan usia 
masih muda, karena 
dipengaruhi oleh faktor 
usia yang semakin 
menua dengan begit 
Pembukaan Ustadz membuka 
pembelajaran dengan 
mengucapkan salam 
Pendahuluan Dilanjutkan dengan ustadz 
mengajak santri  bersama-
sama membaca surat Al-
fatihah dan do’a senandung 
Al-Qur’an. Pada hari 
tersebut yang hadir ada 21 
santri lanjut usia. Ustadz 
menanyakan kabar para 
santri lanjut usia dan 
memberi pesan kepada 
santri lanjut usia sebelum 
melanjutkan ayat 
berikutnya, “membaca Al-
Qur’an yang paling penting 
adalah bacaan benar, yang 
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panjang dibaca panjang, 
yang pendek dibaca 
pendek, yang tasydid 
dibaca tebal, yang 
mendengung dibaca 
dengung dan tidak usah 
terburu-buru, pelan-pelan 
asalkan benar”.  
otomatis lidah susah 
mengucapkan yang 
fasih, selain itu juga 
faktor gigi yang sudah 
ompong, maka 
mempengaruhi 
makhorijul huruf yang 
diucapkan. Kondisi 
pendengaran 
penglihatan lansia di 
masjid Baiturrohiem ini 
rata-rata masih jelas, 
hanya beberapa saja 
yang menggunakan 
kacamata dalam 
penglihatannya. 
Inti Setelah ustadz memberi 
pesan kepada santri lanjut 
usia selanjutnya kegiatan 
inti atau proses 
pembelajaran yaitu ustadz 
bertanya kepada santri 
sampai surat apa dan ayat 
berapa, pada saat itu surat 
Shod, seperti biasa ustadz 
mengawali dengan 
membaca Taawudz terlebih 
dahulu kemudian diikuti 
santri dan membaca Al-
Qur’an bersama-sama. 
Ketika sampai pada ayat 24 
ustadz mengingatkan untuk 
membaca Tahmid karena 
ada gambar masjid yang 
menandakan bahwa itu 
adalah ayat sajadah. 
Kemudian santri bersama-
sama membaca bacaan 
Tahmid dan melanjutkan 
ayat berikutnya.  
Kali ini ustadz berhenti di 
ayat 46 dan santri membaca 
sendiri. Ketika sampai pada 
ayat 45 ustadz 
memberhentikan bacaan 
santri “ riyen-riyen riyen َّ ِنإ 
diwaos tebal nopo tipis? 
Inna nopo ina? tebal nggih 
amergi niku wonten tasydid 
e, kedah dobel maos nun e 
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dados inna ngoten, nggo 
sareng-sareng’’ 
selanjutnya santri membaca 
sesuai perintah ustadz. 
Pembelajaran berlangsung 
kurang lebih satu jam dari 
bakda isya sampai pukul 
20.30. sama dengan 
observasi sebelumnya 
bahwa metode yang 
digunakan ustadz adalah 
tanya jawab dan drill. 
Penutup Sebelum ustadz menutup 
pemeblajaran hari ini 
ustadz berpesan lagi kepada 
santri lanjut usia “ teng 
nggriyo dilancarke melih 
njih, ngaose ampun nek 
sareng-sareng teng masjid 
mawon, teng griyo nggih 
diwaos piyambak-
piyambak, kersane tambah 
lancar ngoten njih? Santri 
menjawab njih” kemudian 
ustadz mengakhiri 
pembelajaran dengan 
bersama-sama membaca 
do’a selesai belajar dan 
menutup dengan salam. 
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CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 
Kode: o.u.pdt.pmbt. 6 
 
 Hari/Tanggal  : Sabtu, 22 Juni 2019 
 Waktu   : 19.30-20.30 WIB 
 Tempat  : Masjid Baiturrohiem dukuh Blimbing 
 Orang yang terlibat : Ustadz dan Peserta didik Tarsana 
ASPEK 
KEGIATAN 
DESKRIPSI MAKNA 
Persiapan pembelajaran di kelas Jilid 
dilaksanakan di Masjid 
Baiturrohiem. Santri yang 
hadir berjumlah 10 santri ibu-
ibu lansia. Santri sebelum 
pembelajaran dimulai adalah 
menyiapkan peralatan yang 
akan digunakan santri yaitu 
meja, alat tulis, Al-Qur’an, 
buku Tarsana dan juga yang 
akan digunakan oleh 
ustadz/ustadzah meja Al-
Qur’an, papan tulis, tongkat, 
microfon, banner yang sudah 
berisi materi Tarsana. Setelah 
itu santri menata tempat 
duduk masing-masing untuk 
mewujudkan kekompakan 
dan keaktifan sebelum 
pembelajaran. Kemudian 
santri menata tempat duduk 
masing-masing untuk 
mewujudkan kekompakan 
dan keaktifan sebelum 
pembelajaran. 
Observasi selanjutnya 
yaitu pembelajaran di 
kelas Jilid, terlihat dari 
pengamatan peneliti, 
bahwa ibu-ibu lansia 
aktif mengikuti 
pembelajaran Tarsana 
untuk bisa membaca 
Al-Qur’an dengan baik 
dan benar . Begitupun 
dengan ustadz yang 
sangat sabar 
membimbing hingga 
ibu-ibu lansia bisa 
membaca Al-Qur’an. 
Meskipun mereka 
merasa sulit, tidak ada 
yang patah semangat 
untuk terus dan terus 
belajar, jika tidak ada 
halangan mereka aktif 
masuk untuk mengikuti 
pembelajaran. 
Pembukaan Pembelajaran dimulai pada 
pukul 19.30 WIB. Ustadz 
mengawali pembelajaran 
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pada hari itu dengan 
mengucapkan salam. 
Pembelajaran dimulai pada 
pukul 19.30 WIB. Ustadz 
mengawali pembelajaran 
pada hari itu dengan 
mengucapkan salam. 
Pendahuluan Sebelum memulai 
pembelajaran ustadz dan 
santri ibu-ibu lansia terlebih 
dahulu membaca surat Al-
Fatihah secara bersama-sama 
dan dilanjutkan dengan 
membaca do’a senandung Al-
Qur’an. Kemudian ustadz 
menanyai kabar para ibu-ibu 
lansia.  
Inti Setelah itu masuk kegiatan 
inti yaitu ustadz meminta 
ibu-ibu lansia untuk 
membaca ulang materi 
sebelumnya yaitu jilid 1 
halaman 6 yang berisi 
tentang harakat dobel atau 
tanwin dan cara waqaf atau 
berhenti, kemudian ibu-ibu 
bersama membaca halaman 
6. Ustadz berkata “sing 
banter” ustadz meminta ibu-
ibu lansia untuk membaca 
dengan keras dan lantang, 
ketika ada bacaan yang salah 
ustadz membenarkan, metode 
yang digunakan pada saat itu 
adalah tanya jawab, ketika itu 
ada bacaan yang salah dan 
ustadz memberhentikan َّْيِدَْهيَو
َِِّهبَّاًرِْيثَك , َِِّهب ne sing panjang 
kemudian santri mengulang 
sesuai perintah ustadz. 
Kemudian ada bacaan yang 
salah lagi pada lafadz ََّنْوُِدلاخ 
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ustadz bertanya “Kholiduna 
nopo Kholidun niku, waqof 
nopo mboten?, santri 
bersama-sama menjawab 
waqof, nek waqof mandek 
nopo terus, sambil dilagukan 
ustadz berkata “kalau 
berhenti huruf terakhir mati” 
santri menjawab mandek, 
monggo diulangi. Kemudian 
santri mengulang sesuai 
perintah ustadz.  
Selanjutnya ustadz memberi 
materi pada halaman 
berikutnya yakni halaman 7 
yang berisi pengenalan al-
qamariyah dan al-Syamsiyah, 
pengenalan mad. Metode 
selanjutnya yang digunakan 
ustadz adalah ceramah, drill 
yaitu ustadz terlebih dulu 
memberi contoh bacaan 
kemudian santri menirukan, 
ketika ustadz selesai memberi 
contoh dan ditirukan santri 
kemudian santri mengulang 
dari awal tanpa didampingi 
ustadz, dan ustadz 
mengamati jika ada yang 
salah maka akan dibenarkan. 
Pembelajaran berlangsung 
kurang lebih sekitar satu jam 
mulai ba’da isya sampai 
pukul 20.30 WIB.  
Penutup Kemudian yang terakhir 
adalah penutup, pembelajaran 
diakhiri dengan membaca 
Tahmid bersama-sama dan 
dilanjutkan dengan do’a 
selesai belajar dan ustadz 
mengucap salam. 
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CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 
Kode: o.u.pdt.pmbt. 7 
 Hari/Tanggal  : Rabu 26 Juni 2019 
 Waktu   : 19.30-20.30 WIB 
 Tempat  : Masjid Baiturrohiem dukuh Blimbing 
 Orang yang terlibat : Ustadz dan Peserta didik Tarsana 
ASPEK 
KEGIATAN 
DESKRIPSI MAKNA 
Persiapan pembelajaran di kelas Jilid 
dilaksanakan di Masjid 
Baiturrohiem. Santri yang hadir 
berjumlah 10 santri ibu-ibu lansia. 
Santri sebelum pembelajaran 
dimulai adalah menyiapkan 
peralatan yang akan digunakan 
santri yaitu meja, alat tulis, Al-
Qur’an, buku Tarsana dan juga 
yang akan digunakan oleh 
ustadz/ustadzah meja Al-Qur’an, 
papan tulis, tongkat, microfon, 
banner yang sudah berisi materi 
Tarsana. Setelah itu santri menata 
tempat duduk masing-masing 
untuk mewujudkan kekompakan 
dan keaktifan sebelum 
pembelajaran 
Di usia yang 
sudah menua dan 
mempunyai cucu 
dalam hal belajar 
Al-Qur’an tidak 
ada kata berhenti 
dan capek. 
Meskipun nada-
nada yang 
diajarkan ustadz 
mereka merasa 
sulit, justru hal itu 
yang membuat 
mereka semakin 
giat dalam belajar 
membaca Al-
Qur’an yaitu 
membaguskan 
membaca Al-
Qur’an dan 
membaca dengan 
baik dan benar 
serta Tajwid yang 
sesuai. Ibu-ibu 
lansia ini ketika 
pembelajaran 
berlangsung pasti 
langsung 
gembira, apalagi 
ketika ada yang 
Pembukaan Pembelajaran dimulai pada pukul 
19.30 WIB. Seperti biasanya 
ustadz mengawali pembelajaran 
pada hari itu dengan 
mengucapkan salam. Kemudian 
santri menjawab dengan serentak. 
Pendahuluan Sebelum memulai pembelajaran 
ustadz dan santri ibu-ibu lansia 
terlebih dahulu membaca surat Al-
Fatihah secara bersama-sama dan 
dilanjutkan dengan membaca do’a 
senandung Al-Qur’an. 
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Inti Selanjutya kegiatan inti ustadz 
meminta ibu-ibu lansia untuk 
bersama-sama membaca materi 
sebelumnya yaitu halaman 7. Pada 
saat itu metode yang digunakan 
ustadz adalah tanya jawab, ketika 
ada bacaan yang salah pada lafadzَّ
َِّسا نلا “ hayo ََّام ne diwaos pendek,, 
nggo diulangi. Kemudian ibu-ibu 
mengulangi bacaan tersebut 
dengan benar. Kemudian terdapat 
lafadz yang salah dan dibenarkan 
lagi oleh ustadz yaitu pada lafadz 
ََّاكََّّ ةَبِذ  “ustadz bertanya ََّك nopo ََّق 
ibu-ibu?” Ibu-ibu menjawab ََّك 
“nggeh berarti diwaos pripun?” 
Kemudian ibu-ibu mengulang 
dengan benar.  
Setelah selesai membaca ulang 
materi sebelumnya ustadz 
melanjutkan materi selanjutnya 
pada jilid 2 sebelum masuk materi 
jilid 2 ustadz mengajak santri ibu-
ibu lansia untuk bernyanyi latihan 
nagham yaitu lagu belajar Al-
Qur’an dan keluarga Al-Qur’an 
dengan nada rost-rosta alan nawa 
dan zanjiron yang sudah ada di 
buku Tarsana. Setelah selesai 
bernyanyi kemudian ustadz 
melanjutkan halaman berikutnya 
jilid 2 yaitu Tajwid Tarsana, 
sebelumnya ustadz memberi 
contoh nyayian pada Tajwid 
Tarsana ini dan santri diminta 
mendengarkan dan 
memperhatiakan tulisan yang ada 
di buku Tarsana masing-masing. 
Selanjutnya selesai ustadz 
memberikan contoh nyanyiannya, 
ibu-ibu bernyanyi bersama-sama 
dan didampingi ustadz. Setelah 
salah ketika 
membaca, pasti 
semua tertawa 
termasuk yang 
salah membaca, 
namun tak ada 
yang saling 
menyalahkan 
justru mereka 
saling merangkul 
dan membantu, 
tidak ada kata 
merasa minder 
dan tidak bisa, 
semua bersama-
sama bisa 
membaca Al-
Qur’an dengan 
baik dan benar 
dan dengan lagu 
yang indah 
dengan seiring 
berjalannya 
waktu. Yang 
terpenting adalah 
usaha dan 
kemauan dalam 
diri seseorang itu 
ada. 
 
188 
 
selesai menyanyikan Tajwid 
Tarsana ustadz melanjutkan 
materi pada halaman 2 jilid 2 
yaitu langsung praktek atau 
menerapkan dari Tajwid Tarsana, 
metode selanjutnya yang 
digunakan ustadz adalah ceramah 
dan drill yaitu ustadz memberi 
contoh bacaannya terlebih dahulu 
serta memberikan penjelasan. 
Contoh bacaan yang pertama 
adalah lafadz ًانَسَحَّ اًضَْرق “lafadz 
ًانَسَحَّ اًضَْرق niku diwaos jelas nggih 
ibu-ibu, amergi teng riku wonten 
bacaan tanwin kepanggih kalian 
huruf ح, cobi ditingali malih 
Tajwid Tarsana sig dinyanyikne 
dek wau” kemudian ibu-ibu 
melihat Tajwid Tarsana pada 
halaman 1, kemudian ustadz 
meminta ibu-ibu untuk 
membacakan Tajwid nomor 1 
dengan dilagukan, ustadz 
bertanya “dados Tajwid nomer 
setunggal diwaos pripun ibu-
ibu?” Ibu-ibu menjawab dibaca 
jelas tanpa mendengung.  
Ustadz Abdul Qodir 
menyampaikan kepada ibu-ibu 
untuk menghafalkan Tajwid 
Tarsana, karena nanti saat praktek 
supaya bisa dan jika ditanya 
Tajwid nomor berapa bisa 
menjawab.Pada saat itu halaman 2 
jilid 2 tidak selesai, karena ustadz 
sambil menjelaskan satu persatu 
dari lafadz pada halaman 2 dan 
dilanjutkan pada pertemuan 
selanjutnya.  
Penutup Pembelajaran berlangsung kurang 
lebih sekitar satu jam dimulai 
bakda isya sampai pukul 20.30 
 
189 
 
WIB, dan terakhir adalah penutup 
pembelajaran diakhiri dengan 
membaca do’a selesai belajar dan 
ustadz menutup dengan salam.  
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Kode:w.bys.mt. 1 
 Hari/Tanggal : Kamis, 23 Agustus 2018 
 Waktu  : Pukul 13.00 WIB – selesai 
 Tempat : Rumah Penulis Tarsana 
 Informan : Bapak Yai Syamsuddin 
Pada hari itu penulis berencana mencari tahu tentang metode 
Tarsana kepada penulis buku Tarsana yang ada di Ngawi. 
Peneliti  :Asssalamu’alaikum 
Pak Yai Syamsuddin : Waalaikumsalam, silahkan masuk dan silahkan 
duduk 
Peneliti  :Nggeh, terimakasih pak. 
Pak Yai  Syamsuddin : Ada perlu apa? 
Peneliti : nggih sebelumnya saya Iis Usrotun mahasiswi 
saking IAIN Surakarta, tujuan saya datang kemari 
yang pertama silaturrahim, yang kedua mau tanya-
tanya tentang Tarsana, yang insyaallah mau jadi 
bahan judul Skripsi saya. 
Pak Yai Syamsuddin : Oh ya Alhamdulillah, lha kok tau Tarsana dari 
siapa? 
Peneliti : Dari teman saya yang ada di solo yang menjadi 
takmir di masjid dekat kopasus, dan kebetulan di 
Masjid tersebut pernah dijadikan tempat 
pembelajaran Tarsana oleh Pak Hafidz nggih dosen 
teng IAIN Surakarta, sebelumnya saya juga sampun 
bertemu pak Hafidh dan tanya-tanya tentang 
pembelajaran Tarsana, dan saya didawuhi pak 
hafidh langsung ken mriki panggih kalih penulis 
buku Tarsana pak syamsuddin ngoten. 
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Pak Yai Syamsuddin : Owalah Hafidh, ya ya ya dia juga ustadz Tarsana 
dan memang pernah ngajar di Masjid Solo sana 
sampai santrinya wisuda, setelah itu sudah tidak 
diteruskan lagi. 
Peneliti : Nggeh pak. Niki kulo bade tangklet TARSANA 
niku nopo? 
Pak Yai Syamsuddin : Tarsana itu adalah sebuah buku bimbingan belajar 
membaca Al-Qur’an dengan sistem 7 jam satu 
minggu, TARSANA singkatan dari Tartil (sesuai 
tajwid), Sari’(cepat), dan Nagham (lagu). Buku ini 
terdiri dari 2 jilid dan setiap jilidnya terdiri dari 7 
lembar.  Pembelajaran Tarsana dengan 
menggunakan lagu rost. (pak yai mengambilkan 
buku Tarsana dan diberikan kepada saya). Coba 
dibuka halaman 1, dan memberi contoh bacaan. 
Peneliti : Kok bagus nggeh pak nadanya, baru pertama kali 
saya mendengarnya dan langsung tertarik dengan 
nadanya.  
Pak Yai Syamsuddin :Ya memang, apalagi kalau sudah praktek langsung 
ke Al-Qur’an lebih enak lagi. 
Peneliti : Apa yang membedakan metode Tarsana dengan 
metode yang lainnya? 
Pak Yai Syamsuddin :Yang membedakan dengan metode yang lain 
adalah penggabungan ketiga konsep tersebut (tartil, 
sari’, dan nagham). Hal ini dapat diketahui dalam 
metode lain yang tidak ditemukan konsep 
menggabungkan ketiganya. Kemudian juga lagunya 
yang pasti tidak dijumpai di metode yang lain. 
Peneliti  : Siapa saja pengguna buku Tarsana ini? 
Pak Yai Syamsuddin : Siapapun bisa menggunakan buku ini, mulai dari 
anak-anak, remaja, dewasa hingga orang tua bapak-
bapak/ibu-ibu. Malah banyak lansia yang usianya 
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diatas 50 tahun  yang menggunakan buku ini, 
karena praktis dan mudah. 
Peneliti  : Apa saja materi yang ada di buku Tarsana? 
Pak Yai Syamsuddin : Mulai dari pengenalan huruf hijaiyah, tanda baca, 
hingga Tajwid serta nada-nada Tarsana yang 
diajarkan pada santri yang belajar membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan Tarsana. 
Peneliti :Bagaimana langkah-langkah pembelajaran 
menggunakan buku Tarsana? 
Pak Yai Syamsuddin : langkah-langkahnya yaitu 
1. Sebelum mulai latihan membaca harus 
mengucapkan tajwidnya terlebih dahulu. 
Dianjurkan hafal mulai nomor 1 sampai 7. 
2. Terapkan pada lafaz yang dibaca dengan 
bimbingan guru. 
3. Perhatikanlah bacaan yang jelas, yang dengung, 
yang panjang, panjang sekali dan lain-lain 
semuanya harus dibaca dengan tepat. 
4. Tanda strip sebagai pemisah antara kata satu 
dengan lainnya dalam buku ini dibaca lengkap 
sampai harakat terahir. Tanda bulat atau 
lingkaran kecil dibaca waqaf atau berhenti 
sesuai dengan aturan waqaf. 
5. Dibaca dengan lagu rosta dan bisa diselingi 
dengan lagu rosta’alan nawa atau zanjiron. 
Boleh juga dengan lagu yang lain. 
6. Dibaca dengan suara yang lantang. Adapun 
temponya disesuaikan dengan kemampuan dan 
kebutuhan masing-masing. 
Lebih lanjut beliau menjelaskan bahwa buku ini 
hanya berisi latihan yang memuat sebagian kecil 
dari ilmu tajwid untuk memudahkan membaca 
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Al-Qur’an dengan baik dan benar. Selanjutnya 
ketika sudah praktek dalam Al-Qur’an, maka 
guru harus mendampingi dan membimbing terus, 
jadi ketika menemukan bacaan yang belum ada 
dalam buku ini guru bisa memberikan penjelasan 
dan mencontohkannya. 
Peneliti : Oh nggih, kira-kira masjid mana yang menerapkan 
Tarsana pada ibu-ibu lansia nggih pak? Karena 
judul saya tentang pelaksanaan metode Tarsna pada 
ibu-ibu lansia. 
Pak Yai Syamsuddin : sek- sek, ono-ono, neng Dawu, ki tak wei nomere 
Mas Nafi’ sing ngajar neng Dawu. 
Peneliti : Nggeh pak matursuwun. Nggih mpun pak smapun 
sonten, kulo bade pamit riyen. Matursuwu sak 
derengipun. 
Pak Yai Syamsuddin : iya sama-sama, mugo-mugo lancar kabeh. 
Peneliti : Aamiin, nggih mpun kulo pamit riyen, 
Assalamu’alaikum. 
Pak Yai Syamsuddin : Waalaikumsalam. 
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Kode: w.isbaq.mip. 2 
 Hari/tanggal : Minggu, 25 Agustus 2018 
Waktu  : 17.00 WIB - selesai 
Tempat  : Rumah Bapak Ibu Suparti dan Bapak Abdul Qodir 
Informan  : Ibu Suparti dan Bapak Abdul Qodir 
Sore itu saya (peneliti) bersama Adek saya, menuju Masjid 
Baiturrohiem yang ada di dukuh Blimbing Desa Dawu untuk 
bersilaturahmi dengan Bapak Abdul Qodir selaku kepala Masjid 
Baiturrohiem yang ada di dukuh Blimbing. Ketika saya sampai di dukuh 
Blimbing peneliti bertanya kepada warga sekitar dukuh Blimbing rumah 
bapak Abdul Qodir atau Ibu Suparti, peneliti diantarkan oleh seorang ibu-
ibu menuju rumah Ibu Suparti. Sebelumnya peneliti berniat bertemu 
Takmir Masjid Baiturrohiem untuk meminta izin penelitian di Masjid 
Baiturrohiem, namun ustadz Nafi memberi informasi kepada peneliti 
untuk menemui ibu suparti dan bapak Abdul Qodir yang membawa 
Tarsana di Masjid Baiturrohiem.  
Peneliti   : “Assalamualaikum” (sambil mengetuk pintu) 
Bapak Abdul Qodir  : “Wa’alaikumsalam”, monggo pinarak. (silahkan 
masuk dan duduk) 
Peneliti   : Nggeh pak, matursuwun 
Bapak Abdul Qodir  : (bapak Abdul memanggil istrinya yaitu Ibu 
Suparti) lalu duduk dan bertanya,  niki sinten saking 
pundi? 
Peneliti : Kulo Iis Usrotun mahasiswi saking IAIN 
Surakarta, niki adek kulo Nanda, kulo bemaksud 
badhe melakukan penelitian teng Masjid 
Baiturrohiem Blimbing niki pak bu.  Sak derenge 
kulo sampun tangklet-tangklet kalih ustadz Nafi. 
Bapak Abdul Qodir  : Owalah, nggih mbak. Lha kok ngerti tekan 
omahku 
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Peneliti  :Nggeh pak, ustadz Nafi dawuh ken panggih 
jenengan. Ndek wau kulo tangklet kalih  ibu-ibu 
teng warung ngajeng Masjid dalemipun Ibu Suparti. 
Ibu Suparti : oh nggih,, pripun mbak, nopo sing saget dibantu? 
Peneliti : Nggih bu, niki sak derenge Takmir Masjid 
Baiturrohiem e sinten nggih bu?  
Ibu Suparti :Ini pak Abdul Qodir dianggap kepala Masjid oleh 
warga sini, karena Takmir Masjid secara resmi 
belum ada mbak, belum dibentuk masih proses. 
Peneliti : Oh ngonten nggih bu, Niki kulo bade observasi 
ningali nggih sami nderek pembelajaran tarsana 
teng Masjid. 
Ibu Suparti :Oh nggih mbak, monggo, kalau mau tanya-tanya 
Tarsana tanya ke pak Abdul Qodir saja, karena 
beliau ustadz dan yang lebih tau tentang Tarsana. 
Peneliti :Nggih bu, dinten nopo nggih jadwalnya bu? 
Ibu Suparti : Yang kelas Al-Qur’an malam jum’at sama malam 
selasa, dan yang jilid malam kamis sama malam 
sabtu, mulai bakda isya sampai jam setengah 9 
malam.  
Peneliti : Oh kelasnya wonten kalih tho? 
Bapak Abdul Qodir : Iya mbak kelasnya ada 2, jadi kelas Al-Qur’an 
yang ngajar ustadz Nafi’ dan kelas jilid yang ngajar 
saya. 
Peneliti : Kenapa ada 2 kelas pak? 
Bapak Abdul Qodir : Kelas Al-Qur’an itu yang sudah lulus jilid 1 dan 2 
dan yang sudah lancar. 
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 Kalau kelas jilid itu rata-rata yang masih buta huruf, 
jadi awalnya ikut bareng sama yang Al-Qur’an tapi 
mereka ngulang, trus Ustadz Nafi nyuruh saya yang 
ngajar. 
Peneliti : Oh ngoten, lha sak derenge ngangge Tarsana niki 
pembjaranipun ngangge metode nopo pak/bu? 
Bapak Abdul Qodir :Belum ada pembelajaran apa-apa bagi lansia mbak, 
yang ada hanya anak-anak TPA sore hari dengan 
metode Tilawati. 
Peneliti :Apa alasan bapak meminta diajarkan Tarsana di 
Masjid Baiturrohiem? 
Bapak Abdul Qodir :Karena saya ingin warga dukuh Blimbing bisa 
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, karena 
mayoritas mereka kurang memperhatikan bacaan 
Al-Qur’an sehingga kebanyakan membacanya 
masih asal-asalan serta tajwidnya masih banyak 
yang salah, bahkan ada beberapa diantaranya ada 
yang buta huruf . 
Peneliti  : Nggih mpun matursuwun niki informasinya, 
 insyaAllah kulo kapan-kapan mriki malih nggih 
pak/bu, niki izin riyen menawi bade penelitian teng 
Masjid Baiturrohiem. Kalih tangklet-tangklet sing 
umum riyen. 
 Ibu Suparti : iya mbak. 
Peneliti  : kulo pamit riyen nggih pak/bu, matursuwun 
sakderenge wekdalipun. 
Ibu Suparti  : nggih mbak mboten nopo-nopo malah seneng. 
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Peneliti  : nggih bu (salim cium tangan), monggo 
Assalamu’alaikum  
Ibu Suparti  : Waalaikumsalam. 
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Kode:w.uaq.tpt. 3 
Hari/tanggal :Kamis, 13 Juni 2019 
Waktu : 16.00 WIB - selesai  
Tempat : Rumah Ustadz Abdul Qodir 
Informan : Ustadz Abdul Qodir (pengajar)  
Hari ini saya bertemu dengan ustadz Abdul Qodir untuk 
wawancara tentang Pembelajaran Tarsana  yang ada di Masjid 
Baiturrohiem. Ketika itu ustadz Abdul Qodir sedang ada di rumah dan 
sedang tidak ada kegiatan, peneliti memiliki kesempatan untuk 
berbincang-bincang dengan beliau.  
Peneliti : Assalamu’alaikum. Ngapunten mengganggu,  saya 
mau wawancara sekarang mawon saget mboten 
pak?  
Ustadz Abdul Qodir : Wa’alaikumsalam. Nggeh saget mbak monggo.   
Peneliti  :Asal muasal terbentuknya pembelajaran membaca 
Al-Qur’an bagi lanjut usia di Masjid Baiturrohiem 
niku nopo nggeh pak?  
Ustadz Abdul Qodir : Jadi gini saya dan istri saya kan ikut pembelajaran 
Tarsana di lembaga Tarsana di rumah pak yai 
Syamsuddin, kemudian saya berniat untuk 
membawa Tarsana di Masjid Baiturrohiem ini, 
karena di Masjid Baiturrohiem ini belum ada 
pembelajaran membaca Al-Qur’an bagi lansia. 
Sementara lansia di sini banyak yang belum bisa 
membaca Al-Qur’an. pada tahun 2017 kami berniat 
untuk memberitahukan tentang cara mudah belajar 
membaca Al-Qur’an dengan metode Tarsana di desa 
Dawu ini . Kemudian kami meminta izin kepada 
Kepala dusun, kepala desa, penulis buku Tarsana 
(Bapak Sayamsuddin) serta kyiai yang ada di dusun 
Bilmbing yaitu Almarhum Bapak Muhajir. Kami 
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meminta izin kepada beliau-beliau dan semua setuju 
dengan permintaan kami, kecuali satu orang yang 
tidak setuju yaitu Almarhum Bapak Kiyai Muhajir, 
selaku kiyai yang ada di Dusun Blimbing serta di 
Masjid Baiturrohiem.  Almarhum Bapak Kiyai 
Muhajir ini sangat tidak setuju bahkan tidak suka 
dengan metode Tarsana, alasannya adalah Tarsana 
tidak mengenalkan huruf hijaiyah dari awal, 
kemudian Tarsana ada lagu-lagu atau nada, tajwid 
yang singkat selain itu beliau adalah pemberi tanah 
wakaf Masjid. Lalu pada akhirnya kami tidak berani 
melanjutkan keinginan kami untuk mengajak ibu-
ibu lansia belajar membaca Al-Qur’an. Hingga 
suatu hari Bapak Muhajir ini meninggal dunia, dua 
sampai tiga bulan setelah wafatnya Bapak Muhajir. 
Kami melanjutkan niat dan keinginan kami untuk 
mengajak ibu-ibu lansia belajar membaca Al-
Qur’an. Ibu Suparti mendatangi rumah satu per satu 
warga dukuh Blimbing dan memberi buku Tarsana, 
dan Ibu Suparti mendatangi majlis yasinan ibu-ibu 
di dukuh blimbingSetelah itu Ibu Suparti 
mengundang semua ibu-ibu dan warga dukuh 
Blimbing untuk ke Masjid dan mengundang Bapak 
yai Tarsana Bapak Syamsuddin untuk memberi 
materi Tarsana dan memberi motivasi-motivasi 
pada ibu-ibu lansia. Pada saat itu ada sekitar 100 
orang yang terdiri dari bapak-bapak, ibu-ibu, nenek-
nenek bahkan kakek-kakek. Semua semangat dan 
gembira mendengarkan materi dari Bapak yai, 
kemudian hari-hari setelahnya yang mengajar 
Tarsana adalah anak kandung Bapak yai 
Syamsuddin yakni Ustadz Muhammad Nafi’. 
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Semakin hari peserta Tarsana semakin berkurang, 
karena ada yang beranggapan sulit, tidak bisa 
membaca karena tidak sekolah. Meski begitu masih 
banyak yang ikut walaupun ada yang  buta huruf 
dan tidak sekolah sama sekali. jadi penggerak 
Tarsana di Masjid Baiturrohiem ini adalah kami, 
karena pada saat itu belum ada takmir masjid dan 
belum dibentuk struktur pengurus Masjid 
Baiturrohiem dan saya yang istilahnya 
mnggerakkan kegiatan di Masjid Baiturrohiem ini.  
Peneliti : Apa alasan memilih menggunakan metode 
Tarsana? 
Ustadz Abdul Qodir : Alasan memilih metode Tarsana karena buku 
Tarsana mudah, praktis dan menyenangkan karena 
juga menggunakan nada yang khas,  jadi tidak 
seperti belajar membaca Al-Qur’an pada zaman 
dahulu yang harus mengeja setiap huruf satu-
persatu, kalau Tarsana tidak, jadi langsung 
pengenalan huruf hijaiyah beserta harakat-
harakatnya, tidak satu persatu huruf hijaiyah 
misalkan Alif Fathah A, Alif Kasroh I seperti itu. 
Peneliti  : Apa tujuan diadakan kegiatan pembelajaran 
membaca Al-Qur’an bagi ibu-ibu lansia di Masjid 
Baiturrohiem ? 
Ustadz Abdul Qodir : Ya agar bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan 
benar sesuai Tajwid, kemudian untuk memberantas 
buta huruf Al-Qur’an, soalnya kan banyak warga 
Blimbing ini yang dulu tidak sekolah, jadi banyak 
yang masih buta huruf Al-Qur’an. 
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Peneliti :Bagaimana ustadz mengenalkan huruf hijaiyah 
kepada ibu-ibu lansia yang buta huruf? Apakah 
tidak kesulitan bagi lansia yang buta huruf langsung 
belajar ke buku Tarsana? 
Ustadz Abdul Qodir : Santri yang masih buta huruf dan belum mengenal 
dengan huruf hijaiyah sama sekali, sebelum 
menggunakan Banner yang bertuliskan materi 
Tarsana saya dengan sabar dan telaten menulis 
huruf hijaiyah di belakang kalender yang masih 
kosong kemudian ditempel di papan tulis dan tidak 
di lepas atau hingga para lansia benar-benar sudah 
faham dan hafal dengan huruf hijaiyah tersebut. 
Begitu juga ketika belajar pada materi Tarsana yag 
sudah tertuliskan di banner dan dipasang di papan 
tulis, jika santri belum faham dengan materi maka 
ustadz tidak akan melanjutkan untuk materi 
berikutnya. Sehingga santri benar-benar faham dan 
menguasai materi yang diajarkan. 
Peneliti :Oh nggeh pak. Kapan waktu pelaksanaan 
Pembelajaran dengan buku Tarsana di Masjid 
Baiturrohiem? 
Ustadz Abdul Qodir : Mulai Bakda isya sampai jam setengah 9.Yang 
kelas Al-Qur’an malam jum’at sama malam selasa, 
dan yang jilid malam kamis sama malam sabtu. 
Peneliti : Siapa saja ustadz yang mengajar di Masjid 
Baiturrohiem ? 
Ustadz Abdul Qodir : Pada kelas Al-Qur’an diajar oleh ustadz Nafi’ 
dilaksanakan pada hari jum’at malam sabtu atau 
jum’at malam, dan senin malam selasa atau senin 
malam yang dimulai pada pukul 19.30 (ba’da sholat 
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isya’ sampai pukul 20.30 WIB. Sedangkan kelas 
jilid diajar oleh saya sendiri pada hari sabtu malam 
minggu atau sabtu malam, dan rabu malam kamis 
atau kamis malam, yang dimulai pada pukul 19.30 
(ba’da sholat isya’ sampai pukul 20.30 WIB. 
Peneliti : Berapa jumlah awal santri mengikuti pembelajaran 
Tarsana dan jumlah santri yang sekarang masih 
aktif pak? 
Ustadz Abdul Qodir : Sekarang ini yang aktif mengikuti pembelajaran 
membaca Al-Qur’an sekitar 20 sampai 25 santri 
lanjut usia. Dan sekitar 10 santri lanjut usia yang 
masih ngaji jilid Tarsana, jika sudah selesai 2 jilid 
Tarsana, maka lanjut membaca Al-Qur’an. 
Peneliti   : Bahasa apa yang digunakan ustadz saat mengajar?  
Ustadz Abdul Qodir : Bahasa Jawa mbak, santrinipun nggeh tergolong 
sampun sepuh nggeh ngangge bahasa Jawa mbak, 
bahasa sehari-hari niku. 
Peneliti : Kalau langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran 
kelas Jilid itu seperti apa nggih pak? 
Ustadz Abdul Qodir  : Pertama ya biasa baca Al-fatihah dulu. Kemudian 
membaca do’a senandung Al-Qur’an bersama-sama. 
Kemudian dibaca bersama-sama matei sebelumnya 
baru setelah itu saya lanjutkan materi yang akan 
dipelajari. Kemudian saya memberi contoh bacaan 
yang ada di buku Tarsana kemudian santri 
menirukan. 
Peneliti : Apa saja materi atau tahapan-tahapan yang ada 
dalam buku Tarsana? 
Ustadz  Abdul Qodir : Pengenalan huruf hijaiyah, tanda baca 
(Harokat/syakal), Tajwid nggeh ngoten niku mbak. 
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Sama seperti yang ada di buku Tarsana. halaman 
perhalaman adalah: halaman 1 dan 2 adalah 
pengenalan huruf putus dan sambung dengan 
harakat fathah. Halaman 3 pengenalan dengan 
harakat kasrah dan dhammah. Halaman 4 
pengenalan mad atau bacaan panjang dua harakat. 
Halaman 5 pengenalan tasydid dan huruf mati 
termasuk didalamnya Qalqalah. Halaman 6 
pengenalan harakat dobel atau tanwin dan cara 
waqaf atau berhenti. Halaman 7 adalah pengenalan 
al-qamariyah dan al-Syamsiyah, pengenalan mad 
yang secara rinci ada 14 mad. Dan halaman 8 adalah 
pengenalan kaidah tajwid yang sederhana. Setelah 
selesai jilid 1, maka dilanjutkan dengan buku  
Tarsana jilid 2, Adapun halaman pertama jilid 2 
adalah Tajwid Tarsana kemudian halaman 
berikutnya berisi latihan praktek kaidah tajwid. 
Peneliti : Metode yang bapak gunakan ketika mengajar 
biasanya apa saja? 
Ustadz Abdul Qodir : Yang pasti ya ceramah mbk, untuk menjelaskan isi 
materi yang dipelajari, kemudian metode tanya 
jawab, dan terkadang menggunakan metode 
memberikan contoh terkait materi yang dipelajari. 
Kemudian ketika memberikan contoh 
mempraktekkan pengucapan huruf secara berulang-
ulang. Penggunaan metode tersebut bisa saja 
berganti-ganti setiap harinya, dimaksudkan agar 
para santri tidak bosan dan ingin selalu belajar 
membaca Al-Qur’an. 
Peneliti :Kemudian apa saja media yang digunakan ketika 
pembelajaran? 
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Ustadz Abdul Qodir : Media yang digunakan biasanya Banner yang 
berisi materi Tarsana, tongkat, microfon dan buku 
Tarsana. Tapi kadang-kadang juga tidak 
menggunakan tongat, dan microfon hanya dengan 
suara yang keras. 
Peneliti : Bagaimana evaluasi yang dilakukan dalam 
kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur’an bagi 
ibu-ibu lansia pada kelas jilid?  
Ustadz Abdul Qodir : Evaluasi kelas Jilid yaitu ketika santri sudah 
mencapai jilid 2 yaitu pada praktek tajwid, membaca 
santri akan diketahui sudah mahir atau belum ketika 
sudah jilid 2 karena pada jilid 2 adalah penerapan 
dari pemahaman Tajwid Tarsana yang sudah 
dipelajari. 
Peneliti   : Oh nggeh pak . Mungkin itu dulu saja, soalnya 
sudah masuk waktu Magrib . Nanti kapan-kapan 
saya wawancara lagi nggeh pak. 
Ustadz Abdul Qodir  : Nggeh mbak. Monggo sholat rumiyin teng Masjid. 
Peneliti  : Nggeh monggo pak. 
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Kode: w.bw.pt. 4 
Hari/Tanggal : Rabu, 19 Juni 2019 
Waktu : 16.45-17.30 WIB 
Tempat : Rumah Bapak Warsito 
Informan : Bapak Warsito (Takmir) 
Ketika peneliti datang ke rumah Bapak Warsito sore hari, bapak 
Warsito sedang bersantai di depan rumahnya. Dan saya meminta ijin untuk 
melakukan wawancara mengenai pelaksanaan Tarsana di Masjid 
Baiturrohiem. Kemudian peneliti diminta untuk menunggu sekitar 15 
menit sebelum wawancara dengan bapak Warsito. Karena bapak Warsito 
harus mandi terlebih dahulu. Kemudian setelah beberapa saat bapak 
Warsito keluar dari rumahnya untuk bertemu dengan saya, dan berbincang 
di teras rumah beliau. 
Bapak Warsito : Pripun mbak ? mau wawancara apa? 
Peneliti  : Maaf mengganggu pak, niki pak, saya mau 
bertanya alamat lengkap masjid Baiturrohiem pak. 
Bapak Warsito : Masjid Baiturrohiem terletak di dukuh Blimbing 
Rt 03/ Rw 02 di desa Dawu kecamatan Paron 
kabupaten Ngawi. 
Peneliti :Selanjutnya saya mau tanya mengenai pelaksanaan 
pembelajaran teng Masjid niku pak. 
Bapak Warsito : Nggeh mbk, kalau tentang Tarsana itu yang tahu 
segalanya pak Abdul Qodir mbak, karena saya 
Takmir baru di Masjid Baiturrohiem ini.  
Peneliti : Nggeh pak  kemarin nggih sampun tanya-tanya 
teng pak Abdul, tapi niki kulo nggeh bade 
wawancara jenengan sing sampun dados Takmir 
ipun Masjid Baiturrohiem niki. 
Bapak Warsito : Nggeh monggo mbak sekiranya saya bisa 
menjawab ya saya jawab. Monggo mau tanya apa? 
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Peneliti :Ini saya mau tanya-tanya pak, apa tujuan 
dilaksanakannya pembelajaran membaca Al-Qur’an 
dengan metode Tarsana bagi ibu-ibu lansia tenng 
Masjid Baiturrohiem? 
Bapak Warsito : Tujuannya agar pengetahuan santri lanjut usia 
tentang Al-Qur’an bertambah mbak. Tujuan 
utamanya agar bacaan Qur’an santri bisa baik dan 
benar. Kan membaca Al- Qur’an  yang sesuai 
dengan baik dan benar tajwid itu hukumnya fardhu 
‘ain mbak. 
Peneliti : Apa Visi Misi Masjid Baiturrohiem niki pak? 
Bapak Warsito : Visinya Menjadikan insan yang beriman dan 
mencintai Al-Qur’an dan Misinya adalah 
memberantas buta huruf Al-qur’an supaya bisa 
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. 
Peneliti : Siapa yang mengajar pembelajaran Al-Qur’an di 
Masjid Baiturrohiem? 
Bapak Warsito : Ustadz Nafi dan ustadz Abdul Qodir, ustadz nafi 
ngajar Al-Qur’an dan ustadz Abdul Qodir ngajar 
kelas jilid. 
Peneliti :Bagaimana keadaan ustadz yang mengajar Al-
Qur’an bagi lansia di masjid Baiturrohiem ini pak? 
Bapak Warsito : Pembelajaran Al-Qur’an lansia di Masjid 
Baiturrohiem memiliki ustadz sebanyak 2 orang 
yakni ustadz Nafi’ dan Ustadz Abdul Qodir. 
Adapun ustadz-ustadz ini telah lulus seleksi dan 
dipilih langsung oleh penulis Tarsana yaitu Bapak 
KH.Sjamsuddin dari tahun 2006. Kedua ustadz ini 
tidak mempunyai sertifikat ustadz, karena beliau 
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adalah ustadz pertama sejak tahun 2006 sementara 
adanya sertifikat dan diklat ustadz mulai tahun 2007 
dan yang membuat sertifikat ustadz adalah ustadz 
Nafi dan Ustadz Abdul Qodir. Ustadz Nafi sendiri 
rumahnya jauh dari desa Dawu ini, alamat rumah 
beliau di perumahan Karangsari Ngawi, jadi setiap 
seminggu dua kali ustadz Nafi pulang pergi naik 
kendaraan untuk mengajar ibu-ibu lansia yang ada 
di Masjid Baiturrohiem ini. Sedangkan ustadz 
Abdul Qodir dekat dengan Masjid Baiturrohiem, 
hanya 100 meter dari rumah beliau, karena masih 
satu dukuh dengan Masjid Baiturrohiem 
Peneliti : Apa saja persiapan Bapak/Ibu sebelum 
pembelajaran di mulai? 
Bapak Warsito :Ya nyiapin peralatan yang digunakan saat mau 
pembelajaran mbak, ya Al-Qur’an, buku Tarsana, 
meja, alat tulis, trus persiapan buat ustadz, mic, 
meja dll mbak. 
Peneliti : Bagaimana langkah-langkah pelaksanaan metode 
Tarsana di Masjid Baiturrohiem ini pak? 
Bapak Warsito : Pertama membaca Al-Fatihah dilanjutkan 
membaca do’a senandung Al-Qur’an, kemudian 
kalau kelas jilid sebelum melanjutkan materi 
membaca materi sebelumnya, kalau kelas Al-Qur’an 
langsung melanjutkan membaca surat atau ayat 
selanjutnya. Kemudian ditutup dengan membaca 
doa selesai belajar. 
Peneliti : Kapan pembelajaran ini dimulai pak? 
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Bapak Warsito : Bakda isya sampai jam setengah 9 malam. Yang 
kelas Al-Qur’an malam jum’at sama malam selasa, 
dan yang jilid malam kamis sama malam sabtu. 
Peneliti  : Apakah pembelajaran menggunakan buku Tarsana 
menyenangkan dan mengasyikkan bagi ibu-ibu 
lansia? 
Bapak Warsito : Ow ya jelas mbak, pembelajaran Tarsana selalu 
gembira, jika ada yang salah ketawa semua atau 
ketika ada lafadz yang nyleneh seperti bahasa jawa 
AKU TURU IBU SARI. 
Peneliti  : Kemudian untuk faktor pendukung dan 
penghambat dalam kegiatan pembelajaran disini apa 
saja pak? 
Bapak Warsito : Faktor pendukung Alhamdulillah disini ustdaznya 
Alhamdulillah sudah mempunyai ilmu yang cukup. 
Kemudian alat-alat juga sudah lumayan lengkap. 
Kalau penghambat ya kalau panen ,tandur ,hujan 
mbah-mbah  kadang mboten teng Masjid. 
Peneliti : Nggeh pak, matursuwun sanget. Saya pamit dulu 
nggeh pak, sudah mau maghrib. 
Bapak Warsito : Ohh nggeh mbak, sami-sami. Ngatos-ngatos 
nggeh. 
Peneliti  : Nggeh pak, matursuwun. 
  
209 
 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Kode: w.un.mabl. 5 
Hari/Tanggal  : 21 Juni 2019 
Waktu   : 20.30 WIB - selesai 
Tempat  : di dalam Masjid Baiturrohiem 
Subjek   : Ustadz Nafi’(pengajar) 
Setelah observasi pembelajaran, peneliti berbincang-bincang 
dengan ustadz Nafi’ tentang membaca Al-Qur’an bagi lansia. 
Peneliti  : Tadi pembelajaran untuk kelas Al-Qur’an cuma 
membaca bersama-sama nggih tadz? 
Ustadz Nafi’ : Iya mbak, kadang saya berhenti sebentar untuk 
mengamati bacaan santri kemudian jika ada yang 
salah saya benarkan. 
Peneliti : Bagaimana Tajwid dan Makhorijul huruf dalam 
metode Tarsana ibu-ibu lansia? 
Ustadz Nafi’ : Kebanyakan Tajwidnya ketika praktek sudah 
faham tapi ya itu kadang lupa, harusnya dbaca 
jelas malah mendegung, kalau makhorijul hurufnya 
namanya sudah tua faktor usia ya sudah ga begitu 
jelas seperti huruf ف dibaca FA tapi bacanya PA, 
ya itu mbak karna sebagian sudah ompong giginya. 
Peneliti  : Apakah Mbah-mbahnya juga cukup antusias 
belajar  tadz? 
Ustadz Nafi’ : Iya mbak, mbah-mbah e nek di ajari yo gatekne. 
Semangat untuk belajar Al-Qur’an sangat luar 
biasa. 
Peneliti   : Bagaimana evaluasi yang dilakukan dalam 
kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur’an bagi 
ibu-ibu lansia? Apa ada tes individu atau 
bagaimana? 
Ustadz Nafi’ : Nggak ada tes individu di sini mbak, semua 
dilakukan secara bersama-sama, evaluasinya ya 
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dengan mengamati satu-persatu dari tempat duduk 
saya di sini, jadi tidak maju atau saya dekati satu-
persatu tidak, apalagi kalau ada satu orang yang 
salah itu tidak boleh langsung menunjuk siapa yang 
salah, nanti malah bikin minder dan tidak mau 
berangkat belajar lagi, jadi semuanya dilakukan 
secara bersama-sama. Nah nanti kalau sudah khatam 
membaca 30 juz peserta lansia ini akan di wisuda di 
pendopo Ngawi bersama wisuda-wisuda Tarsana 
dari berbagai kota. Tujuannya biar para lansia ini 
masih terus semangat belajar membaca Al-Qur’an 
dengan baik dan benar. Setelah di wisuda mereka 
juga masih mengulang membaca Al-Qur’an dari juz 
1, karena ya pasti ada yang masih belum lancar 
membacanya,  jadi saya dampingi mereka sampai 
bisa membaca Al-Qur’an. 
Peneliti : Oh ngonten tho tadz, ada tidak tadz prinsip-prinsip 
khusus dalam belajar Tarsana? 
Ustadz Nafi : Ada mbak, 1. Gembira, Dalam belajar membaca 
Al-Qur’an harus gembira supaya materi-materi yang 
disampaikan oleh ustadz mudah masuk dan mudah 
dipahami oleh santri, jadi dalam pembelajaran 
Tarsana ini ustadz maupun santri tidak ada raut 
wajah atau memperlihatkan perasaan yang cemberut 
atau tidak senang, semua gembira. 2 Tidak boleh 
menyalahkan (menunjuk hidung) 
Maksudnya adalah, jika ada satu atau dua santri 
ketika saat pembelajaran berlangsung atau saat 
membaca bersama materi atau membaca Al-Qur’an 
ada yang salah dalam membaca maka ustadz tidak 
boleh menunjuk kepada orang yang salah tersebut, 
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karena jika ustadz menunjuk atau menyebut orang 
yang salah saat membaca tersebut maka santri 
tersebut akan merasa malu dan membuat tidak 
semangat lagi dalam belajar Al-Qur’an, kemudian 
besok tidak masuk dan tidak mau belajar lagi, salah 
satunya adalah faktor usia, ketika merasa sulit dan 
sudah merasa disalahkan maka akan menimbulkan 
rasa minder dan menyerah pada santri ibu-ibu lansia. 
Jadi ustadz tidak boleh menunjuk langsung kepada 
santri yang salah pada bacaannya, tetapi ustadz 
langsung memberhentikan bacaan semua santri  dan 
membenarkan tanpa menunjuk siapa yang salah 
dalam membaca. 3 Teliti dan disiplin 
Maksudnya adalah dalam belajar Tarsana seorang 
ustadz harus teliti dalam menyampaikan materi 
kepada santri dan harus teliti dalam mengamati atau 
menyimak bacaan santri serta harus disiplin agar 
memberi contoh yang baik bagi santri 
Peneliti  :Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan 
penghambat kegiatan belajar membaca Al-Qur’an 
bagi ibu-ibu lansia di Masjid Baiturrohiem?  
Ustadz Nafi’ : Faktor  pendukungnya 
1. Adanya jumlah santri lanjut usia yang cukup 
banyak dikarenakan  minat dan semangat para 
santri lanjut usia untuk belajar membaca Al-
Qur’an sangat tinggi, kerukunan masyarakat 
dukuh Blimbing yang sangat baik, sehingga 
para tokoh agama dengan mudah menjalin 
kerjasama dengan masyarakat untuk bersama-
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sama berusaha dalam belajar membaca Al-
Qur’an 
2. Kemampuan tenaga pendidik. Untuk 
mengajarkan membaca Al-Qur’an seorang 
tenaga pendidik harus menguasai materi serta 
memiliki kompetensi/kemampuan yang baik 
dalam membaca Al-Qur’an. Pendidik/Ustadz 
juga harus teliti terhadap kesalahan-kesalahan 
dalam pengucapan huruf hijaiyah maupun cara 
membaca bacaan ayat Al-Qur’an 
3. Keaktifan peserta didik. Santri yang aktif masuk 
dalam kelas lebih menguasai materi pelajaran 
bila dibandingkan dengan santri yang jarang 
masuk kelas 
4. Adanya buku pegangan Tarsana Bimbingan 
belajar membaca Al-Qur’an. Setiap santri lanjut 
usia diberi buku pegangan satu persatu jadi para 
santri lanjut usia bisa belajar dirumah dengan 
mudah. 
Sedangkan faktor penghambatnya adalah 
1. Musim panen ataupun tanam  
Kekurang aktifan santri. Beberapa santri lanjut 
usia yang tidak masuk dikarenakan faktor 
cuaca dan pekerjaan. Ketika bersamaan 
dengan musim tanam dan panen dalam 
menggarap sawah atau ladang dan musim 
hujan. Ketika musim tanam atau panen para 
santri lanjut usia sibuk untuk mengurus sawah 
dan ladangnya. Sehingga setelah sholat isya di 
masjid santri langsung pulang. Serta saat 
musim penghujan tiba, sangat sedikit sekali 
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yang mau berangkat belajar membaca Al-
Qur’an. 
Namun tidak semua yang berprofesi sebagai 
petani ketika musim panen dan tanam tiba, 
masih ada yang tetap semangat mengikuti 
pembelajaran meski hanya 5 sampai 6 orang 
yang masuk, ustadz tetap memberi materi. 
2. Orang yang mempunyai hajatan 
Ketika ada tetangga sekitar Dukuh Blimbing 
ada yang mempunyai hajatan, para ibu-ibu 
lansia membantu atau rewang jadi berkurang 
lagi yang mengikuti pembelajaran. 
Peneliti  : Ohh.. ya sudah saya pamit dulu tadz. Terimakasih 
atas waktunya. 
Ustadz Nafi’  : Nggeh mbak, sami-sami. 
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA  
Kode:w.il.pt. 6 
Hari/Tanggal  : Minggu, 30 Juni 2019 
Waktu   : 18.00 WIB - Selesai  
Tempat  : serambi Masjid Baiturrohiem 
Subjek : Ibu Kasni, Ibu Panti, Ibu Warmiati, Ibu Islamiyati (ibu-
ibu   lansia) 
Selesai sholat Maghrib peneliti meminta Ibu-Ibu untuk di 
wawancara mengenai pembelajaran Tarsana.  
Peneliti  :Ngapunten bu, nyuwun wekdalipun sekedap bade 
tangklet-tangklet pembelajaran Tarsana teng riki 
Ibu-ibu     : monggo mbak. 
Peneliti  : Niki kalih ibu sinten? Yuswonpiun pinten? 
Ibu Kasni  :Ibu Kasni,umure 66 tahun. 
Ibu Panti  :Ibu Panti,umure 53 tahun. 
Ibu Warmiati  :Ibu Warmiati,umure 53 tahun. 
Ibu Islamiyati  :Ibu Islamiyati,umure 60 tahun. 
Peneliti : Nopo alasan panjenengan milih metode Tarsana 
kangge belajar maos Al-Qur’an bu? 
IbuWarmiati : Mergo pengen saget ngaos Al-Qur’an, tajwid e 
apik, pengen iso nadane. 
Peneliti : Jenengan niki mpun nderek kelas Al-Qur’an nopo 
jilid? 
Ibu Sri :Jilid mbak 
Peneliti :Mpun dugi jilid pinten niki? 
Ibu-Ibu : jilid 2 
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Peneliti : Oh nggih bu. Nopo mawon sing sampun dipelajari 
saking Tarsana? 
Ibu Islamiyati : Huruf hijaiyah,Tajwid karo nada moco 
Peneliti : Pripun kondisi paningal ipun? Tasih ketingal jelas 
nopo mboten?  
Ibu Kasni : nek moco nganggo kocomoto. 
Peneliti : Bagaimana kondisi pendengaran ipun 
panjenengan? Tasih mireng jelas nopo mboten? 
Ibu Kasni : Alhamdulillah sih krungu jelas. Cuma paningal e 
mawon sing mboten jelas 
Ibu –Ibu : Alhamdulillah sih krungu jelas mbak 
Peneliti : wonten  kesulitan nopo mboten jenengan belajar 
Tarsana niki? 
Ibu Panti : Yo ono nduk, huruf e kui sok-sok ra iso mbedakne, 
koyo kha kho, jenenge wes tuwek nduk. 
Peneliti :Oh nggih bu, trus tajwid kalih makhorijul huruf 
ipun pripun? Saget praktek? 
Ibu-Ibu : Yo iso saitik-saitik, nek salah tajwide langsung 
dibenerne karo pak ustadz e. 
Peneliti : Apa saja persiapan Ibu-ibu sebelum pembelajaran 
di mulai? 
Ibu Warmiati :Yang disiapkan Al-Qur’an, buku Tarsana, meja, 
alat tulis, trus persiapan buat ustadz, mic, meja dll 
mbak. 
Peneliti : Nada maos ipun menawi maos piyambak nggih 
saget bu? 
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Ibu Kasni : Nek moco dewe ngaggo nada sing koyo pak ustadz 
kadang eleng kadang lali, sing paling eling lagu 
sing Tajwid, karo lagu-lagu Tarsana 
Peneliti :Pripun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran 
maos Al-Qur’an ngangge Tarsana teng Masjid 
Baiturrohiem? 
Ibu-Ibu : Maos Al-Fatihah trus maos do’a senandung Al-
Qur’an, kemudian membaca materi atau mengulang 
sebelumnya, baru ustadz melanjutkan materi 
selanjutnya. Jika ada yang salah maka dibenarkan 
oleh ustadz, dan penutup diakhiri dengan membaca 
do’a selesai belajar dan ditutup dengan salam. 
Peneliti : Sinten ingkang ngajar pembelajaran Al-Qur’an 
teng masjid Baiturrohiem bu? 
Ibu Islamiyati : Kelas Al-Qur’an ustadz Nafi’. Kelas jilid pak 
Abdul Qodir mbak. 
Peneliti : Kapan waktu pelaksanaan pembelajaran membaca 
Al-Qur’an bu? 
Ibu Panti : Bakdo isya sampe jam setengah 9 mbak.  Malam 
kamis dan malam jum’at kelas jilid dan kelas Al-
Qur’an malam selasa sama malam sabtu. 
Peneliti : Nggih bu Alhamdulillah, nggih mpun bu 
matursuwun sanget nggih. 
Ibu-Ibu : Nggih sami-sami. 
217 
 
LAMPIRAN FOTO/GAMBAR 
 
 
a. Kondisi Masjid lama Baiturrohiem   
 
  
b. Kondisi Masjid Baru Baiturrohiem 
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c. Kondisi ruang pembelajaran Tarsana   
 
 
d. Banner yang digunakan pembelajaran  kelas jilid   
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e. Ibu-ibu lansia sedang mengikuti pembelajaran membaca Jilid 
 
f. Ibu-ibu lansia sedang mengikuti pembelajaran membaca Al-Qur’an 
 
220 
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i. Wawancara ibu-ibu lansia 
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